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ABSTRAK

IRMA-MODEL MITIGASI BENCANA BANJIR
BERBASIS DATA SPASIAL DAN LEARNING COMMUNITY
DI KABUPATEN PESAWARAN LAMPUNG

Oleh
IRMA LUSI NUGRAHENI

Banjir di Kabupaten Pesawaran disebabkan oleh intensitas curah hujan yang tinggi dan
juga meluapnya air sungai. Sampah yang dibuang di badan sungai menjadi salah satu
penyebab banjir di Pesawaran. Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Pesawaran Lampung
di 7 kecamatan, yaitu Gedongtataan, Padang Cermin, Way Khilau, Way Ratai, Way
Lima, Kedondong, Teluk Pandan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1); menganalisis faktor-
faktor yang menyebabkan masyarakat aktif berpartisipasi pada mitigasi bencana banjir di
Kabupaten Pesawaran, (2); menganalisis faktor-faktor yang menjadi kebijakan dalam
konversi lahan di Kabupaten Pesawaran, (3); menganalisis faktor-faktor yang menjadi
bagian dari ketahanan bencana di Kabupaten Pesawaran, (4); upaya-upaya inovatif yang
telah dilakukan oleh masyarakat Kabupaten Pesawaran sebagai upaya mitigasi bencana
banjir, (5) menganalisis hubungan antara partisipasi masyarakat dengan kebijakan
konversi lahan di Kabupaten Pesawaran, (6) menganalisis hubungan antara kebijakan
konversi lahan dengan ketahanan bencana banjir di Kabupaten Pesawaran, (7)
menganalisis hubungan antara partisipasi masyarakat dengan ketahanan bencana banjir di
Kabupaten Pesawaran.

Penelitian menggunakan metode mixed method dengan sampel berjumlah 1398
responden. Variabel penelitian meliputi partisipasi masyarakat (CLEAR model), konversi
lahan (CLUE-S model) dan ketahanan bencana banjir (DROP model). Analisis data
menggunakan Structural Equation Modeling AMOS (SEM-AMOS 24.0). Berdasarkan
hasil pengujian dari 15 indikator dan 64 subindikator ditemukan ada 27 subindikator yang
mampu menjadi model baru dalam mitigasi banjir di Kabupaten Pesawaran dan menjadi
faktor penyebab mitigasi banjir. Inovasi-inovasi yang dilakukan masyarakat sebagai
upaya mitigasi banjir yaitu alih fungsi lahan sawah menjadi perkebunan, melakukan
diversifikasi pertanian, masih mempertahankan rumah adat, membangun tanggul di
saluran sungai dekat rumah dan meninggikan pondasi rumah. Hasil uji menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara partisipasi masyarakat (CLEAR)
dengan konversi penggunaan lahan (CLUE- S) sebesar 8,89. Terdapat hubungan positif
antara konversi lahan (CLUE-S) dengan ketahanan bencana banjir (DROP) sebesar 7,22.
Terdapat hubungan positif antara partisipasi masyarakat (CLEAR) dengan ketahanan
bencana banjir (DROP) sebesar 4,86.

Pemodelan menggunakan analisa SEM AMOS, dapat digunakan sebagai salah satu
pengukuran komprehensif yang menghasilkan model baru yaitu model IRMA (integrated
resilience modes and adaptation) yang lebih integratif dan ilmiah sehingga dapat
menambah ide inovatif dalam pengembangan penelitian dan dapat digeneralisasikan di
wilayah lain. Hasil penelitian menemukan bahwa partisipasi masyarakat, konversi lahan
dan ketahanan bencana saling memiliki keterkaitan satu dengan lainnya sebagai upaya
mitigasi banjir. Temuan dalam studi ini dapat digunakan sebagai pijakan pemerintah
daerah dan BPBD untuk mengurangi kejadian banjir dan meningkatkan upaya mitigasi
serta perencanaan tata ruang wilayah yang lebih bijaksana demi pengelolaan lahan
berkelanjutan.

Kata Kunci: Spasial, Learnig Comunity, Clear Model, Clues Model, Drop Model,
Pemodelan, Mitigasi banjir



IRMA MODEL FLOOD DISASTER MITIGATION
BASED ON SPATIAL DATA
AND LEARNING COMMUNITY
IN PESAWARAN LAMPUNG DISTRICT

ABSTRACT

By
IRMA LUSI NUGRAHENI

Flooding in Pesawaran Regency was caused by high intensity rainfall and overflowing river water.
Garbage dumped in river bodies is one of the causes of flooding in Pesawaran. This research was
located in Pesawaran Lampung Regency in 7 sub-districts, namely Gedongtataan, Padang Cermin,
Way Khilau, Way Ratai, Way Lima, Kedondong, Teluk Pandan. This research aims to: (1);
analyze the factors that cause the community to actively participate in flood disaster mitigation in
Pesawaran Regency, (2); analyzing the factors that become policies in land conversion in
Pesawaran Regency, (3); analyzing the factors that are part of disaster resilience in Pesawaran
Regency, (4); innovative efforts that have been carried out by the people of Pesawaran Regency as
an effort to mitigate flood disasters, (5) analyzing the relationship between community
participation and land conversion policies in Pesawaran Regency, (6) analyzing the relationship
between land conversion policies and flood disaster resilience in Pesawaran Regency, (7) analyze
the relationship between community participation and flood disaster resilience in Pesawaran
Regency. The research used a mixed method with a sample of 1398 respondents. Research
variables include community participation (CLEAR model), land conversion (CLUE-S model) and
flood disaster resilience (DROP model). Data analysis used Structural Equation Modeling AMOS
(SEM-AMOS 24.0). Based on the test results of 15 indicators and 64 sub-indicators, it was found
that there were 27 sub-indicators capable of becoming a new model for flood mitigation in
Pesawaran Regency and becoming a causal factor in flood mitigation. Innovations carried out by
the community as an effort to mitigate floods include changing the function of rice fields into
plantations, diversifying agriculture, still maintaining traditional houses, building embankments in
river channels near houses and raising house foundations. The test results show that there is a
positive and significant relationship between community participation (CLEAR) and land use
conversion (CLUE-S) of 8.89. There is a positive relationship between land conversion (CLUE-S)
and flood disaster resilience (DROP) of 7.22. There is a positive relationship between community
participation (CLEAR) and flood disaster resilience (DROP) of 4.86. The research used a mixed
method with a sample of 1398 respondents. Research variables include community participation
(CLEAR model), land conversion (CLUE-S model) and flood disaster resilience (DROP model).
Data analysis used Structural Equation Modeling AMOS (SEM-AMOS 24.0). Based on the test
results of 15 indicators and 64 sub-indicators, it was found that there were 27 sub-indicators
capable of becoming a new model for flood mitigation in Pesawaran Regency and becoming a
causal factor in flood mitigation. Innovations carried out by the community as an effort to mitigate
floods include changing the function of rice fields into plantations, diversifying agriculture, still
maintaining traditional houses, building embankments in river channels near houses and raising
house foundations. The test results show that there is a positive and significant relationship
between community participation (CLEAR) and land use conversion (CLUE-S) of 8.89. There is a
positive relationship between land conversion (CLUE-S) and flood disaster resilience (DROP) of
7.22. There is a positive relationship between community participation (CLEAR) and flood
disaster resilience (DROP) of 4.86. Modeling using AMOS SEM analysis can be used as a
comprehensive measurement that produces a new model, namely the IRMA (integrated resilience
modes and adaptation) model which is more integrative and scientific so that it can add innovative
ideas to research development and can be generalized in other areas. The research results found
that community participation, land conversion and disaster resilience are interconnected with each
other as flood mitigation efforts. The findings in this study can be used as a basis for local
governments and BPBDs to reduce flood events and increase mitigation efforts and wiser regional
spatial planning for sustainable land management.

Keywords: Spatial, Learning Community, Clear Model, Clues Model, Drop Model, Modeling,
Flood Mitigation
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perubahan iklim berdampak pada awal musim hujan dan akhir musim hujan
datang lebih cepat, sehingga intensitas curah hujan cenderung meningkat. Risiko
banjir pada musim hujan akan semakin besar (Garcia, 2024; Saputra, 2024).
Banjir merupakan fenomena alam yang merusak akibat ketidakmampuan jaringan
drainase pada suatu wilayah menyerap air (Winahyu, 2023; Tewari, 2023). Banjir,
bencana yang paling merugikan secara global, menyumbang sekitar 40% dari total
bencana di seluruh dunia (Zhu Wei, 2023). Banjir telah dikaitkan dengan berbagai
konsekuensi yang berhubungan dengan lingkungan dan kesehatan seperti
gangguan sistem pembuangan limbah, kontaminasi sumber air minum dengan
bahan kimia, kerusakan bangunan, dan penyebaran penyakit yang ditularkan
melalui air (Jiseon, 2020). Banjir merupakan peristiwa dimana daratan yang
biasanya kering (bukan daerah rawa) menjadi tergenang oleh air, hal ini
disebabkan oleh curah hujan yang tinggi dan kondisi topografi wilayah berupa
dataran rendah hingga cekung (Nugraheni, 2022; Riadi, 2018; Dung, 2022).

Banjir umumnya terjadi pada saat aliran air melebihi volume yang dapat di
tampung dalam sungai, danau, rawa, drainase, maupun saluran air tertentu dalam
selang waktu tertentu pula (Hanny, 2019). Banjir adalah bahaya alam yang paling
umum dan yang ketiga paling merusak secara global setelah badai dan gempa
bumi (Kusumastuti, 2014). Banjir terjadi didasari oleh dua hal yaitu makin
sedikitnya lahan yang berfungsi sebagai resapan air dan terjadinya amblesan tanah
(land subcident) karena eksploitasi air tanah dan pembangunan fisik yang
melebihi daya dukung. Konversi penggunaan lahan dari lahan non terbangun
menjadi lahan terbangun juga akan menstimulasi besarnya air larian (Rosyidie,
2013; Rahardian, 2016), serta memunculkan ancaman terhadap ketahanan
swasembada pangan dan ancaman terhadap kualitas lingkungan.



Banjir yang berlangsung di Indonesia disebabkan oleh empat hal yaitu
faktor hujan lebat, konversi lahan, kesalahan pembangunan alur sungai dan
pendangkalan sungai (Adi, 2013; Asmar, 2022). Indonesia merupakan negara
yang paling rentan dan sering di landa banjir. Dalam dekade terakhir, Indonesia
sering menghadapi bencana banjir berulang dibandingkan dengan negara lain.
Menduduki urutan ke 6 terbesar di dunia dengan jumlah 640.000 terdampak banjir
(https://wri-indonesia.org/id/wawasan/3-faktor-utama-penyebab-banjir-di-
indonesia-dan-bagaimana-mencegahnya, 2019). Banjir di Indonesia terjadi setiap
tahun dan mempengaruhi 12 juta orang setiap tahunnya (BNPB, 2018). Banjir di
Indonesia dari tahun 2010 hingga 2019 menunjukkan ada 464 kejadian yang
tersebar diseluruh wilayah Indonesia. Peningkatan populasi, diperburuk oleh efek
perubahan iklim, menjadi kontribusi nyata terhadap bencana banjir (Harwitasari,
2011).

Provinsi Lampung memiliki risiko terjadi bencana banjir. Berdasarkan
data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) sejak Tahun 2010-2022,
sudah terjadi lebih dari 42 kejadian. Banjir di Provinsi Lampung terjadi di
Kabupaten Pringsewu, Tanggamus, Lampung Tengah, Lampung Timur, Lampung
Selatan dan meluas ke Kabupaten Pesawaran, Mesuji dan Tulang Bawang Barat.

Salah satu Kabupaten di Provinsi Lampung yang tiap tahun mengalami
bencana banjir yaitu Kabupaten Pesawaran. Kabupaten Pesawaran dengan luas
wilayah 1.173,77 m? terdiri dari 11 kecamatan. Banjir yang terjadi di Kabupaten
Pesawaran merupakan jenis banjir genangan dengan ketinggian genangan antara
0,76 - >1,5meter dan banjir bandang dengan ketinggian antara 3-6meter jika hujan
deras yang terjadi terus-menerus atau dalam durasi yang cukup lama (BPBD
Kabupaten Pesawaran, 2019). Kawasan rawan bencana banjir di Kabupaten
Pesawaran luasnya kurang lebih 24.954 hektar, tersebar di hampir semua
kecamatan (Tabel 1.1).



Tabel 1.1 Nama, luas wilayah per-kecamatan, dan desa rawan banjir

di Kabupaten Pesawaran Lampung

No

Nama
Kecamatan

Luas

Jumlah

Desa

(Ha)

Wilayah

Jumlah

Penduduk

Desa Rawan Banjir

o~

9

10

Gedong
Tataan

Negeri Katon

Way Lima

Way Ratai
Teluk Pandan

Padang
Cermin

Punduh
Pidada

Marga Punduh

Kedondong

Way Khilau

31

11

10

19 9.706

19 19.044

16 38.043

10.503

21.962

15.858

10.970

6.660

6.611

10.1342

6.719

35651

29 604

13 659

13784

34745

27 586

1)
2)
3)
1)
2)
3)
1)
2)
3)
4)
5)

Bagelen,
Gedong Tataan,
Karang Anyar
Negeri Katon,
Kagungan Ratu
Karang Rejo
Batu Raja
Gedong Dalam,
Gunung Rejo
Baturaja
Cimanuk
Paguyuban
Sidodadi
Sindang Garut
Tanjung Agung
Bunut

Batu Menyan
Cilimus
Sanggi,

Padang Cermin,
Tri Mulyo,
Tambangan,
Hanau Brak,
Banjaran,
Durian

Hepong Jaya
Gayau
Sukajaya Pedada
Sukarame
Rusaba

Kota Jawa
Bawang
Banding Agung
Sukajaya Punduh
Pekon Ampai
Kampung Baru
Maja

Kertasana

Way Kepayang
Kedondong
Kububatu,
Madajaya
Tanjung Rejo
Tanjung Kerta
Gunung Sari
Kota Jawa

Sumber : BPBD Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung, 2020.



Jumlah kepala keluarga tiap desa yang berada di wilayah rawan banjir dapat
dilihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2 Data jumlah penduduk dan jumlah kepala keluarga

di desa yang terdampak banjir Kabupaten Pesawaran 2020

No Luas Jumlah Jumlah
Nama Nama Desa Wi penduduk Kepala
. ilayah .
Kecamatan Rawan banjir (Ha) (Jiwa) Keluarga
2020 (KK)
Gedong Tataan  Bagelen, 2.640
1 Gedong Tataan, 880 7.236 1.102
Karang Anyar 1025 2.829 2.303
1.000 7.163
Negeri Katon Negeri Katon, 360 2.519 988
2 Kagungan Ratu 550 1362 498
Karang Rejo 1233 1547 609
Way Lima Batu Raja 1.600 1.322 523
3 Gedong Dalam 563 898 318
Gunung Rejo 64.61 37,293 11,955
Baturaja 5.13 1,651 523
Cimanuk 2.81 2,633 843
Paguyuban 3.35 1,923 600
Sidodadi 617 3.270 1.353
Sindang Garut 216 2.054 754
Tanjung Agung 5.58 2,744 896
. Way Ratali Bunut 1800 2897 831
Teluk Pandan Batu Menyan 2149 2 485 732
5
6 Padang Cermin  Sanggi, 1718 3640 840
Padang Cermin, 874 10420 3.277
Tri Mulyo 612 3.024 284
Tambangan, 714 982 324
Hanau Brak 14.200 3163 1624
Banjaran, 601 3353 1268
Durian 7.69 2003 655
Hepong Jaya 843 1505 447
Gayau 3.61 1,680 565
7 Punduh Pidada  Sukajaya Pedada 1050 438 187
Sukarame 1900 1751 637
Rusaba 1210 1050 255
Kota Jawa 1264 1782 259
Bawang - 1480 398
Banding Agung 1070 719 278
8 Marga Punduh  Sukajaya Punduh 1084 2139 750
Pekon Ampai 3.98 801 241




No Luas Jumlah Jumlah
Nama Nama Desa . penduduk Kepala
. Wilayah .
Kecamatan Rawan banjir (Ha) (Jiwa) Keluarga
2020 (KK)
Kampung Baru 7.88 2,233 724
Maja 2.57 880 264
9 Kedondong Kertasana 450 2100 613
Way Kepayang 827 1.519 721
Kedondong 853 4.828 1.713
10 Way Khilau Kububatu, 679 3335 769
Madajaya 748 3.644 1.185
Tanjung Rejo 61 1.450 519
Tanjung kerta 2.15 2,049 652
Gunung Sari 6.60 3,748 1,280
Kota Jawa 5.32 4,745 1,502

Sumber: BPBD Kabupaten Pesawaran,2020
Https://gis.dukcapil.kemendagri.go.id/peta/ Juni 2020
Https://pesawarankab.bps.go.id/publikasi.2020

Kejadian bencana banjir terparah terjadi di Tahun 2016 dengan 24 kejadian,
diakibatkan oleh hujan deras selama 3 hari berturut-turut dengan rata-rata
intensitas hujan 50 mm/jam. Data kejadian banjir dan sebarannya ada di Tabel 1.3.



Tabel 1.3 Data kejadian sebaran dan akibat banjir di Kabupaten Pesawaran Tahun 2015-2023

Jumlah Korban Jumlah
No Tahun Kecamatan Kejadian Kerusakan Infrastruktur . . .
Banjir Jiwa Hari Banjir
2015 Gedong Tataan, 3 Jembatan gantung terputus di Desa Wates, Pendangkalan
Punduh Pidada,Way Ratai sungai di Desa Bunut, penumpukan sampah di sungai Desa 3
Wates
2016 11 kecamatan 24 968 rumah terendam banjir. Rusaknya rumah warga akibat
terendam air setinggi 40-60 cm, sawah terendam air dengan
ketinggian 25-60 cm, ladang serta kolam ikan juga terendam 1 6
banjir, jembatan terputus.
2017 Gedongtataan, Marga Punduh, 2 Rumah terendam, rumah rusak berat 146, rumah rusak ringan
Punduh Pidada,Way Hilau, 13, rumah terendam 2116. Rusaknya 1 fasilitas kesehatan dan
Kedondong, Negeri Katon,Way 1 fasilitas pendidikan 1 2
Lima, Teluk Pandan, Padang Jembatan rusak, ternak hilang, sawah dan kebun rusak dan
Cermin kendaraan motor juga hanyut terbawa banjir.
2018 Way Khilau, Teluk Pandan,Way 4 Rumah rusak berat-rusak ringan, terendam banjir setinggi 50
Lima,Padang Cermin,Way Ratai, cm, bendungan jebol, akses jalan terputus, tanggul penahan 0 6
Punduh Pidadda, Marga Punduh banjir patah sepanjang lebih kurang 50 m.
2019 Padang Cermin,Way Ratai, Marga 1 Merendam 13 desa di Kecamatan Padang Cermin dan 4 2
Punduh merendam 10 desa di Kecamatan Way Ratai
2020 Gedong Tataan,Way Khilau,Way 1 1.900 rumah warga terendam. 0 2
Lima
2021 Marga Punduh 1 4 Desa terdampak banjir 0 1
Sumber: BPBD, Kabupaten Pesawaran, 2022.



Banjir di Kabupaten Pesawaran disebabkan oleh intensitas curah hujan yang
tinggi rata-rata 50 mm/jam dalam waktu 3 hari dan juga meluapnya air sungai
Way Punduh, Way Padang Ratu yang mengakibatkan kerusakan infrastruktur di
sepanjang sungai, dan menerjang rumah warga (Republika, 2020). DAS di
Kabupaten Pesawaran sebanyak 27 DAS dengan DAS terluas adalah DAS Way
Bulok, 463,6 Ha (Kabupaten Pesawaran dalam angka, 2012). Sungai-sungai di
Pesawaran yang mengalami banjir antara lain, Sungai Padang Ratu dan Sungai
Way Semah dimana tahun 2015 arus aliran air sungainya meluap
(http://www.harian pilar.com/2015/01/26/922-rumah-terendam-banjir). Sungai
Way Pedada juga pernah meluap di Tahun 2018, menyebabkan 8 desa di
Kecamatan Punduh Pidada terendam banjir
(https://www.medianasional.id/sungai-way-pedada-pesawaran-meluap-8-desa-
terkena-banjir-bandang, 2015). Sungai Way ratai menjadi penyebab banjir
bandang di tiga kecamatan yakni Padangcermin, Way Ratai, dan Margapunduh
Tahun 2019 Way Curup meluap bulan Juni Tahun 2020.

Kondisi permukaan Kabupaten Pesawaran merupakan daerah dataran
rendah, dan dataran tinggi, yang sebagian merupakan daerah perbukitan sampai
dengan pegunungan dengan ketinggian dari permukaan laut bervariasi antara 0,0
m sampai dengan 1.682,0 m. Topografi Kabupaten Pesawaran yang seperti
“mangkuk” juga menjadi satu persoalan dalam menangani banjir. Contohnya di
Kecamatan Padang Cermin yang memang posisi geografis wilayahnya berada
pada bagian “mangkuk” tersebut, ditambah adanya air laut pasang, ketika hujan
malam hari maka banjir pasti akan terjadi. (https://fajarsumatera.co.id/topografi-
pesawaran-penyebab-banjir/2019).

Kabupaten Pesawaran termasuk daerah yang banyak pemukiman sehingga
air tanah sulit untuk meresap (Utami, 2019). Dengan luas wilayah Kabupaten
Pesawaran sekitar 1.173,77 km? yang didiami oleh 417.729 jiwa, maka rata-rata
tingkat kepadatan penduduk Kabupaten Pesawaran adalah sebanyak 381,12
jiwa/km? tahun 2023. Kecamatan yang paling tinggi tingkat kepadatan
penduduknya adalah Kecamatan Gedong Tataan yaitu 754,04 jiwa/km? (BPS,
2023). Kawasan perkotaan di Kecamatan Gedong Tataan yang masuk padat

permukiman meliputi Desa Gedong Tataan, Desa Sukaraja, Desa Kebagusan,


https://www.medianasional.id/sungai-way-pedada-pesawaran-meluap-8-desa-terkena-banjir-bandang
https://www.medianasional.id/sungai-way-pedada-pesawaran-meluap-8-desa-terkena-banjir-bandang
https://fajarsumatera.co.id/topografi-pesawaran-penyebab-banjir/2019
https://fajarsumatera.co.id/topografi-pesawaran-penyebab-banjir/2019

Desa Taman Sari, Desa Bernung, Desa Negeri Sakti, Desa Kurungan Nyawa,
Desa Bagelen, dan Desa Wiyono (Perda Pesawaran No 4 tahun 2012). Akibatnya,
Kecamatan Gedong Tataan tiap tahun mengalami banjir akibat masalah resapan
air hujan.

Penyebab banjir lainnya yaitu karena morfometri sungai yang kecil atau
kurang lebar dan kurang dalam tetapi volume air besar (pendangkalan sungai),
penyempitan badan sungai, intensitas hujan yang terus menerus, bagian hulu
sungai diubah menjadi perkebunan, pendangkalan dan penyumbatan aliran sungai
karena adanya longsor di wilayah sungai. Permasalahan cukup penting juga
ditemui pada pertemuan ujung sungai sekunder dengan sungai induknya. Pada
umumya kawasan ini rentan terjadi banjir karena kapasitas saluran induk menjadi
penuh dan tak mampu menampung beban drainase pada musim banjir tersebut.
(Http://Swara Lampung,2016, Lampost, 2016).

Sampah yang dibuang di badan sungai juga menjadi salah satu penyebab
banjir di Pesawaran. Jika penduduk di Pesawaran tahun 2023 berjumlah 426.389
jiwa, berarti produksi sampahnya perhari sekitar 208.865 kg, atau sekitar 208.865
kg atau sekitar 6.265,95 ton/bulan. Jika sampah tersebut tidak dikelola dengan
baik, maka akan dapat menimbulkan masalah, seperti menyumbat saluran air
(gorong-gorong) dan sungai, lingkungan sekitar menjadi kurang bersih dan
sampah menjadi menumpuk (http://sippa.ciptakarya.pu.go.id Pesawaran,2023).
Jika hal ini dibiarkan, terutama perilaku masyarakat tidak dididik untuk memiliki
wawasan lingkungan yang baik maka tidak heran jika setiap tahun terjadi bencana
banjir. Kondisi pelayanan persampahan di Kabupaten Pesawaran masih relatif
minim, hal ini akibat dari sarana dan prasarana yang kurang memadai sehingga
tingkat pelayanan masih rendah (RIPJP, 2011).

Agar upaya penanganan bencana banjir dapat berjalan dengan baik dan
dapat mengurangi risiko banjir, secara umum aktivitas pengelolaan kebencanaan
dibatasi pada tiga hal pokok yaitu mitigasi dan kesiapsiagaan, respon, dan
pemulihan (Hutagalung, 2021; Seaberg, 2017). Mitigasi bencana merupakan
serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan
fisik, penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana

(UU RI no 24 Tahun 2007). Berdasarkan undang-undang penanggulangan



bencana No 21 Tahun 2008 Pasal 20 ayat 1 bahwa kegiatan mitigasi bencana
dilakukan melalui 3 hal yaitu: 1) pelaksanaan penataan ruang, yang berdasarkan
pada analisis risiko bencana, 2) pengaturan pembangunan, pembangunan
infrastruktur, tata bangunan, 3) penyelenggaraan pendidikan, pelatihan dan
penyuluhan baik secara konvensional maupun modern.

Upaya mitigasi yang telah dilakukan di Pesawaran sudah mencakup 3 hal
antara lain secara struktural, dilakukan kegiatan normalisasi sungai sejak tahun
2015-sekarang di beberapa sungai, antara lain Sungai Way Bawang, Way Kiri,
Way Barat. Normalisasi sungai Way Awi Tahun 2016 dilakukan di Kecamatan
Way Lima. Secara non struktural simulasi dan sosialisasi bencana banjir,
sosialisasi penyadaran masyarakat tentang mitigasi banjir, penyuluhan, kegiatan
gotong royong, pembuatan jalur evakuasi, bersih desa, membentuk satuan tugas
bencana banjir, membentuk TAGANA (taruna siaga bencana, relawan sosial),
membentuk desa tangguh bencana (wawancara sementara, Kepala BPBD
Kabupaten Pesawaran,2020). Kegiatan mitigasi tersebut dilakukan antara
pemerintah daerah, BPBD, instansi terkait dan masyarakat.

Upaya bantuan yang diberikan saat banjir yaitu melakukan koordinasi
wilayah antar stakeholder dengan pemberian bantuan dari Dinas Sosial Kabupaten
Pesawaran terhadap korban yang mengalami dampak banjir. Memberikan bantuan
berupa alat kesehatan dari dinas kesehatan dan tim medis. Membentuk tim satgas
tanggap darurat bencana. Menempatkan personil baik dari polsek, koramil
ataupun kecamatan serta aparatur desa untuk monitor apabila terjadinya banjir
susulan. Koordinasi untuk dapat membersihkan sisa-sisa banjir yang terbawa oleh
air yang masuk ke pemukiman warga supaya tidak menimbulkan bibit penyakit
(BPBD, 2019).

Ketahanan masyarakat dalam menghadapi bencana dipengaruhi oleh
perubahan sosial ekonomi masyarakat. Penurunan ketahanan akibat pengaruh
eksternal yang mengancam kehidupan, mata pencaharian, sumber daya alam,
infastruktur, produktifitas ekonomi dan kesejahteraan akibat bencana banjir di
Kabupaten Pesawaran dirasakan oleh masyarakat. Hal ini ditunjukkan dengan
indeks kerentanan sosial tertinggi di Kabupaten Pesawaran ada di Kecamatan

Gedongtataan (0,90 IKS) dengan menggunakan indikator kepadatan penduduk,
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rasio kelompok umur dan rasio penduduk miskin. Kerentanan ekonomi
menggambarkan tingkat kerapuhan dari segi ekonomi dalam menghadapi
ancaman. Komponen ini terkait dengan sumberdaya ekonomi yang dimiliki
penduduk. Berdasarkan indek kerentanan ekonomi terdapat 2 kecamatan yang
berada di kerentanan ekonomi tinggi yaitu kecamatan Padang Cermin (0,67 IKE)
dan Kecamatan Way Ratai (0,69 IKE). Hal ini artinya kedua kecamatan akan
terdampak 100% kerugian ekonomi akibat adanya bencana yang cukup tinggi
(BPBD, 2020). Sementara kecamatan lain berada pada kelas kerentanan ekonomi
sedang. Oleh sebab itu apabila terjadi bencana banjir maka upaya ketahanan
masyarakat akan berjalan lambat.

Desa tangguh bencana dibentuk dalam rangka mewujudkan visi
penanggulangan bencana Indonesia, yakni mewujudkan ketangguhan bangsa
dalam menghadapi bencana. Desa tangguh bencana memiliki tiga bidang, yaitu 1)
bidang pencegahan dan kesiapsiagaan, 2) bidang kedaruratan dan logistik 3)
bidang rehabilitasi dan rekonstruksi. Tugas bidang pencegahan dan kesiapsiagaan
yaitu melaksanakan upaya-upaya pencegahan bencana seperti gotong royong
bersama masyarakat membersihkan drainase dan sungai, membentuk forum
pengurangan risiko bencana yang program kegiatannya dapat dipadukan dengan
rencana pembangunan desa, membentuk tim siaga bencana yang dipadukan dalam
kegiatan siskamling. Tugas bidang kedaruratan dan logistik yaitu melakukan
penyelamatan dan evakuasi masyarakat yang terkena bencana, menyiapkan tempat
pengungsian, mendata dan melaporkan korban bencana dan pengungsi. Bidang
rehabilitasi dan rekonstruksi tugasnya mempercepat pemulihan keamanan dan
ketertiban, pemulihan fungsi pemerintahan dan pelayanan publik dan ketahanan
masyarakat, merumuskan kebijakan di bidang rehabilitasi dan rekonstruksi
sebagai upaya ketahanan bencana (Kades SK, 2017).

Kabupaten Pesawaran memiliki 10 desa yang menjadi desa tangguh
bencana, yaitu 1) Desa Gunung Sari Kecamatan Gunung Sari, 2) Desa Cilimus
Kecamatan Teluk Pandan, 3) Desa Kedondong Kecamatan Kedondong, 4) Desa
Bunut Kecamatan Way Ratai, 5) Desa Maja Kecamatan Marga Punduh, 6) Desa
Kota Jawa Kecamatan Punduh Pidada,7) Desa Bagelen Kecamatan Gedong

Tataan, 8) Desa Padang Cermin Kecamatan Padang Cermin, 9) Desa Tri Rahayu
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Kecamatan Negeri Katon dan 10) Desa Sindang Garut Kecamatan Way Lima.
(BPBD Pesawaran, 2019).

Kenyataannya, banjir masih tetap terjadi di Tahun 2021 yaitu di Kecamatan
GedongTataan yang merusak persawahan dan menimbulkan erosi sungai. Ada 9
desa rawan bencana banjir yang dijadikan desa tangguh bencana, itu pun beberapa
desa masih terdampak banjir. Belum semua desa menjadi desa tangguh bencana,
disebabkan karena indikator-indikator yang dibutuhkan untuk menjadi desa
tangguh bencana belum semuanya dipenuhi oleh desa, seperti penguatan kualitas
dan akses layanan dasar dan adanya penguatan sistem koordinasi dalam
pengelolaan risiko bencana (SNI Desa tangguh bencana, 2017).

Hal ini membuktikan bahwa kegiatan mitigasi non struktural khususnya
pelibatan masyarakat secara menyeluruh, belum seluruhnya berjalan optimal.
Keterlibatan masyarakat dalam partisipasi mitigasi menunjukkan kurang aktif,
dilakukan hanya saat terjadi bencana atau perkelompok. Hasil wawancara awal
pada beberapa masyarakat menyatakan bahwa upaya mitigasi khususnya mitigasi
nonstruktural yang melibatkan warga masyarakat di desa sebatas pada kegiatan
gotong royong bersih desa dan penyuluhan tanggap bencana, itupun tidak semua
mayarakat dilibatkan dan tidak setiap saat. Padahal, berdasarkan Undang-Undang
No 24 Tahun 2007 tentang pencegahan bencana Pasal 26 tentang hak dan
kewajiban masyarakat dikatakan bahwa, setiap orang berhak berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan terhadap kegiatan bencana khususnya yang berkaitan
dengan diri dan komunitasnya. Keterlibatan masyarakat sangat diperlukan dalam
pengurangan resioko bencana karena masyarakat dapat menjadi orang-orang
pertama yang terkena dampak. Masyarakat juga menjadi yang pertama dalam
memberikan respons terhadap bencana yang mereka hadapi.

Melihat hal di atas, maka yang dibutuhkan oleh masyarakat Kabupaten
Pesawaran dalam upaya menghadapi bencana banjir adalah adanya peran aktif
partisipasi semua lapisan masyarakat dalam mitigasi, tidak hanya segelintir orang
yang terpilih, atau hanya sukarelawan saja yang terlibat, tetapi semua masyarakat
individu usia produktif harus ikut terlibat dan mempunyai rasa tanggung jawab
terhadap banjir. Diadakan pendidikan sadar lingkungan, agar perilaku masyarakat

menjadi perduli terhadap lingkungan sekitar. Penambahan desa tangguh bencana.
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Melakukan normalisasi draenase dan DAS. Pengaturan tata ruang wilayah yang
jelas dan terlaksana dengan baik. Rencana Kerja Pemerintah Desa dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah desa harus ada dan harus memasukkan kegiatan
mitigasi bencana.

Berdasarkan pertimbangan risiko bencana dan luasnya paparan, maka
diperlukan upaya terpadu, sinkron dan sinergis antar kementerian/ lembaga,
masyarakat dan dunia usaha untuk mencegabh risiko bencana, menguatkan
kemampuan lembaga dan masyarakat, mengurangi dampak bencana,
menyiapsiagakan masyarakat, memastikan sistem peringatan dini, serta
menguatkan kemampuan tanggap darurat dan pemulihan. Pencegahan dampak
bencana harus dimulai dari individu. Selama ini pencegahan sekaligus
penanganan bencana terlanjur melekat sebagai kewajiban pemerintah sehingga
masyarakat tidak siap menghadapi bencana dan pencegahannya. Sosialisasi dan
penyuluhan terkait antisipasi bencana harus dilakukan terus menerus agar
masyarakat mampu menyiapkan diri terhadap bencana sehingga dapat
menurunkan risiko dampak dari bencana tersebut (Wicaksono, 2022; Fauzi, 2020;
Juliana, 2019).

Kejadian bencana tidak dapat sepenuhnya dihilangkan, tetapi dampak dari
kejadian tersebut dapat dikurangi (Rasdiana, 2021; Wibowo, 2019). Seiring
dengan peningkatan intensitas maupun frekuensi kejadian bencana banjir luapan
sungai, maka mitigasi secara struktural saja menjadi tidak cukup untuk
menanggulangi bencana banjir. Masyarakat sebagai korban yang paling
terdampak ketika bencana banjir terjadi merupakan objek penting yang harus
ditingkatkan kapasitasnya dalam menghadapi bencana tersebut. Peningkatan
kapasitas masyarakat tersebut merupakan bagian dari upaya mitigasi non-
struktural (Sanchita, 2022).

Melalui identifikasi masalah di atas, maka agar kebutuhan masyarakat
terkait mitigasi banjir non struktural menjadi efektif dan optimal, maka peneliti
menawarkan upaya mitigasi disusun dalam bentuk model. Ada empat alasan
utama kenapa pemodelan perlu dilakukan dalam suatu manajemen bencana, yang
pertama adalah karena model dapat menyederhanakan peristiwa kompleks.

Kedua, ketersediaan model bencana merupakan elemen penting dalam mengukur
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peristiwa bencana sehingga dapat diambil suatu keputusan. Ketiga,
membandingkan kondisi aktual dengan model teoritis sehingga dapat
menghasilkan model yang lebih baik tentang pemahaman situasi saat ini dan
dengan demikian dapat memfasilitasi perencanaan proses dan penyelesaian
komprehensif rencana manajemen bencana. Keempat, model bencana yang
terdokumentasi membantu membangun dasar bersama pemahaman untuk semua
yang terlibat sehingga memungkinkan integrasi bantuan yang lebih baik (Kelly,
1998). Model manajemen bencana terdiri dari logikal model (model logis)
menekankan pada tindakan dasar bencana. Integrasi model (model terintegrasi)
mencirikan fase bencana dengan evolusi fungsi seperti strategis perencanaan dan
pemantauan. Cause model (model penyebab) menyarankan penyebab bencana
(Asghar, 2006).

Studi pendahuluan telah dilakukan dan memberikan wawasan yang
signifikan. Wahba (2024) mengintegrasikan sistem informasi geografis dan
hidrometri analisis untuk menilai dan memitigasi kerentanan terhadap risiko banjir
bandang. Ruiz (2023) melakukan pendekatan terpadu untuk memodelkan skenario
sosio-ekologis dengan opsi pengelolaan lahan berkelanjutan pada skala daerah
aliran sungai untuk memperkuat fungsi jasa ekosistem di daerah aliran sungai
Mijares di Spanyol timur. Untuk mencapai tujuan ini, diterapkan pemodelan
online berbasis Al. Digunakan pula informasi pengelolaan lahan berkelanjutan
dengan konteks sosial-ekologis yang dapat memodelkan berbagai skenario
pengelolaan lahan berkelanjutan sehingga memudahkan pengambilan keputusan
menuju pengelolaan lahan yang lebih terintegrasi di daerah aliran sungai. Jones
(2023) mengintegrasikan model pada makanan, pertanian, biodiversitas,
penggunaan lahan dan energi. Dimana kelima faktor tersebut menjadi satu
kesatuan. Mulligan (2019) mengintegrasikan managemen sumberdaya air,
partisipasi dan model komputer. Jongkman (2018) mengintegrasikan model
hidrodinamik dengan ekonomi di Belanda untuk memperkirakan kerusakan
ekonomi akibat banjir besar. McEwen (2017) mengevaluasi model banjir
partisipasi masyarakat dengan pengembangan kelompok yang melibatkan
dukungan horizontal daripada top-down atau generasi bottom-up. Prosesnya

melibatkan kelompok-kelompok baru yang bekerja sama dengan seorang
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fasilitator LSM dalam implementasi konteks pembelajaran ketahanan yang
mendukung kelompok banjir. melibatkan wawancara semi-terstruktur berulang
pada anggota kelompok banjir dan lembaga manajemen risiko banjir. Hasil
penelitian menunjukkan bagaimana nilai kearifan lokal harus terus ada dan proses
partisipatif mesti dilanjutkan.

Kumar (2023) melakukan penelitian mengenai banjir menggunakan teknik
pemodelan terintegrasi antara model hidrodinamik, model statistik, dan model
berbasis fisik, Hasil penelitian menyatakan bahwa komponen penting dalam
pemodelan mitigasi adalah kajian fisik penyebab banjir namun disini tidak
dikaitkan dengan adanya keterlibatan masyarakat. Chakrabortty (2023) dalam
penelitian di DAS Kangsabati India menemukan bahwa alternatif mitigasi banjir
dapat dilakukan dengan mengggunakan pendekatan model pemetaan zona
kerentanan banjir flood susceptibility zone mapping (FSZM) yang di integrasikan
dengan model SVM (Support Vector Machine), ANN (Artificial Neural Network)
dan RF (Random Forest) dengan bantuan GIS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa wilayah DAS Kangsabati dibagi menjadi beberapa zona berbeda yaitu
kawasan kerentanan sedang, tinggi sangat tinggi, rendah untuk tata ruang yang
dapat dipahami dengan baik sebaran wilayah rawan banjir, dan model ANN
menjadi model yang paling baik dalam memprediksi kerentanan banjir dimasa
depan. Namun dalam penelitian ini juga tidak dibahas tentang keterlibatan
masyarakat dan ketahanan bencana keberlanjutan. Yu (2020) mendapatkan hasil
penelitian bahwa ketahanan bencana banjir dapat dilakukan dengan ketahanan
sistem atau resilience engginering (RE). Ada tiga perkembangan penting yang
diamati dalam RE, pertama adalah kemampuan suatu sistem secara sosial dan
ekologi untuk adaptif, kedua sistem bergantung pada infrastruktur secara teknis,
ketiga keterkaitan antara satu infrastruktur dengan infrastruktur lainnya.
Ketahanan pada penelitian ini menekankan pada infrastruktur, sosial dan ekologi

saja tapi tidak melihat pada faktor ketahanan aspek lainnya.

Hammod (2016) menemukan bahwa dalam melakukan mitigasi banjir perlu
adanya integrasi model tentang tahapan peringatan banjir dan respons masyarakat
yang melengkapi siklus pengelolaan mitigasi banjir dimana didalamnya tercakup

pendekatan kebijakan baru yang dapat meningkatkan efektivitas strategi adaptasi
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banjir yang ada. Namun dalam artikel disini tidak membahas mengenai kajian
geografis terkait topografi dan penggunaan lahan. Penelitian yang dilakukan oleh
Wesli, (2013) hanya menguji pengaruh partisipasi masyarakat terhadap perubahan

penggunaan lahan terhadap banjir tanpa membahas ketahanan bencana.

Penelitian Ribeiro (2024) menganalisis ketahanan komunitas terhadap
bencana di pusat kota kecil Negara Brazil. Hasilnya menunjukkan adanya korelasi
langsung antara tingkat ketahanan masyarakat terhadap bencana dan kondisi
perekonomian pembangunan perkotaan di kota-kota yang dinilai. Rendahnya
tingkat ketahanan masyarakat terhadap bencana dikaitkan dengan kerentanan
masyarakat yang lebih tinggi, yang ditandai dengan terbatasnya pembangunan
sosio-ekonomi, kondisi perumahan yang tidak memadai, infrastruktur perkotaan
yang tidak memadai untuk transportasi, layanan kesehatan, rekreasi, dan layanan
dukungan sosial, serta implementasi kebijakan pembangunan publik yang tidak
efektif. Namun dalam penelitian Riberio ini tidak mengkaji mengenai adanya
umpan balik positif negatif dari kekuatan dan intensitas interaksi dalam penelitian
ini sebagai bagian dari sistem manajemen risiko banjir. Perubahan lahan sebagai
faktor fisik dan upaya strategi infrastruktur ketahanan banjir juga tidak dibahas
didalam penelitian ini. Awah (2024) melakukan penelitian mengenai pendekatan
pemodelan dinamis sistem partisipatif dalam memahami sistem banjir di
komunitas pesisir Kamerun menggunakan pendekatan kualitatif pemodelan
dinamis sistem partisipatif untuk memitigasi risiko banjir. Hasil penelitian
menunjukkan adanya kerusakan pada ekosistem, hilangnya keanekaragaman
hayati, dan hilangnya lahan basah berkontribusi pada peningkatan banjir akibat
perubahan tutupan lahan. Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu tidak
menggunakan pendekatan kuantitatif dan tidak mengukur tindakan praktis dan
tidak adanya rancangan tindak lanjut terkait kebijakan. Tidak adanya kuantifikasi
dapat menghambat pemahaman tentang seberapa besar kontribusi umpan balik
positif negatif terhadap dinamika sistem secara keseluruhan. Sedangkan penelitian
oleh Zhong (2020), menguji ketahanan masyarakat terhadap banjir dengan melihat
perubahan penggunaan lahan tanpa memperhatikan bagaimana partisipasi

masyarakat secara langsung.
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Terpstra, (2011) menggunakan model SEM (structural equation Model)
untuk memprediksi niat warga Belanda untuk bersiap menghadapi banjir,
termasuk pengalaman sebelumnya, kepercayaan perlindungan masyarakat
terhadap banjir, dan persepsi terhadap risiko banjir. Renald (2016)
mengeksploitasi SEM untuk menilai faktor-faktor yang mempengaruhi model
adaptasi ketahanan kota Jakarta akibat banjir. Liu, (2017) juga menggunakan
SEM untuk pemerintahan sebagai bagian dari konteks sosial. Wang, (2021)
menggunakan SEM untuk menyusun dan mengukur interaksi antara ketahanan
banjir perkotaan dan ketahanan subdomain (seperti ketahanan ekonomi, politik,
manusia, sosial, kelembagaan, fisik dan alam). Semua penelitian ini tidak
berfokus pada estimasi bagaimana masyarakat memandang risiko banjir. Ada
beberapa penelitian untuk mengukur persepsi risiko banjir di masyarakat misalnya
Jega, (2018) menggunakan SEM untuk menguji persepsi risiko petani, dengan
fokus pada dampak banjir terhadap penghidupan petani kecil di Kelantan
Malaysia. Huang, (2020) mengadopsi SEM untuk mengeksplorasi hubungan
kuantitatif antara faktor sosio-demografis, persepsi risiko, dan perilaku
perlindungan banjir. Penelitian-penelitian ini memberikan temuan baru mengenai
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persepsi risiko banjir. Namun penelitian-
penelitian tersebut berfokus pada populasi yang sangat spesifik, seperti petani di

wilayah geografis tertentu.

Model yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah model bencana
terintegrasi atau terpadu. Kelebihan dari model ini adalah menjadi sarana
pengorganisasian kegiatan, untuk memastikan penerapan kegiatan bencana yang
efektif. Keunggulan lain dari model ini yaitu memberikan keseimbangan antara
kesiapan dan fleksibilitas untuk merespon adanya bencana. Model ini juga
menjadi penghubung antara peristiwa bencana yang terjadi dan tindakan
pencegahan yang dapat dilakukan. Empat komponen yang dapat diidentifikasi
dalam model bencana ini yaitu, penilaian bahaya bencana, mitigasi bencana,
manajemen risiko bencana, dan kesiapan menghadapi bencana (Asghar, 2006).

Integrasi model yang ditawarkan dalam penelitian ini yaitu adaptasi dari
model CLEAR, CLUE-S, DROP. CLEAR model (can do, like to, enable to, asked

to, respond to) merupakan model partisipasi masyarakat yang diadopsi dari dasar
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teori yang dikemukakan oleh (Lowndes, 2006), mengidentifikasi ketidak samaan
respon masyarakat terhadap partisipasi sehingga dari ke lima faktor model CLEAR
dapat diketahui bagaimana partisipasi masyarakat di Kabupaten Pesawaran
terhadap bencana banjir. Model CLEAR berpendapat bahwa partisipasi akan
sangat efektif dimana setiap individu:

a) Can do (mampu) dapat melakukan -memiliki sumber daya dan
pengetahuan untuk berpartisipasi;

b) Like to (ingin) suka - memiliki rasa keterikatan yang memperkuat
partisipasi;

c) Enabled to (dimungkinkan) untuk -diberi kesempatan untuk berpartisipasi;

d) Asked to (diminta) - dimobilisasi oleh badan resmi atau kelompok
sukarela;

e) Responded to (Ditanggapi) - pandangan mereka telah dipertimbangkan

Model CLEAR dimaksudkan sebagai evaluasi refleksi kegiatan yang
berlangsung dengan menunjukkan faktor mana dari kelima faktor tersebut yang
diterapkan kemudian faktor mana yang belum mendapatkan cukup perhatian dan
bagaimana hubungan antara kelima faktor tersebut dapat ditingkatkan dalam
mengembangkan respon yang lebih strategis atas tantangan partisipasi masyarakat
(Lowndes, 2006). Model CLEAR juga dapat digunakan untuk membantu
pemerintah daerah dan organisasi atau kelompok lain di daerah untuk dapat lebih
memahami partisipasi masyarakat di daerah mereka sehingga dapat
mempertimbangkan strategi yang lebih komprehensif selanjutnya. Model ini
sangat efektif untuk kegiatan partisipasi memungkinkan para pembuat kebijakan
dan praktisi merenungkan praktik mereka saat ini dan menganalisis hambatan
untuk melibatkan warga.

CLUE-S model (Conversion of Land Use and Its Effects-Small location),
Clue-S terdiri dari non-spasial dan spasial model. Clue-s dikembangkan secara
khusus untuk simulasi spasial eksplisit dari perubahan penggunaan lahan
berdasarkan analisis empiris kesesuaian lokasi dikombinasikan dengan simulasi
kompetisi yang dinamis dan interaksi antara dinamika spasial dan temporal
sistem serta melihat pada aspek pendorong perubahan penggunaan lahan (Peter,
2004). Kelebihan dari model ini yaitu bahwa model Clue-S merupakan model
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terpadu, secara spasial nyata, dinamis dan berdasarkan pada faktor sosial,
ekonomi dan lingkungan (Robo, 2018).

Drop model (disaster resilience of place model) berasal dari teori Cutter,
(2008). Drop model dirancang, diciptakan secara khusus untuk mengatasi bencana
alam, menyajikan hubungan antara kerentanan dan ketahanan di tingkat
masyarakat baik ketahanan sosial maupun ketahanan lingkungan. Jika masyarakat
mengalami banjir selamal0 tahun berturut-turut, maka setiap peristiwa kejadian
banjir telah mengurangi sumber daya yang tersedia. Jika masyarakat belajar dari
bahaya dan kesempatan untuk meningkatkan mitigasi dan kesiapsiagaan,
masyarakat tentunya cenderung meningkatkan ketahanannya sebelum kejadian
berikutnya terjadi. Tindakan manusia berdampak pada keadaan lingkungan dan
pada gilirannya lingkungan yang rusak memberikan lebih sedikit perlindungan
terhadap bahaya. Drop model menghadirkan ketahanan sebagai kondisi dan proses
yang inheren (Cutter, 2008). Indikator dalam pemodelan Drop model meliputi
sosial, ekonomi, kelembagaan, infrastruktur, ekologis dan komunitas.

Dari model-model tersebut, selanjutnya akan dilakukan integratif model
melalui pendekatan spasial dan learning community.Tujuan dilakukan integrasi
model adalah sebagai bentuk pendekatan untuk memecahkan masalah yang tidak
dapat ditangani oleh hanya satu variabel tunggal saja atau hanya dari satu sudut
pandang tetapi akan lebih optimal jika dengan disertai kajian keruangan wilayah
secara menyeluruh. Para peneliti telah menyarankan adanya pendekatan terpadu
untuk mencapai mitigasi bencana (Nofal, 2020; Djalante, 2011). Melalui
penelitian ini, peneliti melihat adanya kebutuhan untuk mengembangkan suatu
model integrasi partisipasi masyarakat, konversi penggunaan lahan dan ketahanan

masyarakat.

1.2. Perumusan Masalah

Masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana
membangun suatu model mitigasi bencana banjir berbasis integrasi data spasial
dan learning community di Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung sehingga
diharapkan dapat mengurangi dampak banjir. Untuk mengarahkan pembentukan

model diajukan pertanyaan sebagai berikut:
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Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan masyarakat ikut aktif pada
kegiatan partisipasi mitigasi bencana banjir?

Faktor-faktor apa saja yang menjadi kebijakan dalam konversi lahan di
Kabupaten Pesawaran?

Faktor-faktor apa saja yang menjadi bagian dari ketahanan bencana di
Kabupaten Pesawaran?

Upaya-upaya inovatif apa saja yang telah dilakukan oleh masyarakat
Kabupaten Pesawaran sebagai upaya mitigasi bencana banjir?
Bagaimana hubungan antara partisipasi masyarakat dengan kebijakan
konversi lahan di Kabupaten Pesawaran?

Bagaimana hubungan antara kebijakan konversi lahan dengan ketahanan
bencana banjir di Kabupaten Pesawaran?

Bagaimana hubungan antara partisipasi masyarakat dengan ketahanan

bencana banjir?

Tujuan Penelitian

1. Menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat ikut aktif
pada kegiatan partisipasi mitigasi bencana banjir di Kabupaten
Pesawaran

2. Menganalisis faktor-faktor yang menjadi kebijakan dalam konversi
lahan di Kabupaten Pesawaran

3. Menganalisis faktor-faktor yang menjadi bagian dari ketahanan
bencana di Kabupaten Pesawaran

4. Menganalisis upaya-upaya inovatif yang telah dilakukan oleh
masyarakat Kabupaten Pesawaran sebagai upaya mitigasi bencana
banjir di Kabupaten Pesawaran

5. Menganalisis hubungan antara partisipasi masyarakat dengan
kebijakan konversi lahan di Kabupaten Pesawaran

6. Menganalisis hubungan antara kebijakan konversi lahan dengan

ketahanan bencana banjir di Kabupaten Pesawaran

7. Menganalisis hubungan antara partisipasi masyarakat dengan

ketahanan bencana banjir di Kabupaten Pesawaran
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1.4. Kebaruan Penelitian (Novelty)

Dalam penelitian ini unsur kebaruan (novelty) yang belum muncul dari

penelitian-penelitan sebelumnya yang telah disajikan diatas mencakup

hal-hal sebagai berikut:

1. Memadukan partisipasi masyarakat, perubahan lahan dan ketahanan
bencana dalam satu model CLEAR-CLUE-S-DROP secara terintegrasi
melalui pendekatan spasial dan learning community berbasis mitigasi
bencana banjir nonstruktural. Model CLEAR memuat Can do
(mampu) memiliki sumber daya dan pengetahuan untuk berpartisipasi.
Like to (ingin) suka - memiliki rasa keterikatan yang memperkuat
partisipasi; Enabled to (dimungkinkan) untuk -diberi kesempatan
untuk berpartisipasi; Asked to (diminta) - dimobilisasi oleh badan
resmi atau kelompok sukarela; Responded to (Ditanggapi)- pandangan
masyarakat dipertimbangkan. Model CLUE-S memuat: Kebijakan
dan pembatasan spasial, Persyaratan penggunaan lahan (permintaan),
Pengaturan konversi khusus jenis penggunaan lahan, Karakteristik
Lokasi. Model DROP memuat Sosial, Ekonomi, Infrastruktur,
Kelembagaan, Ekologis, Kepentingan komunitas.

2. Dihasilkan suatu konsep pemikiran baru dari model yang dihasilkan
sebagai bentuk pengembangan dari model CLEAR-CLUE-S-DROP untuk
mitigasi bencana banjir nonstruktural di Kabupaten Pesawaran

Provinsi Lampung.

1.5. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
penelitian lainnya terutama yang berkaitan dengan mitigasi sebagai bentuk

kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir
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2. Manfaat Praktis
1. Memberikan saran masukan kepada pemerintah daerah Kabupaten
Pesawaran dalam upaya mengurangi risiko bencana banjir dan sebagai
kajian untuk perencanaan wilayah berbasis kebencanaan.
2. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk melibatkan diri secara aktif
dalam melakukan mitigasi kebencanaan banjir secara terencana,

terpadu, terkoordinasi, dan menyeluruh.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian
1. Ruang lingkup wilayah
Lokasi penelitian ini dibatasi pada kecamatan yang sering terkena bencana
banjir di Kabupaten Pesawaran, yaitu ada di 7 kecamatan (Gedongtataan,
Kedondong, Padang Cermin,Teluk Pandan, Way Ratai, Way Khilau, Way

Lima).

2. Ruang lingkup subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala keluarga yang tinggal di wilayah

rawan banjir.

3. Ruang lingkup waktu
Penelitian ini dilaksanakan dari tahun 2020-2024

4. Ruang lingkup substansi
1. Partisipasi Masyarakat:

1. Studi tentang partisipasi masyarakat dalam upaya mitigasi bencana,
termasuk partisipasi dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
program-program mitigasi.

2. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat,
seperti pendidikan, kesadaran tentang risiko bencana, struktur

sosial, dan faktor ekonomi.
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3. Penelitian tentang dampak partisipasi masyarakat terhadap
efektivitas program-program mitigasi bencana dan peningkatan
ketahanan komunitas.

2. Konversi Lahan:

1. Kajian tentang pola dan tren konversi lahan.

2. Analisis tentang dampak konversi lahan terhadap risiko bencana
banjir.

3. Penelitian tentang faktor-faktor yang mendorong konversi lahan,
seperti pertumbuhan populasi, urbanisasi, kebijakan penggunaan
lahan, dan perubahan iklim.

3. Ketahanan Bencana:

1. Penelitian tentang faktor-faktor yang memengaruhi ketahanan
komunitas terhadap bencana, termasuk infrastruktur fisik, sistem
peringatan dini, ketersediaan sumber daya, dan jaringan sosial.

2. Analisis tentang hubungan antara partisipasi masyarakat, konversi
lahan, dan ketahanan bencana, serta identifikasi interaksi kompleks
di antara ketiganya.

3. Kajian tentang efektivitas berbagai strategi mitigasi bencana,
seperti pengelolaan risiko bencana berbasis masyarakat, restorasi

ekosistem, dan pembangunan infrastruktur adaptasi.



1.5. Penelitian Relevan

Tabel 1. 4. Penelitian relevan terkait novelty

No. Judul Tahun Nama Penulis Metode Hasil
1 A Framework for Assessment of Flood 2023 Kumar Pengembangan berbasis fisik ~ Bahwa komponen penting
Conditions Using Hydrological and model parameter terdistribusi  dalam pemodelan mitigasi
Hydrodynamic Modeling Approach (Alat Penilaian Tanah dan adalah kajian fisik penyebab
Air, SWAT) untuk banjir namun disini tidak
menghitung aliran sungai dan  dikaitkan dengan adanya
memperkirakan debit sungai.  keterlibatan masyarakat.
Model hybrid dikembangkan
dengan menghubungkan
SWAT dengan model
hidrodinamik 2D
2 Living with Floods Using State-of-the-Art and 2023 Chakrabortty SVM, RF, dan ANN—tiga Pendekatan pemodelan
Geospatial Technigues: Flood Mitigation algoritma ML yang berbeda diikuti oleh model RF dan
Alternatives, Management Measures, and dalam platform GIS—untuk SVM. Nilai AUC pada
Policy Recommendations menggambarkan zona risiko model ANN untuk dataset
bahaya banjir di daerah aliran  pelatihan dan validasi
sungai Kangsabati yang masing-masing sebesar
subtropis, Benggala Barat, 0,901 dan 0,891. Hasil yang
India; diperoleh menyatakan
bahwa sekitar 7,54% dan
10,41% wilayah berada di
zona risiko bahaya banjir
tinggi dan sangat tinggi.
3 Toward General Principles for Resilience 2020 Yu Analisis komparatif dengan Ketahanan bencana banjir
Engineering sistem sosial ekologi dapat dilakukan dengan

ketahanan sistem
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No. Judul Tahun Nama Penulis Metode Hasil

4 An Integrated Flood Warning and Response 2018 Hammood Menggunakan pendekatan Mitigasi banjir perlu adanya
Model for Effective Flood Disaster Mitigation mixwd method integrasi model tentang
Managemen tahapan peringatan banjir

dan respons Masyarakat,
disini tidak membahas
mengenai kajian geografis
terkait topografi dan
penggunaan lahan.

5 The Effect of Land Use and Community 2013 Wesli Data dianalisis menggunakan  Pengaruh partisipasi
Participation on Flood Control at North Aceh SEM (structural equation masyarakat terhadap
District.Indonesia model) in AMOS software. perubahan penggunaan

lahan terhadap banjir

6 Community Disaster Resilience in Brazilian 2024 Ribeiro Pendekatan Kuantitatif Adanya korelasi langsung
Small Urban Centers digunakan untuk membangun  antara tingkat ketahanan

Community Disasters masyarakat terhadap

Resilience Index - CDRI. bencana dan kondisi
perekonomian pembangunan
perkotaan di kota-kota yang
dinilai

7 A Participatory Systems Dynamic Modelling 2024 Awah Metode PSDM dengan Adanya kerusakan pada

Approach to Understanding Flood Systems
in A Coastal Community in Cameroon

melibatkan pemangku
kepentingan dan pakar dari
berbagai sektor

ekosistem, hilangnya
keanekaragaman hayati, dan
hilangnya lahan basah
berkontribusi pada
peningkatan banjir akibat
perubahan tutupan

Lahan.
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No. Judul Tahun Nama Penulis Metode Hasil

8 Framework To Evaluate Community 2020 Zhong.Ming Metode terintegrasi antara Menguji ketahanan
Resilience To Urban Floods: A Case Study In FDM dan ANP masyarakat terhadap banjir
Three Communities. Sustainability dengan melihat perubahan
(Switzerland penggunaan lahan tanpa

memperhatikan bagaimana
partisipasi masyarakat
secara langsung.

9 Emotions, Trust, and Perceived Risk: 2011 Terpspra SEM amos Memprediksi niat warga
Affective and Cognitive Routes to Flood Belanda untuk bersiap
Preparedness Behavior menghadapi banjir,

termasuk pengalaman
sebelumnya, kepercayaan
perlindungan masyarakat
terhadap banjir, dan persepsi
terhadap risiko banjir.

10  Toward Resilient and Sustainable City 2016 Renald SEM amos Mengeksploitasi SEM untuk
Adaptation Model for Flood Disaster Prone menilai faktor-faktor yang
City: Case Study of Jakarta Capital Region mempengaruhi model

adaptasi ketahanan kota
Jakarta, akibat banjir
11 Influencing Factors for Emergency 2017 Liu SEM amos SEM untuk pemerintahan

Evacuation Capability of Rural Households
To Flood Hazards In Western Mountainous
Regions Of Henan Province, China

sebagai bagian dari konteks
sosial.
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No Judul Tahun  Nama Penulis  Metode Hasil
12 An Urban System Perspective on Urban Flood 2021  Wang SEM amos SEM untuk menyusun dan
Resilience Using SEM: Evidence from mengukur interaksi antara
Nanjing City, China ketahanan banjir perkotaan
13 Impact of Flood and Flood Disaster 2018  Jega SEM amos SEM untuk menguji
Management: The Perception of Smallholder persepsi risiko petani,
Farmers in Kelantan Malaysia dengan fokus pada dampak
banjir terhadap penghidupan
14  Affect Path to Flood Protective Coping 2020 Huang SEM amos SEM untuk mengeksplorasi
Behaviors Using SEM Based on a Survey in hubungan kuantitatif antara
Shenzhen, China faktor sosio-demografis,
persepsi risiko, dan perilaku
perlindungan banjir
15  Integrated Methodology for Urban Flood Risk 2018 Fabio Menggunakan alat Prosedur risiko banjir yang
Mitigation in Cittanova, Italy Scionti, Ph.D.; matematika dalam kerangka sederhana dan dapat diukur
Marcelo Gomes  kerja konseptual untuk mengidentifikasi
(Scionti et al., 2018) Miguez, D.Sc.; risiko banjir saat ini dan
Giuseppe memperkirakan skenario
Barbaro masa depan
16 Integrating spatial planning and flood risk 2016  Jing Ran Zorica Integrasi infrastruktur Peran potensial SIPI dalam

management: A new conceptual framework
for the spatially integrated policy
infrastructure

(Ran & Nedovic-Budic, 2016)

Nedovic-Budic

Kebijakan yang Terintegrasi
secara Spasial (SIPI)
dikonseptualisasikan yang
mencakup data dan informasi,
dukungan keputusan dan alat
analisis, serta alat akses dan
protokol

setiap dimensi integrasi
diidentifikasi dalam
makalah ini, tetapi perlu
diuji
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No. Judul Tahun  Nama Penulis Metode Hasil

17  Building Resilience: Mainstreaming 2016 Hung SIG Konflik dan trade-off terjadi
Community Participation into Integrated antara beberapa faktor
Assessment of Resilience to Climatic Hazards ketahanan, khususnya
In Metropolitan Land Use Management kerentanan sosio-ekonomi
(Hung et al., 2016) dan kapasitas adaptif.

18 Integrated application of HEC-RAS and GIS 2015 Somaiyeh Kerugian produksi Ada perbedaan substansial
and RS for flood Risk assessment in Lighvan Khaleghi, menggunakan fungsi produksi  dalam pengaruh parameter
Chaina River Mehran Cobb-Douglas antara pemodelan banjir
(Somaiyeh et al., 2015) Mahmoodi, Pemulihan ekonomi probabilitas tinggi dan

Sorayya dimodelkan menggunakan probabilitas rendah.

Karimzadeh model input-output hybrid Temuan ini menunjukkan
bahwa diperlukan
pendekatan terperinci ketika
menilai risiko banjir untuk
wilayah tertentu.

19 Integrated modelling for flood risk mitigation in 2015 Popescu,Jonoski Pemodelan generasi banjir dan proses  Menyajikan perkiraan ketinggian
Romania: case study of the Timis—Bega River Basin perutean dengan pengembangan air dan debit untuk sungai Timis —
(Popescu et al., 2015) gabungan dan penerapan model Bega.

hidrologi dan hidrodinamik.
20 2017 McEwen Wawancara semi-terstruktur Mengevaluasi model partisipatif

‘Learning for resilience': Developing
Community Capital Through Flood
Action Groups In Urban Flood Risk
Settings With Lower Social Capital.
International Journal of Disaster Risk
Reduction.
https://doi.org/10.1016/j.ijdrr.2017.10.018

pengembangan kelompok banjir
yang melibatkan dukungan
horizontal dibandingkan
pembangkitan top-down atau
bottom-up
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21 |ntegrating Geographic Information 2024 Wahba Intensitas banjir bandang dapat Model hidrologi juga digunakan,
S d Hvd ic Analvsis f diidentifikasi melalui empat tahap dengan memanfaatkan peristiwa

yStem_S an y _r(_)me_trlc r?a YSIS or besar (proses persiapan, model badai dengan periode ulang 100

Assessing and Mitigating Building hidrologi, model hidrodinamik, dan ~ tahun
Vulnerability to Flash Flood Risks parameter FFI)

22 |ntegrated hydrodynamic and economic 2018 Jongkman Pemodelan hydrodinamic model hidrodinamik-ekonomi

delli f flood d in th terintegrasi di Belanda untuk

moaelling or 1lood damage |_n e memperkirakan
Netherlands. Journal Ecological kerusakan ekonomi akibat bencana
Economics. Science Direct. Elsevier. banjir
doi:10.1016/j.ecolecon.2007.12.022

23 Participatory Flood Modelling for Negotiation 2019 Mulligan Membangun klasifikasi pemodelan
and Planning in Urban Informal Settlements. Berdasarkan model Basco- partisipatif
Proceedings of the Institution of Civil Carrera
Engineers - Engineering Sustainability.

24 Modeling Flood Hazard Zones at the Sub- 2015 Kyei Teknik penginderaan jarak jauh dan wilayah rawan banjir dapat

.. . . Sistem Informasi Geografis (GIS) dipetakan dengan akurasi berkisar
District Leve_l with the Rational MOde_I digabungkan dengan model hidrologi  antara 77% hingga 81%.
Integrated with GIS and Remote Sensing dan statistik untuk menggambarkan
batas spasial zona bahaya banjir di
Approaches komunitas tertentu di Ghana, Burkina
Faso dan Benin.
25 2023 Ruiz Memodelkan skenario sosio-ekologis ~ memodelkan berbagai skenario

Combined artificial intelligence,
sustainable land management, and
stakeholder engagement for integrated
landscape management in Mediterranean
watersheds

dengan opsi Pengelolaan Lahan
Berkelanjutan

pembangunan lahan berkelanjutan,
sehingga memudahkan
pengambilan keputusan menuju
pengelolaan lahan yang lebih
terintegrasi dan berkelanjutan di
daerah aliran sungai.
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% Integrated modeling to achieve global 2023 Jones, K sarah  khususnya Kalkulator pendekatan pemodelan
goals: lessons from the Food, FABLE, GLOBIOM, partisipatif dan terpadu
Agriculture, Biodiversity, Land-use, dan MAgPIE, dapat yang diterapkan untuk
and Energy (FABLE) initiative secara efektif memecah  memberikan wawasan
kompleksitas sistem tentang bagaimana
pangan dan tata guna mengubah sistem
lahan pangan dan
penggunaan lahan
menuju arah yang
berkelanjutan
27 2020 Ada pengaruh yang Membentuk integrasi

Integrasi model untuk mitigasi
bencana banjir di Kabupaten
Pesawaran

Nugraheni &
Suyatna, 2020

positif dan signifikan
antara partispiasi
masyarakat,perubahan
penggunaan lahan dan
ketahanan masyarakat

dengan mitigasi bencana

banjir

model terpadu
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Banjir

Banjir adalah kejadian bencana alam yang berbahaya dan terjadi
secara global di mana-mana. Banjir menjadi penyebab kerugian harta benda
dan hilangnya nyawa setiap tahunnya (Willner, 2018). Banjir dapat terjadi
di daerah aliran sungai besar maupun kecil (Jochen, 2004). Banjir di
definisikan sebagai tutupan sementara tanah oleh air akibat dari curah hujan
lebat (Barredo, 2007). Banjir merupakan aliran air sungai yang tingginya
melebihi muka air normal sehingga melimpas dari palung sungai yang
menyebabkan adanya genangan pada bagian lahan rendah disisi sungai
(Hendriana, 2013). Aliran air limpasan tersebut yang semakin meninggi,
mengalir dan melimpasi muka tanah yang biasanya tidak dilewati aliran air.
Banjir juga merupakan gelombang banjir yang berjalan kearah hilir sistem
sungai (Ziana, 2022). Banjir diyakini sebagai suatu kejadian saat air
menggenangi daerah yang biasanya tidak di genangi air dalam selang waktu
tertentu. Banjir umumnya terjadi ketika aliran air melebihi jumlah air yang
dapat ditampung oleh sungai, danau, rawa, saluran drainase, atau aliran air
dalam jangka waktu tertentu (Hanny, 2019; Pinskwar, 2022). Banjir
merupakan fenomena yang menimbulkan dampak merugikan bagi manusia,
harta benda dan lingkungan (Mind’je, 2019).

Faktor utama yang mempengaruhi banjir adalah intensitas curah hujan
dan durasinya. Jika air sungai meluap, maka wilayah di sekitarnya dapat
terendam dan banjir pun terjadi. Banjir menjadi lebih besar seiring dengan
meluasnya daerah tangkapan air, dan berlangsung dalam jangka waktu yang

lama, berlangsung beberapa hari. Pada umumnya banjir terjadi di bagian
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tengah dan hilir sungai karena alirannya lebih lambat dibandingkan di
bagian hulu (Murniningsih, 2019).

Permasalahan banjir yang sering terjadi disebabkan oleh pembangunan
perumahan, perubahan iklim, dan gangguan ekosistem yang terjadi dengan
cepat. Rehman, (2019), Douben, (2006) menyatakan bahwa masyarakat
tetap tinggal di daerah rawan banjir karena kondisi geografis yang
mendukung seperti aksesibilitas dan produksi pangan (tanah subur) yang
mendorong pertumbuhan ekonomi. Kenyataan ini memaksa masyarakat di
seluruh dunia untuk melindungi aset mereka yang rentan dari banjir.

Banjir berdampak secara sosial-ekonomi dan menimbulkan kerugian
baik dari segi aktivitas masyarakat, pendapatan, dan kepemilikan rumah
tangga (Asy’ari, 2018). Konsekuensi langsung dari banjir adalah perusakan
infrastruktur seperti rumah dan jalan, kerusakan pada pertanian dan
tanaman, serta hilangnya ternak. Banjir juga menyebabkan hilangnya
kesuburan tanah, membuat produksi panen berkurang dan merusak
ekosistem. Dalam jangka panjang, daerah yang terkena dampak harus
berkaitan dengan penyebaran infeksi dan penyakit yang ditularkan melalui
air, kolera, disentri dan diare yang meningkatkan kebutuhan akan air minum
yang aman (Armah, 2010).

Risiko banjir tergantung pada tiga elemen: bahaya, kerentanan, dan
paparan (Crichton, 1999). Risiko banjir kemudian dapat direpresentasikan
sebagai berikut (Kron, 2002):

Food risk = function (hazard, exposure, vulnerability)

Banjir menimbulkan tidak hanya hilangnya nyawa dan kerusakan harta
benda, namun juga menyebabkan penduduk mengungsi dan melumpuhkan
usaha. Amblesnya tanah di sepanjang genangan air sebagai akibat adanya
erosi. Dampak banjir bervariasi tergantung pada topografi, kondisi geologi,
hidrologi, hubungan fisik komunitas terhadap air, variasi musiman, dan
kondisi lain dalam lingkungan alami atau buatan. Beberapa faktor yang
meningkatkan kecenderungan banjir adalah perubahan penggunaan lahan,
peningkatan pembangunan, dan penghapusan atau modifikasi ekosistem

alami.
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Kerusakan akibat banjir diklasifikasikan menjadi dua, kerusakan
langsung dan kerusakan tidak langsung. Kerusakan langsung berkaitan
dengan kerusakan fisik seperti kerusakan properti, kerusakan pertanian,
biaya perbaikan dan rekonstruksi. Kerusakan tidak langsung terjadi dalam
jangka waktu lama setelah banjir mencakup gangguan usaha, kehilangan
pekerjaan, biaya rumah tangga, peningkatan biaya asuransi, hilangnya
pendapatan pajak, trauma psikologis, dan gangguan ekosistem (Salman,
2017).

Menurut Janizadeh (2019), banjir dibedakan menjadi lima tipe sebagai
berikut:

Banjir Bandang

Banjir yang sangat berbahaya karena dapat mengangkut apa saja. Banjir
ini cukup memberikan dampak kerusakan cukup parah. Banjir bandang
biasanya terjadi akibat gundulnya hutan dan rentan terjadi di daerah
pegunungan.

Banjir Air

Jenis banjir yang sangat umum terjadi, biasanya banjir ini terjadi akibat
meluapnya air sungai, danau atau selokan. Karena intensitas banyak
sehingga air tidak tertampung dan meluap.

Banjir Lumpur

Banjir yang mirip dengan banjir bandang tapi keluar dari dalam bumi yang
sampai ke daratan. Banjir lumpur mengandung bahan yang berbahaya dan
bahan gas yang mempengaruhi kesehatan mahluk hidup lainnya.

Banjir Rob (Banjir Laut Air Pasang)

Banjir rob adalah banjir yang terjadi akibat air laut. Biasanya banjir ini

menerjang kawasan di wilayah sekitar pesisir pantai.

Faktor Penyebab Banjir

Faktor penyebab terjadinya banjir diklasifikasikan menjadi dua, banjir
alami dan banjir oleh tindakan manusia. Banjir alami dipengaruhi oleh

curah hujan, fisiografi, erosi, sedimentasi, kapasitas sungai, kapasitas
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drainase dan pengaruh air pasang. Banjir akibat aktivitas manusia
disebabkan karena ulah manusia yang menyebabkan perubahan-perubahan
lingkungan seperti perubahan kondisi daerah aliran sungai (DAS),
kawasan pemukiman di sekitar bantaran, rusaknya drainase lahan,
kerusakan bangunan pengendali banjir, rusaknya hutan (vegetasi alami),
dan perencanaan sistem pengendali banjir yang tidak tepat (Jonkman,
2005).

Penyebab banjir dikategorikan dalam tiga kelompok (Tabel 2.1): (1)
topografi; (2) iklim, dan (3) antropogenik (Mind’je, 2019). Evaluasi risiko
banjir yang komprehensif dan akurat membutuhkan pengetahuan tentang
faktor-faktor yang memicu banjir dan bagaimana indikator-indikator ini

memengaruhi risiko banjir.

Tabel 2. 1. Tiga kategori penyebab banjir

Faktor Topografi Faktor Iklim Faktor Antropogenik
Lereng Temperatur Perubahan Penggunaan Lahan dan
Penutup Lahan
Ketinggian Presipitasi Cakupan Vegetasi
Jenis Tanah Angin Pengalihan Air
Bahan Bakar Bendungan dan Waduk
Aktifitas Konstruksi

Sumber: (Mind’je, 2019)

2.1.2. Daerah Rawan Banjir

Daerah rawan banjir adalah daerah yang sering terkena dampak banjir.
Wilayah-wilayah tersebut dapat diidentifikasi dengan menggunakan
pendekatan geomorfologi, khususnya aspek morfogenetik. Hal ini
dikarenakan seperti teras sungai, tebing alami, dataran banjir, lahan basah,
kipas aluvial, dan delta mewakili formasi banjir yang berulang (Imaniyati,
2022). Daerah rawan banjir dapat diklasifikasikan menjadi empat daerah,
yaitu daerah pantai, daerah dataran banjir, daerah sempadan sungai, dan

daerah cekungan (Laksmi, 2022).
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2.2. Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat mencakup dalam proses perencanaan dan dalam
pengambilan keputusan mengenai apa yang harus dilakukan, pelaksanaan
program, penyediaan sumber daya dan partisipasi dalam organisasi dan kegiatan
khusus, pembagian manfaat program pembangunan dan evaluasi program
pembangunan (Cohen, 1980; Cornwall, 2008). Partisipasi masyarakat adalah
upaya untuk membangun budaya keselamatan, dan memastikan pembangunan
berkelanjutan untuk semua (Abbot, 1995; Fekete, 2021). Partisipasi masyarakat
menurut bentuknya terdiri dari partisipasi pikiran, tenaga, harta benda,
keterampilan, kemahiran, serta sosial (Woelansari, 2020).

Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan adalah:

1. Partisipasi buah pikiran, yang diberikan partisipan dalam pertemuan atau rapat.

2. Partisipasi tenaga, yang diberikan partisipan dalam berbagai kegiatan untuk
perbaikan atau pembangunan prasarana.

3. Partisipasi harta benda, yang diberikan orang dalam berbagai kegiatan untuk
perbaikan atau pembangunan, pertolongan bagi orang lain yang biasanya
berupa uang, makanan dan sebagainya.

4. Partisipasi keterampilan dan kemahiran, yang diberikan orang untuk
mendorong berbagai bentuk usaha.

5. Partisipasi sosial, yang diberikan orang sebagai tanda kerukunan (Ridwan,
2017; Nisa, 2014).

Partisipasi masyarakat berperan penting dalam upaya mengurangi banjir
(Sutan, 2023). Hal ini dikarenakan, masyarakat setempat memiliki pengetahuan
tentang daerah mereka yang mungkin tidak dimiliki oleh pihak luar. Mereka
mengetahui pola aliran sungai, daerah rawan banjir, dan faktor-faktor lokal
lainnya yang dapat berkontribusi pada banjir.

Partisipasi masyarakat dalam membersihkan sungai, saluran drainase, dan
menjaga kebersihan lingkungan dapat membantu mengurangi risiko banjir.
Tindakan sederhana seperti tidak membuang sampah ke sungai atau drainase
dapat memperbaiki aliran air. Melibatkan masyarakat dalam perencanaan
pembangunan yang berkelanjutan dapat memastikan infrastruktur yang dibangun

dengan mempertimbangkan faktor-faktor lingkungan.
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Sistem peringatan dini yang mengedukasi masyarakat tentang tanda-tanda
awal banjir dan cara merespons dengan tepat, dapat menyelamatkan nyawa dan
mengurangi kerusakan. Masyarakat yang terlatih dalam manajemen darurat dan
perencanaan darurat, dapat merespons banjir dengan cepat dan mengurangi
dampak negatifnya. Masyarakat dapat bergotong royong untuk membangun
struktur pertahanan banjir sederhana atau melaksanakan proyek-proyek mitigasi
banjir lainnya. Dengan edukasi yang tepat, masyarakat dapat lebih peduli terhadap
lingkungan mereka termasuk dampak aktivitas manusia terhadap aliran air dan
drainase, yang pada gilirannya dapat membantu mengurangi risiko banjir.
Partisipasi masyarakat menjadi kunci utama keefektifan pengupayaan mengatasi
bencana banjir (Ratih, 2016; Imamsari, 2017).

Keuntungan adanya partisipasi masyarakat adalah:

1) memperluas basis pengetahuan dan representasi.

Dengan mengajak masyarakat dalam proses pembuatan keputusan, maka
partisipasi dapat: (a) meningkatkan representasi dari kelompok-kelompok
komunitas, khususnya kelompok yang termarjinalisasikan, (b) membangun
perspektif yang beragam yang berasal dari beragam stakeholders, (c)
mengakomodir pengetahuan lokal, pengalaman, dan kreatifitas, sehingga
memperluas kisaran ketersediaan pilihan alternatif.

2) membantu membangun transparansi komunikasi dan hubungan dengan
stakeholders.

3) memberikan solusi didasarkan pada pemahaman dan pengetahuan lokal.
Dengan membuka kesempatan dalam proses pengambilan keputusan, maka
para pembuat keputusan dapat memperluas pengalaman masyarakat dan akan
memperoleh umpan balik dari kalangan yang lebih luas. Dengan demikian,
kegiatan yang dilakukan akan lebih relevan dengan kepentingan masyarakat
lokal dan akan lebih efektif.

4) membangun kapasitas masyarakat dan modal sosial. Pendekatan partisipatif
akan meningkatkan pengetahuan dari tiap stakeholders tentang kegiatan / aksi
yang dilakukan oleh stakholders lain. Pengetahuan ini ditambah dengan
peningkatan interaksi antar sesama stakeholders yang akan meningkatkan
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kepercayaan diantara para stakeholders dan memberikan kontribusi yang
positif bagi peningkatan modal sosial (Kapoor, 2005).

Sedangkan kerugian yang muncul dari pendekatan partisipatif adalah:

1) partisipasi dapat menambah biaya dan waktu tanpa ada jaminan bahwa
partisipasi itu akan memberikan hasil yang nyata.

2) proses partisipasi seringkali menyebabkan ketidakstabilan hubungan sosial
politik yang ada dan menyebabkan konflik yang dapat mengancam
terlaksananya proyek.

3) partisipasi dapat memperlemah (disempower) masyarakat. Jika proses
partisipasi dimanipulasi, tidak dikembangkan dalam kerangka kerja
institusional yang mendukung atau terjadi kekurangan sumber daya untuk
penyelesaian atau keberlanjutan suatu proyek, maka partisipan dapat
meninggalkan proses tersebut, kecewa karena hanya sedikit hasil yang
diraih, padahal usaha yang dilakukan oleh masyarakat telah cukup besar.
(Blumenthal, 2000).

Pelibatan masyarakat untuk berpartisipasi sejak awal, menjadi tujuan dari
penanggulangan bencana yang sangat tepat. Masyarakat akan mengetahui semua
langkah penanggulangan bencana sehingga dapat mengurangi ancaman banjir,
menyiapkan diri secara tepat bila terjadi ancaman, mampu menyelamatkan diri,
memulihkan diri, dan memperbaiki kerusakan yang terjadi sehingga mampu
bertahan terhadap bencana (Medel, 2020).

Konversi Penggunaan Lahan

Hasibuan (2013) menyatakan bahwa konversi atau perubahan fungsi lahan
pada umumnya melibatkan perubahan alokasi sumber daya lahan dari satu
penggunaan ke penggunaan lainnya. Faktor penyebab terjadinya konversi lahan
ada 3 yaitu 1) faktor eksternal, merupakan faktor yang disebabkan oleh adanya
dinamika pertumbuhan perkotaan dan pertumbuhan penduduk, demografi
maupun ekonomi. 2) faktor internal, merupakan faktor yang disebabkan oleh
kondisi sosial-ekonomi rumah tangga pertanian pengguna lahan. 3) Faktor
kebijakan, merupakan aspek regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat
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maupun daerah yang berkaitan dengan perubahan fungsi lahan pertanian
(Tandaju, 2017).

Konversi lahan pertanian di negara-negara berkembang, umumnya
diakibatkan oleh adanya transformasi struktur ekonomi yang semula bertumpu
pada sektor pertanian ke sektor ekonomi yang lebih bersifat industrial. Setiap
daerah, luas lahan yang tersedia relatif tetap atau terbatas, sehingga pertumbuhan
penduduk akan meningkatkan kelangkaan lahan yang dapat dialokasikan untuk
kegiatan pertanian dan non pertanian. Sementara itu, pertumbuhan ekonomi
cenderung mendorong permintaaan lahan untuk kegiatan non pertanian pada laju
lebih tinggi dibanding permintaan lahan untuk kegiatan pertanian karena
permintaan produk pertanian lebih elastis terhadap pedapatan (Widhianthini,
2018).

Dampak dari konversi lahan adalah ancaman terhadap keberlangsungan
swasembada pangan. Berkurangnya produksi pangan akibat konversi lahan
pertanian bersifat permanen, karena proses konversi lahan pertanian menjadi non
pertanian sifatnya tidak dapat kembali (irreversible. Sekali lahan pertanian
berubah fungsi, maka lahan tersebut tidak dapat digunakan lagi sebagai sawah
(Prabowo, 2020).

Lahan sawah yang beralih fungsi untuk pembangunan kawasan perumahan,
hotel atau industri misalnya, maka lahan-lahan di sekitarnya juga akan terkena
dampak dari konversi tersebut. Lahan untuk menampung kelebihan air akan
semakin berkurang sehingga bencana seperti banjir akan terjadi. Harga lahan
akan meningkat dan apabila pemiliknya tetap tidak menggunakan lahan sebagai
usaha tani maka dalam jangka panjang kualitas lingkungan ekologinya akan
menurun diikuti dengan penurunan produktifitas (Kundzewicz, 1999).

Terbitnya Undang-Undang No. 41 Tahun 2009 tentang perlindungan lahan

pertanian berkelanjutan (Rahmanto, 2022) merupakan antisipasi dalam mengatasi
alih fungsi lahan pertanian pangan. Kajian tentang risiko banjir yang
komprehensif harus mempertimbangkan sejumlah faktor antropogenik yang dapat
meningkatkan paparan dan kerentanan terhadap banjir. Bangunan yang luas di
daerah rawan banjir dapat meningkatkan jumlah dan besarnya bencana banjir dari

waktu ke waktu. Pergeseran dalam kondisi iklim dapat menghasilkan peningkatan
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lebih lanjut dalam bencana banjir dengan implikasi yang luas pada ekonomi,
pembangunan berkelanjutan dan kesehatan manusia, di daerah yang terkena
dampak.

Konversi lahan pertanian pada hakikatnya tidak hanya menyangkut
hilangnya peluang memproduksi pangan tetapi juga menyangkut hilangnya
kesempatan kerja. Seperti diketahui usaha tani mempunyai kaitan dengan berbagai
usaha di bagian hulu dan hilir, maka dengan lahan terkonversi akan hilang

kesempatan untuk mendapat pekerjaan.

2.4. Ketahanan Terhadap Bencana Banjir

Konsep ketahanan merupakan cara berpikir baru dalam mitigasi bencana
banjir. Masyarakat harus belajar bagaimana menghadapi banjir dan mengelola
risiko banjir daripada berusaha menghindarinya. Strategi risiko banjir yang
tangguh bertujuan untuk mengurangi risiko banjir melalui kombinasi
perlindungan, pencegahan dan kesiapsiagaan yang mencakup berbagai
kemungkinan banjir (Gersonius, 2016).

Istilah ketahanan pada awalnya diperkenalkan di bidang ekologi oleh
(Holling, 1973). Holling pertama kali menggunakan istilah ketahanan/resiliensi
untuk mendeskripsikan ukuran kegigihan sistem dan kemampuan untuk menyerap
perubahan dan gangguan dan masih mempertahankan hubungan yang sama antara
populasi. Fokus pengembangan ketahanan pada peningkatan kondisi psikologis
yang positif (Gil-Rivas, 2016). Hal ini diupayakan agar dapat mengembangkan
dan mensejahterakan manusia, kualitas hidup dan kesehatan.

Ketahanan adalah kapasitas suatu sistem untuk menyerap gangguan dan
mengatur ulang saat mengalami perubahan untuk tetap mempertahankan fungsi,
struktur, identitas, yang pada dasarnya sama (Umberto, 2012). Ketahanan adalah
kemampuan suatu sistem, komunitas, yang berpotensi terkena bahaya untuk
beradaptasi, dengan melawan atau berubah, untuk mencapai dan mempertahankan
fungsi dan struktur yang ada (Laurien, 2020). Hal ini terkait pada sejauh mana

sistem sosial dapat menyesuaikan kemampuannya untuk belajar dari bencana
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masa lalu, melindungi masa depan dengan lebih baik, dan meningkatkan langkah-
langkah mitigasi (Florin, 2016). Ketahanan didefinisikan sebagai:

“kapasitas sistem sosial-ekologi untuk menyerap gangguan yang berulang seperti
banjir untuk mempertahankan struktur, proses dan umpan balik yang penting”

(Haider, 2021).
Ketahanan menunjukkan sejauh mana sistem adaptif yang kompleks dan sejauh
mana sistem ini dapat membangun kapasitas untuk belajar dan beradaptasi
(Cutter, 2010; Schafer, 2023). Ketahanan merupakan kecenderungan untuk
bertahan hidup, selain itu dapat dimaknai sebagai kapasitas untuk menggerakkan
individu atau kelompok menjaga, mentoleransi, menghasilkan dan meningkatkan
pengalaman terhadap suatu peristiwa dengan mengontrol kondisi dalam
komunitas (Mowbray, 2017). Ketahanan memberikan konsep penting untuk
memahami bagaimana sistem sosio-ekologis beradaptasi atau mengatasi
perubahan ekologi dan sosial (Turner, 2022).

Ketahanan bertujuan untuk meminimalkan konsekuensi banjir (Clymont,
2020). Strategi ketahanan mengandalkan manajemen risiko daripada pengendalian
bahaya (Danar, 2022). Perbedaan antara pendekatan tradisional (berbasis risiko

banjir) dengan pendekatan ketahanan banjir dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut.

Tabel 2.2. Perbedaan antara pendekatan tradisional (berbasis risiko banjir) dengan
pendekatan tahan banjir

Pendekatan Tradisional Pendekatan Tahan Banjir
(Berbasis Risiko Banjir)
Persepsi masalah Perubahan sistem dapat diprediksi Perubahan sistem tidak pasti
Tujuan utama Perubahan pengendalian, stabilitas ~ Kegigihan, meningkatkan kapasitas
(pemecahan masalah) untuk beradaptasi dengan
ketidakpastian (antisipasi)
Perspektif tata Proses perencanaan yang berurutan Penyelarasan konten dan proses
kelola yang berkelanjutan dengan konteks
Pembuatan strategi dari atas ke Inisiatif dari bawah ke atas
bawah
Fokus pada pengurangan Keseimbangan antara perlindungan,
kemungkinan banjir (perlindungan) pencegahan dan kesiapsiagaan
Sistem norma dan standar statis Sistem alternatif strategis melalui

jalur adaptasi

Sumber: (Zevenbergen, 2016)

Masyarakat perlu memiliki pendekatan “multifungsi” seperti memiliki modal
manusia, keuangan, alam, sosial, dan fisik yang berkembang dengan baik untuk

memahami dan mengukur ketahanan banjir (Laurien, 2020; Keating, 2017;
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Mayunga, 2007). Ketahanan bencana muncul sebagai konsep untuk membantu
mengintegrasikan manajemen risiko bencana, pembangunan berkelanjutan, dan
masalah adaptasi perubahan iklim (Adger, 2000; Imperiale, 2023).

Kompleksitas gangguan banjir yang mempengaruhi sistem sosio-ekologi
menunjukkan bahwa pada dasarnya masyarakat tidak pernah 'stabil’, mereka terus
menerus dan secara bersamaan dipengaruhi oleh beberapa gangguan pada suatu
saat. Oleh karena itu, masyarakat tidak akan pernah mampu menjangkau tingkat
ketahanan 'maksimum’ tetapi hanya dapat berusaha untuk memaksimalkan
ketahanan atau mengoptimalkan ketahanan di bawah ketidakpastian.

Konsep ketahanan sosio-ekologi yang lebih luas telah memberikan panduan
untuk membangun sistem manajemen risiko banjir yang lebih tangguh. (Schanze,
2006) mempertimbangkan semua intervensi potensial yang dapat mengubah risiko
banjir dan memfasilitasi partisipasi dan aksi kolektif. Pendekatan tangguh ini
bertujuan untuk membangun keseimbangan antara perlindungan banjir,
pencegahan dan kesiapsiagaan, baik sekarang maupun di masa depan (Gersonius,
2016; Zevenbergen, 2016).

2.5. Strategi Adaptasi Banjir

Adaptasi merupakan salah satu cara untuk menjamin kelangsungan hidup
manusia. Manusia mengatasi bencana dengan terus beradaptasi. Menurut teori
“survival of the fittest” Darwin, segala sesuatu dalam kehidupan harus
beradaptasi untuk bertahan hidup. Bentuk-bentuk adaptasi manusia tercermin
dalam kenyataan bahwa seseorang berubah tergantung pada kondisi lingkungan,
tetapi bisa juga berarti berubah sesuai keinginan individu (Arifa“illah, 2016).
Bentuk adaptasi yang dilakukan masyarakat pada saat bencana banjir meliputi
berbagai tindakan teknis, perbaikan atau modifikasi pada berbagai bidang
kehidupan baik secara aktif dan pasif, adaptasi sosial, adaptasi ekonomi, dan
adaptasi budaya. Strategi adaptasi aktif adalah adaptasi yang mengutamakan
memaksimalkan potensi atau mengoptimalkan sumber daya manusia untuk
menghadapi lingkungan yang terdampak banjir. Strategi adaptasi pasif adalah
mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan yang sifatnya pasif (autoplastis)

seperti petani yang tidak dapat memprediksi kapan hujan turun, maka sehingga
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ketika melakukan kegiatan pertanian para petani menghindari beberapa
jenis tanaman di lahan yaitu cabai dan umbi-umbian, petani petani lebih memilih
jagung dan kacang-kacangan. Strategi adaptasi sosial adalah strategi adaptasi
dengan mengutamakan pada sistem kekerabatan, dan sistem kemasyarakatan.
Adaptasi ekonomi merupakan salah satu strategi yang bertujuan untuk
menambah pendapatan keluarga dengan cara melakukan berbagai macam usaha
(Azizah, 2018). Petani ladang biasanya akan melakukan pekerjaan sampingan
untuk menambah pendapatan keluarga mereka di saat terjadinya banjir. Adaptasi
budaya adalah strategi adaptasi menghadapi banjir dengan mengedepankan adat
budaya yang dilakukan masyarakat ketika banjir.

2.6. CLEAR Model (Partisipasi Masyarakat)

Model CLEAR, merupakan model yang diperkenalkan terlebih dahulu oleh
Lowndes, (2006) dalam judul diagnosing and Remedying the Failings of Official
Participation Schemes: The CLEAR Framework. Model ini didasarkan pada
keterlibatan masyarakat yang terkait pada sumber daya dan akses yang dimiliki,
sejauh mana masyarakat terlibat dan apakah mereka dibantu untuk berpartisipasi
oleh organisasi-organisasi yang mendukung. Dalam artikelnya dikatakan bahwa
partisipasi akan sangat efektif jika masyarakat dapat melakukan lima faktor,

yaitu:

1. Can do (mampu), memiliki sumber daya dan pengetahuan untuk
berpartisipasi

2. Like to (ingin), memiliki rasa keterikatan yang memperkuat partisipasi

3. Enabled to (dimungkinkan), diberi kesempatan untuk berpartisipasi

4. Asked to (diminta), dimobilisasi oleh badan resmi atau kelompok
sukarela

5. Responded to (menanggapi) pendapat mereka dipertimbangkan.

Can do, mengacu pada sosio-ekonomi (Verb, 1995). Masyarakat yang memiliki

keterampilan dan kemampuan sumberdaya yang sesuai, akan dapat lebih
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berpartisipasi. Keterampilan yang dimiliki seperti misalnya kemampuan dan
kepercayaan diri untuk berbicara di depan umum, mendorong orang lain
berpikiran serupa untuk mendukung inisiatifnya, kemampuan untuk memimpin
dan memotivasi orang lain, kemampuan untuk bekerja dalam tim, mendengarkan
perspektif orang lain, dan berkolaborasi dalam merencanakan dan melaksanakan
respons bencana merupakan bagian penting dari partisipasi bencana. Kemampuan
untuk menganalisa situasi, mengidentifikasi solusi yang layak dan melakukan
pengawasan juga menjadi hal yang penting (Rallings, 2008; Lowndes, 2006).
Masyarakat diberi dukungan untuk mengembangkan keterampilan dan sumber
daya yang diperlukan untuk terlibat dalam partisipasi. Komunitas-komunitas
yang ada di beri kesempatan untuk memberikan peluang bagi pengembangan
keterampilan kepada masyarakat (Lowndes, 2006).

Partisipasi sosio-ekonomi melibatkan pemberdayaan masyarakat untuk
mengambil peran aktif dalam mengelola risiko bencana dan memperkuat
kapasitas adaptasi mereka. Ini dapat mencakup program-program pelatihan,
pengembangan keterampilan, dukungan keuangan untuk usaha kecil, dan upaya-
upaya untuk meningkatkan akses terhadap sumber daya dan layanan.

Like to, untuk berkomitmen pada partisipasi diperlukan identifikasi dengan
entitas publik yang menjadi fokus keterlibatan. Jika merasakan bagian dari
sesuatu, maka bersedia untuk lebih terlibat. Perasaan, merasa menjadi bagian
dari sesuatu mendorong untuk terlibat. Ketika individu atau komunitas merasa
terhubung secara emosional atau identitas dengan wilayah atau lingkungan
tempat mereka tinggal, mereka cenderung lebih terlibat dalam upaya untuk
melindungi dan memperbaiki lingkungan mereka ketika terjadi bencana.

Rasa keterikatan dengan wilayah tempat tinggal juga dapat meningkatkan
kesadaran akan risiko bencana yang spesifik untuk wilayah tersebut. Individu
yang merasa terhubung dengan lingkungan mereka lebih cenderung untuk
mencari informasi tentang ancaman yang mungkin terjadi dan mengambil
tindakan pencegahan yang sesuai. Rasa keterikatan yang kuat dalam komunitas
juga dapat meningkatkan kepercayaan dan keterlibatan dalam lembaga-lembaga
lokal, organisasi masyarakat, dan inisiatif partisipatif lainnya yang terkait

dengan manajemen bencana. Individu yang merasa terikat dengan komunitas
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mereka cenderung lebih aktif dalam proses perencanaan bencana dan
pengambilan keputusan yang mempengaruhi wilayah tempat tinggal mereka. Hal
ini dapat meningkatkan representasi dan partisipasi dalam pengambilan
keputusan yang relevan dengan manajemen bencana.

Enabled to, diberi kesempatan untuk berpartisipasi. Sebagian besar
partisipasi difasilitasi melalui kelompok atau organisasi. Partisipasi kolektif
memberikan kepastian dan umpan balik yang berkesinambungan bahwa
penyebab keterlibatan relevan dan partisipasi memiliki nilai tertentu. Memang,
keterlibatan lebih penting daripada hasil dari partisipasi itu sendiri.

Asked to, memobilisasi orang untuk berpartisipasi dengan meminta
masukan mereka. kesiapan seseorang untuk berpartisipasi sering bergantung
pada bagaimana mereka didekati dan bagaimana pendekatannya. Ada orang
lebih nyaman dengan beberapa bentuk keterlibatan seperti pertemuan publik,
sementara yang lain lebih suka terlibat melalui diskusi online. Beberapa orang
ingin berbicara tentang pengalaman komunitas atau lingkungan mereka,
sementara yang lain ingin terlibat berdasarkan pengetahuan mereka tentang
layanan tertentu.

Responded to, melihat bukti bahwa pendapatnya telah dipertimbangkan.
mendengarkan, mempertimbangkan, dan merespons pendapat dan masukan yang
diberikan oleh individu, kelompok, atau masyarakat dalam konteks manajemen
bencana. Pendekatan ini penting untuk memastikan bahwa keputusan dan
tindakan yang diambil oleh para pemangku kepentingan dalam manajemen
bencana mencerminkan kebutuhan, kepentingan, dan pengalaman yang beragam
dari mereka yang terkena dampak.

Menanggapi pendapat yang diberikan oleh individu atau kelompok
memiliki beberapa manfaat penting yaitu, dengan mendengarkan dan
mempertimbangkan pendapat masyarakat, kita dapat mendorong partisipasi yang
lebih luas dalam proses pengambilan keputusan dan implementasi program-
program manajemen bencana. Mendengarkan berbagai perspektif dan masukan
dapat membantu dalam mengidentifikasi potensi dampak yang mungkin dari
keputusan yang diambil dalam manajemen bencana sehingga dapat mengarah
pada pengambilan keputusan yang lebih baik. Pendapat yang dikemukakan oleh
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masyarakat dapat membantu dalam mengidentifikasi kebutuhan dan prioritas
yang spesifik untuk setiap wilayah atau kelompok terdampak. Hal ini
memungkinkan untuk merancang program-program yang lebih sesuai dan efektif

dalam merespons kebutuhan lokal.

2.7. CLUE-S Model (Penggunaan Lahan)

Pemodelan penggunaan lahan telah menjadi teknik yang banyak
digunakan untuk memahami kompleksitas dinamika penggunaan lahan, menilai
dampak lingkungan dari kebijakan penggunaan lahan, dan memprediksi keadaan
masa depan untuk memandu praktek pengelolaan lahan (Hu, 2008; Verburg,
2002; Turner, 2007).

Model penggunaan lahan yang paling banyak digunakan antara lain adalah
SLEUTH, Cellular Automata Model, Artificial Neural Network (ANN) seperti
Land Transformation Model (LTM), Agent-based Model, Markov, dan CLUE-S
(Gomes 2021; Wu, 2012).

CLUE-S (conversion land use and effect-small region) merupakan model
dinamis untuk mensimulasikan konversi penggunaan lahan dan efeknya. CLUE -
S mensimulasikan konversi penggunaan lahan dalam perubahan ruang dan waktu
sebagai akibat dari interaksi biofisik dan manusia. Pendekatan penggunaan lahan
terintegrasi dapat memberikan kontribusi yang lebih realistis untuk prediksi
tutupan lahan di masa depan (Veldkamp, 1996).

CLUE-S menurut (Verburg, 2007), terdiri dari empat kategori yaitu, 1)
kebijakan dan pembatasan spasial, menunjukkan wilayah di mana perubahan
penggunaan lahan di batasi melalui kebijakan atau status kepemilikan. Beberapa
kebijakan tata ruang membatasi semua perubahan penggunaan lahan di area
tertentu, misalnya, larangan penebangan di dalam cagar hutan. 2) Persyaratan
penggunaan lahan (permintaan) ekstrapolasi tren perubahan penggunaan lahan
masa lalu hingga waktu dekat untuk menghitung kebutuhan penggunaan lahan
3). Pengaturan konversi khusus jenis penggunaan lahan. Terkait dengan
reversibilitas perubahan penggunaan lahan. Jenis penggunaan lahan dengan

modal yang tinggi tidak akan mudah dikonversi untuk penggunaan lain selama
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masih ada permintaan yang cukup. Contohnya lokasi pemukiman tetapi juga ada
perkebunan dengan tanaman permanen (misalnya, pohon buah-buahan). 4)
Karakteristik lokasi. Sebagian besar karakteristik lokasi berhubungan langsung
dengan lokasi, seperti karakteristik tanah dan ketinggian. Namun keputusan
pengelolaan lahan untuk lokasi tertentu tidak selalu berdasarkan pada
karakteristik spesifik lokasi, tapi dapat juga karena tingkat rumah tangga,
komunitas atau administrasi. Faktor-faktor ini diwakili oleh ukuran aksesibilitas,
yang menunjukkan posisi lokasi relatif terhadap fasilitas yang penting, seperti
pasar.

Kemampuan CLUE-S secara akurat mensimulasikan perubahan
penggunaan lahan membuatnya banyak digunakan dalam banyak penelitian. Xu
Li Song, dan Yin (2013) menggunakan model CLUE-S untuk mensimulasikan
berbagai skenario penggunaan lahan di Guangzhou, Tiongkok, untuk
mempelajari dampak urban sprawl di masa depan terhadap ekosistem lahan. Hu
(2013 ) melakukan simulasi skenario penggunaan lahan di masa depan dari
tahun 2010 hingga 2020 di Beijing, Tiongkok dengan menggunakan faktor
pendorong adaptif lahan, spasial regional, dan sosio-ekonomi, dan tekanan
perkotaan di masa depan. Grigorescu (2019) menilai perluasan perkotaan di
masa depan di Rumania menggunakan CLUE-S. Model cellular automata, telah
diakui membantu sebagai model yang paling cocok untuk model spasial model
CLUE-S, karena model ini memprediksi perubahan penggunaan lahan dari satu
status ke status lainnya antara periode waktu yang berbeda, yaitu sejalan dengan
aturan perubahan penggunaan lahan (Jiang, 2015; Zheng; 2012).

2.8. DROP Model (Ketahanan bencana)

Cutter, (2008) memperkenalkan model Disaster Resilience of Place
(DROP), yang mengusulkan beberapa indikator ketahanan bencana. Dalam
model tersebut, ketahanan sebagai kapasitas sistem untuk merespon gangguan
dan memulihkannya agar dapat berfungsi kembali. Fokus utama model ini
adalah pada ketahanan sistem sosial, namun ada bentuk ketahananan lain dan

tidak dapat dipisahkan dari proses sosial seperti ekosistem. Lingkungan yang
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rusak memberikan sedikit perlindungan terhadap bahaya akibat tindakan
manusia (Cutter, 2014).

Keuntungan dari model DROP adalah menyediakan kerangka kerja yang
komprehensif untuk memeriksa ketahanan masyarakat terhadap bencana secara
keseluruhan dan menawarkan wawasan yang dapat meningkatkan atau
mengurangi bencana ketahanan. Model DROP dirancang untuk menyajikan
hubungan antara kerentanan dan ketahanan masyarakat dan adaptif.

Indikator DROP disusun menjadi enam dimensi yang meliputi ekologi,
sosial, kompetensi ekonomi, kelembagaan, infrastruktur, dan masyarakat.
Dimensi ekologis meliputi variabel seperti luas lahan basah, keanekaragaman
hayati, dimensi sosial meliputi demografi, jumlah agama berdasarkan organisasi,
dan jaringan sosial, dimensi ekonomi dapat diukur melalui indikator
ketenagakerjaan dan nilai properti, dimensi kelembagaan mencakup keadaan
darurat karakteristik manajemen seperti mitigasi, kesiapsiagaan, respons, dan
rencana pemulihan dan kemampuan tanggap darurat. Dimensi infrastruktur
berkaitan dengan infrastruktur Kritis, dan jaringan transportasi. Dimensi
masyarakat diukur dengan menggunakan indikator yang berkaitan dengan
kualitas hidup, kesehatan, dan adanya berbagai program sosial (Siebeneck,
2015).

2.9. Mitigasi Bencana Banjir

Mitigasi bencana adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko
bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan
kemampuan menghadapi ancaman bencana. Bagian paling kritis dari suatu
mitigasi bencana adalah pemahaman yang utuh terhadap bencana dan sifat-
sifatnya (Cutter, 2010).

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2008 tentang
penyelenggaraan penanggulangan bencana mitigasi bencana, dinyatakan bahwa
mitigasi dilakukan untuk mengurangi risiko dan dampak yang diakibatkan oleh
bencana terhadap masyarakat yang berada pada kawasan rawan bencana.

Kegiatan mitigasi bencana dilakukan melalui:
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1) Perencanaan dan pelaksanaan penataan ruang yang berdasarkan pada analisa

risiko bencana;
2) Pengaturan pembangunan, pembangunan infrastruktur, dan tata bangunan;
3) Penyelenggaraan pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan, baik secara

konvensional maupun modern.

Dalam peraturan (PERKA BNPB Nomor 3 Tahun 2012) telah di rumuskan

5 prioritas mitigasi bencana yaitu 1) memastikan bahwa pengurangan risiko
bencana menjadi sebuah prioritas nasional dan lokal dengan dasar kelembagaan
yang kuat untuk pelaksanaannya, 2) mengidentifikasi, menilai dan memantau
risiko bencana dan meningkatkan sistem peringatan dini untuk mengurangi
risiko bencana, 3) terwujudnya penggunaan pengetahuan, inovasi dan
pendidikan untuk membangun kapasitas dan budaya aman dari bencana di
semua tingkat, 4) mengurangi faktor-faktor risiko dasar, 5) memperkuat
kesiapsiagaan terhadap bencana demi respon yang efektif di semua tingkat.

Tujuan dari mitigasi adalah meminimalisir terjadinya dampak atau bahkan
risiko bencana. Pedoman pemerintah agar membuat perencanaan pembangunan
yang lebih baik lagi di suatu daerah. Meningkatkan kesadaran terhadap
masyarakat, untuk menghadapi dampak serta risiko yang akan terjadi akibat
bencana.

Masyarakat seringkali ketika menghadapi banjir yang terjadi berulang setiap
tahun, menganggapnya sebagai “Budaya Bencana”. Paradigma semacam ini
untuk saat sekarang semestinya tidak lagi digunakan, karena pola pikir
masyarakat seharusnya dirubah dimana budaya bencana diganti menjadi
“budaya risiko” yaitu bagaimana masyarakat lebih sadar akan adanya bencana
sehingga budaya risiko ini dapat mengarah pada budaya pencegahan atau
mitigasi dan memungkinkan anggota masyarakat untuk terlibat langsung dengan
mengambil bagian dari kegiatan mitigasi bencana (NATO, 2016).

Mitigasi bencana dibagi menjadi 2 yaitu mitigasi struktural maupun mitigasi
nonstruktural. Mitigasi struktural merupakan mitigasi yang memiliki wujud fisik
seperti pembangunan atau kebaikan insfrastruktur. Mitigasi strukural lebih fokus
pada tindakan pembangunan fisik, dengan memanfaatkan teknik—teknik yang

telah dikembangkan sebelumnya yang berguna untuk mengurangi dampak yang
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ditimbulkan dari bencana. Mitigasi non struktural merupakan bentuk mitigasi
yang menjadikan manusia sebagai objek dari mitigasi tersebut. Mitigasi non
struktural merupakan upaya yang dilakukan untuk mengurangi risiko bencana
dengan meningkatkan kapasitas lembaga dan masyarakat, sehingga pihak-pihak
tersebut mampu untuk menyiapkan diri dan selalu waspada terhadap ancaman
bencana yang akan datang. Ketika banjir semakin besar, maka langkah-langkah
mitigasi struktural menjadi tidak berguna dan bahkan kerusakan banjir dapat
lebih parah, yang bagus adalah menggunakan langkah-langkah non-struktural
yang tepat memberikan strategi yang baik untuk pembangunan berkelanjutan
(Li, 2016).

Dalam mitigasi bencana nonstruktural tindakan yang dapat dilakukan
adalah: 1) perencanaan dan pelaksanaan penataan ruang yang berdasarkan pada
analisa risiko bencana 2) pengaturan pembangunan, pembangunan infrastruktur,
dan tata bangunan 3) penyelenggaraan pendidikan, pelatihan, dan penyuluhan,
baik secara konvensional maupun modern. Mitigasi non struktural lebih di
fokuskan kepada masyarakat, modifikasi perilaku manusia misalnya
memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai bencana baik itu
mengenai bencana itu sendiri maupun mengenai langkah-langkah yang harus
dilakukan jika bencana terjadi (Thampapillai, 1985). Adapun metode non
struktural pengendalian banjir (Andjelkovic, 2001) yaitu manajemen dataran
banjir yaitu cakupan masalah penataan ruang, pemberlakuan aturan khusus dan
pengoptimalan dataran banjir. Pengaturan tata guna lahan di daerah aliran sungai
yang meliputi penataan kawasan, proporsi luas dan tata cara penggunaan
kawasan. Selain itu, untuk mencegah laju erosi, pengelolaan lahan yang dapat
dilakukan meliputi sistem pengelolaan, pola tanam, jenis tanaman, kemampuan
tanah, elavasi dan kelerengan tanah.

Pengelolaan daerah pengaliran sungai (DPS) di maksudkan untuk
menghemat dan menyimpan air serta konservasi tanah. Pengelolaan DPS ini
meliputi pemeliharaan vegetasi di bagian hulu, penanaman dan pemeliharaan
vegetasi untuk mengendalikan kecepatan air dan erosi tanah sepanjang DPS,
pengaturan bangunan pengendalian banjir di daerah yang mudah tererosi.

Pemanfaatan daerah bantaran sungai dengan aktifitas yang bersifat sementara
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sehingga fungsi bantaran sungai tidak terganggu dan tidak menimbulkan

permasalahan dan kerugian ketika banjir datang.

Beberapa tindakan mitigasi non struktural bencana banjir yang dijelaskan
oleh (Kundzewicz, 2002) yaitu :

1. Konservasi tanah dan air di daerah aliran sungai (DAS) hulu untuk
mengendalikan debit air, erosi dan sedimentasi di dasar sungai. Konservasi
ini dengan melakukan pembangun terasering, penghijauan, reboisasi, sumur
resapan.

2. Pengelolan dataran banjir melalui penataan ruang dan rekayasa di daerah
banjir. rekayasa yang dimaksud yaitu rekayasa bangunan, rekayasa pertanian
seperti pemilihan jenis tanaman dan perangkat lunak seperti flood plain
zoning, flood risk map, serta pemasangan rambu-rambu peringatan.

3. Penataan ruang dan rekayasa di daerah DAS hulu.

4. Penyuluhan dan penegakan hukum misalnya dalam bidang tata ruang,
pembudidayaan dataran banjir, tidak mendirikan bangunan di daerah banjir.

5. Pengelolaan sampah, penetapan sempadan sungai yang diikuti dengan
penetapan hukum.

6. Pengurangan kemiskinan.

7. Penyuluhan dan pendidikan masyarakat melalui berbagai media untuk
meningkatkan pemahaman, kepedulian dan peran serta masyarakat dalam
mengatasi masalah banjir.

Strategi mitigasi banjir dapat dibagi menjadi pendekatan struktural dan
nonstruktural tergantung pada apakah teknik atau metode administrasi yang
digunakan (Brody, 2010; Salman, 2018). Langkah-langkah struktural
membutuhkan sumber daya yang besar, yang hanya dapat dilakukan dengan
persetujuan publik. Langkah-langkah non struktural bahkan lebih tergantung
pada keterlibatan publik. Misalnya, langkah-langkah yang berkaitan dengan
program asuransi, perencanaan penggunaan lahan, pendidikan dan kesadaran,
perlindungan kawasan yang sensitif terhadap lingkungan, perpajakan dan

kebijakan fiskal, dan peraturan lanskap perlu mendapatkan konsensus publik.
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2.10. Analisis Spasial

Spasial adalah aspek keruangan suatu objek atau kejadian yang mencakup
lokasi, letak, dan posisinya. Analisis spasial dapat dianggap sebagai studi
kuantitatif tentang fenomena yang muncul. Fokus pada lokasi, area, jarak dan
interaksi (Lasaiba, 2022). Analisis spasial dapat dianggap sebagai studi
kuantitatif tentang fenomena yang muncul. Fokus pada lokasi, area, jarak dan
interaksi (Miller, 2003), Analisis spasial memasukkan konsep-konsep seperti
kedekatan atau akses, isolasi atau keterpaparan, lingkungan dan batas-batas,
dampak lingkungan, dan difusi (Logam, 2012). Analisis spasial merupakan
kemampuan untuk menyusun atau mengolah data spasial ke dalam berbagai
bentuk yang berbeda sedemikian rupa sehingga mampu menambah atau
memberikan arti baru. Analisa spasial adalah suatu perspektif dalam geografi
yang mencoba memahami proses pembentukan dan evolusi bentanglahan dan
tempat (places) dengan referensi prinsip-prinsip universal dan general (Wagner,
2005).

Analisis spasial merupakan pendekatan penting dalam memahami pola dan
hubungan dalam data geografis. Tujuan utama dari analisis spasial untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena geografis,
memprediksi pola, dan mendukung pengambilan keputusan yang berbasis lokasi.
Kumpulan data spasial menyediakan dua jenis informasi:

1. data yang menggambarkan posisi lokasi suatu objek dalam spasial atau
ruang-waktu sistem (yang pada akhirnya disebut data posisi atau atribut
spasial dimasukkan dalam sistem atau hubungan topologi), dan

2. data yang mendeskripsikan atribut non-spasial dari objek yang direkam
(disebut atribut atau data tematik).

Fungsi Analisis spasial adalah memahami dan menganalisa hubungan
antara objek atau fenomena dalam konteks geografis. Memungkinkan untuk
mengidentifikasi pola dalam data geografis dan memahami keterkaitan antara
objek atau fenomena tersebut. Misalnya, dapat membantu mengidentifikasi
pola kepadatan penduduk yang tinggi di sekitar pusat perkotaan, digunakan
dalam pengambilan keputusan lokasi untuk menentukan lokasi yang optimal

untuk kegiatan atau fasilitas tertentu. Analisis spasial sangat penting dalam
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perencanaan tata ruang untuk memahami pola penggunaan lahan,

mengidentifikasi area yang perlu dilestarikan, dan mengoptimalkan

penggunaan sumber daya alam. Misalnya, dapat membantu dalam menentukan
lokasi yang tepat untuk zona perlindungan lingkungan. Dapat digunakan dalam
manajemen sumber daya alam, seperti pengelolaan hutan, pengawasan kualitas
air, atau pemantauan keanekaragaman hayati. Dengan memahami pola spasial
dan keterkaitan antara objek, dapat diambil keputusan yang lebih baik dalam
pengelolaan sumber daya alam. Analisis spasial membantu dalam memahami
dampak sosial dan ekonomi dari kegiatan atau kebijakan tertentu. Misalnya,
dapat membantu mengidentifikasi daerah yang terdampak langsung oleh
pembangunan infrastruktur besar dan memperkirakan dampak ekonomi yang
mungkin terjadi.

Analisis spasial digunakan pula untuk prediksi berbagai fenomena geografis,
seperti perubahan penggunaan lahan, penyebaran penyakit, atau pergerakan
populasi. Analisis spasial mampu untuk pengembangan model dan simulasi
dalam berbagai bidang, termasuk transportasi, logistik, dan epidemiologi.
Model spasial dapat membantu memahami interaksi kompleks antara variabel
geografis dan memprediksi hasil dari skenario yang berbeda.

Ada banyak metoda dalam melakukan analisa spasial. Berdasarkan
tujuannya, secara garis besar dibedakan menjadi 2 macam:

1. Analisis spasial exploratory, digunakan untuk mendeteksi adanya pola
khusus pada sebuah fenomena spasial serta untuk menyusun sebuah
hipotesa penelitian.

2. Analisis spasial confirmatory, dilakukan untuk mengonfirmasi hipotesa
penelitian. Metoda ini sangat berguna ketika peneliti sudah memiliki
cukup banyak informasi tentang fenomena spasial yang sedang diamati,

sehingga hipotesa yang sudah ada dapat diuji keabsahannya.

Analisis spasial adalah suatu teknik atau proses yang melibatkan sejumlah
hitungan dan evaluasi logika (matematis) yang dilakukan dalam rangka
mencari atau menemukan (potensi) hubungan (relationships) atau pola-pola

yang (mungkin) terdapat di antara unsur-unsur geografis yang terdapat di
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dalam data digital dengan batas-batas wilayah studi tertentu. Analisis spasial
dilakukan dengan mengoverlay dua peta yang kemudian menghasilkan peta
baru hasil Analisis (Tuman, 2001).

Analisis spasial melalui tiga tahapan, yaitu: Analisa visual, merupakan
tahapan yang sangat berguna untuk menemukan dan memperjelas pola/
keterkaitan antara beberapa objek dan fenomena yang terjadi di permukaan
bumi. Dengan melakukan visualisasi yang tepat, maka pola sebuah fenomena
yang rumit dapat dideteksi dengan lebih mudah. Analisa ini dibagi atas
visualisasi atribut objek titik (attribute data of point objects), visualisasi
distribusi objek titik (distributions of point objects), dan visualisasi
pengelompokan spasial (spatial tesselation).

Operasi spasial, pengolahan data dengan mempergunakan algoritma
perhitungan geometris terhadap objek spasial yang ada untuk membantu
memahami sebuah fenomena spasial. Ada banyak sekali jenis dan variasinya
yang selanjutnya akan dibahas pada fungsi spasial. Dengan memaksimalkan
kombinasi dari berbagai operasi spasial, dapat dihasilkan informasi baru yang
dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Operasi spasial
meliputi: overlay spasial (spatial overlay), pencarian spasial (spatial search),
operasi buffer (buffer operation), operasi raster (raster operation), operasi
jaringan (network operation).

Pemodelan spasial, gambaran matematis tentang struktur dari sebuah
fenomena spasial, untuk keperluan prediksi/evaluasi. Disusun berdasarkan
pengetahuan spesifik tentang suatu fenomena spasial berupa kombinasi dari
beberapa operasi terhadap sekumpulan data spasial. Penggunaannya cukup
luas, antara lain untuk keperluan epidemiologi, ekonomi, ekologi, seismologi,
arkeologi, ilmu transportasi, dan bidang-bidang lainnya.

Analisis spasial dapat digunakan untuk mengkarakterisasi sifat biofisik
permukaan dan mengidentifikasi pola lanskap yang merupakan hasil dari faktor
pendorong, proses dan interaksi sistem. Berbagai bentuk analisa spasial
diintegrasikan ke dalam upaya pemodelan spasial untuk estimasi besaran
parameter dan prediksi parameter dan hasil proses. Berbagai bentuk pemodelan

spasial meliputi model empiris, stokastik, dan deterministik, Analisa
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spasial berpedoman pada konsep spasial, dimana matematika, statistik
univariat, geostatistik dan berbagai pendekatan analisa dapat digunakan dalam
upaya mengkarakterisasi suatu konsep.

Landasan teori analisa spasial mencakup konsep-konsep seperti
autokorelasi spasial, heterogenitas spasial, dan ketergantungan spasial, yang
membantu menjelaskan pola dan hubungan spasial yang diamati dalam data
geografis. Metode analisa spasial secara garis besar dapat dikategorikan
menjadi teknik deskriptif, eksploratif, dan inferensial, yang digunakan untuk
memvisualisasikan, mengeksplorasi, dan menguji data spasial.

Analisa spasial adalah aspek mendasar dari geoinformatika dan digunakan
untuk mempelajari distribusi dan hubungan antara objek dan peristiwa
geografis. Analisa spasial melibatkan penggunaan teknik statistik, matematika,
dan komputasi untuk mengeksplorasi pola dan tren data geografis. Hal ini juga
memungkinkan pengguna untuk membuat model spasial dan membuat prediksi
berdasarkan skenario yang berbeda. Beberapa teknik analisa spasial yang
umum meliputi interpolasi spasial, regresi spasial, pengelompokan spasial,
perataan spasial, dan ekonometrika spasial. Metode ini dapat diterapkan pada
berbagai data spasial, termasuk data titik, data areal, dan data jaringan.

Jenis-jenis analisa spasial antara lain overlay, dapat menggabungkan
beberapa unsur spasial menjadi unsur spasial yang baru. Pengubahan unsur-
unsur spasial, union, merge, atau combine. Pengolahan data SIG, seringkali
harus melakukan penggabungan antar unsur-unsur spasial. Penggabungan
tersebut dapat menggunakan analisa spasial, yaitu union, merge, atau combine.
Penggabungan ini dapat menjadikan beberapa unsur spasial menjadi satu unsur
spasial saja tanpa mengubah unsur-unsur spasial yang digabungkan. Union
yaitu menggabungkan fitur dari sebuah tema input dengan poligon dari tema
overlay untuk menghasilkan output yang mengandung tingkatan (Hidayat,
2013).
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2.11. Komunitas Pembelajar (Learning Community)

Komunitas diartikan sebagai tempat di mana orang-orang melakukan
aktivitas, berbagi keyakinan yang sama dan berbagi cara berkomunikasi.
Komunitas (masyarakat setempat) adalah kesatuan sosial yang terorganisasikan
dengan kepentingan bersama (Auliagisni, 2022; Nasdian, 2014; Brooks, 1997).
Komunitas memerlukan semacam 'perekat’ yang menyatukan para anggotanya,
baik berupa visi bersama, pemahaman bersama, tujuan bersama, atau hal
lainnya. Hal ini menunjukkan tiga komponen komunitas: lokasi, aktivitas, dan
kepercayaan. Komunitas terjadi dalam interaksi sosial mengenai kepentingan
bersama. Komunitas atau masyarakat berperan aktif dalam hal membuat
kebijakan, meningkatkan kesiapsiagaan bencana dan mengelola sumber daya
untuk mengurangi risiko bencana (Choudhury, 2021).

Pembelajaran sendiri dapat terjadi dalam proses/ interaksi sosial yang
sistematis. Pembelajaran juga terjadi dalam diri individu, melalui proses sosial
yang interaktif, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh (Minati,
2022). Moreland (1997) mengklasifikasikan tiga jenis pembelajaran:
pembelajaran formal, pembelajaran nonformal, dan pembelajaran informal.
Pembelajaran adalah proses berulang dan kolaboratif yang melibatkan beragam
jenis keahlian, pengetahuan, untuk menghasilkan pengetahuan yang spesifik
menuju pembangunan berkelanjutan (Norstrém, 2020). Pembelajaran
didasarkan pada gagasan bahwa pengetahuan dan tindakan harus saling terkait
(Miller, 2020) dan dapat mengarah pada munculnya solusi potensial dan
membuka ruang bagi pemangku kepentingan untuk terlibat dengan solusi
tersebut dan bersama-sama membuat rencana strategis (Eelderink, 2020).

Komunitas pembelajar berfokus pada elemen kemanusiaan dan manfaat
yang diperoleh dari membangun sinergi antar individu di lokasi yang sama atau
dengan kepentingan yang sama ketika mereka berupaya untuk berbagi
pemahaman, keterampilan, dan pengetahuan untuk tujuan bersama (West,
2017). Penggunaan komunitas pembelajar yang paling luas dan inklusif adalah
untuk menggambarkan situasi di mana serangkaian kelompok dan lembaga

mempunyai kekuatan bersatu untuk mendorong perubahan masyarakat yang
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sistematis dan berbagi risiko, tanggung jawab, dan sumber daya (Smith, 2020).
Dalam contoh yang terikat secara geografis, mitra mencakup lembaga
pendidikan, badan pemerintah, mitra industri, dan kelompok masyarakat.
Fenomena kemitraan antara organisasi publik, swasta dan nirlaba yang
meningkatkan kapasitas masyarakat untuk membentuk dan mengelola masa
depannya disebut sebagai “pemberdayaan kolaboratif” (Bilkis, 2019).
Komunitas pembelajar menjawab kebutuhan pembelajar di wilayahnya

melalui kemitraan. Menggunakan kekuatan hubungan sosial dan institusional
untuk melakukan hal tersebut. Membawa pergeseran budaya dalam persepsi
nilai pembelajaran (Himmelmann, 1994). Komunitas pembelajar secara
eksplisit menggunakan pembelajaran sebagai cara untuk mendorong kohesi
sosial, regenerasi dan pembangunan ekonomi yang melibatkan seluruh bagian
masyarakat. Komunitas pembelajar didefinisikan sebagai: komunitas sebagai
peningkat pembelajaran individu, biasanya dalam lingkungan pendidikan
(Ulum, 2020). Namun, bahkan ketika diterapkan dalam arti yang lebih sempit
pada institusi tertentu, diakui bahwa “membangun komunitas pelajar akan
menciptakan lingkungan yang berpotensi memajukan masyarakat secara
keseluruhan” sekelompok orang, baik yang mempunyai hubungan geografis
atau kepentingan bersama lainnya, yang memenuhi kebutuhan pembelajaran
para anggotanya melalui kemitraan proaktif. Hal ini secara eksplisit
menggunakan pembelajaran sebagai cara untuk meningkatkan kohesi sosial,
regenerasi dan pembangunan ekonomi (Hamiru, 2023; Papadopoulos, 1999).

Komunitas belajar dikembangkan di mana sekelompok orang yang
terhubung secara geografis atau karena minat yang sama, berkolaborasi dan
bekerja dalam kemitraan untuk memenuhi kebutuhan belajar anggotanya.
Komunitas pembelajar yang difasilitasi melalui pendidikan orang dewasa dan
komunitas merupakan alat yang ampuh untuk kohesi sosial, peningkatan
kapasitas komunitas dan pembangunan sosial, budaya dan ekonomi (Susilo,
2024).

Menghargai keberagaman, meningkatkan kapasitas pembelajaran suatu
komunitas. penerimaan terhadap keberagaman merupakan indikator kesediaan

untuk menerima ide-ide baru dan menerima perubahan, baik sebagai prasyarat
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bagi pengembangan masyarakat maupun pembelajaran (Hamid, 2018; Flora;
1996). Struktur organisasi yang mencakup perwakilan dari seluruh bagian
masyarakat yang terkena dampak, termasuk perempuan, kelompok minoritas
dan kurang berkuasa, terbukti lebih efektif untuk pengembangan masyarakat
(Geddes, 1998; Aigner, 1999).

Komunitas pembelajar dapat dengan sengaja dibina, terdapat peran para
pemimpin dan serangkaian pendekatan terhadap kepemimpinan. Pemimpin
menetapkan visi, namun tidak dapat mewujudkannya tanpa kerja sama dari
hati, pikiran, dan kemauan masyarakat yang harus melakukan perubahan
signifikan dalam kehidupan (Johnson, 2019). Manfaat komunitas belajar dapat
ditingkatkan jika terdapat budaya dan keterbukaan yang mendorong pertukaran
pengetahuan, dialog, penyelidikan dan pengambilan risiko, serta memberikan
umpan balik konstruktif kepada masyarakat di semua tingkatan (Taylor, 2002;
Watkins, 1999).

Tujuan terpenting dalam komunitas pembelajar adalah pertumbuhan dan
perkembangan masyarakat. Komunitas pembelajar mementingkan pengalaman
manusia (Henfrey, 2022). Komunitas belajar terdiri dari sekelompok orang
yang melakukan pendekatan aktif, reflektif, kolaboratif, berorientasi pada
pembelajaran, dan mendorong pertumbuhan bersama. Stamps (1998)
berpendapat bahwa pertumbuhan dan perkembangan yang terkait dengan
komunitas belajar mencerminkan metafora ekologi dimana sistem tersebut
mengatur diri sendiri dan mempertahankan diri.

Pengembangan komunitas belajar terjadi melalui interaksi antara
kemampuan pribadi, hubungan interpersonal, dan struktur organisasi.
Pertumbuhan terjadi ketika kapasitas pribadi, interpersonal, dan organisasi
meningkat (Tassinari, 2023). Dalam komunitas belajar, konflik dipandang
sebagai tantangan yang harus dihadapi, bukan sebagai kondisi yang harus
dihindari. Konsensus menjadi perlu dilakukan sebagai bentuk kesepakatan
bersama atau kebulatan suara mengenai bagaimana permasalahan tersebut
diselesaikan segera (Wong, 2019). Komunitas pembelajar diciptakan untuk
meningkatkan keterlibatan intelektual, sosial, dan emosional dengan orang lain;

dan mendorong pendekatan pembelajaran yang kolaboratif dan dinamis.



Budaya masyarakat pembelajar menjadi forum kebaruan, eksperimen, dan
tantangan yang mengarahkan dan mempersonalisasi dalam suatu komunitas
(Marret, 2018).
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METODE PENELITIAN

3.1. Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini yaitu untuk menganalisis bagaimana partisipasi
masyarakat, konversi penggunaan lahan dan ketahanan masyarakat melalui
suatu model bagi mitigasi bencana banjir. Secara khusus penelitian ini
berusaha untuk mengembangkan suatu model terintegrasi antara partisipasi
masyarakat, konversi penggunaan lahan dan ketahanan masyarakat bagi

mitigasi bencana banjir di Kabupaten Pesawaran Provinsi Lampung.

3.2. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian dimulai sejak bulan Januari Tahun 2019, dilakukan pada
masyarakat yang mengalami langsung kejadian banjir. Penelitian dimulai dari
pra riset, penulisan proposal, penyusunan instrumen, uji coba instrumen, uji
validitas dan reliabilitas instrumen, pengumpulan data lapang, analisis data,
dan penyusunan laporan. Tempat penelitian dilaksanakan di Kabupaten

Pesawaran Provinsi Lampung. Pemilihan lokasi penelitian disebabkan karena:

1. Setiap tahun Kabupaten Pesawaran selalu tergenang banjir akibat
wilayahnya yang landai dan cekung sehingga kejadian banjir tersebar
merata;

2. Kabupaten Pesawaran merupakan kabupaten baru yang sedang
berkembang;

3. Memiliki lokasi yang strategis sebagai penghubung antara kabupaten lain
dengan Kota Bandarlampung;

4. Permasalahan banjir tidak pernah tuntas; dan terjadi setiap tahun.

5. Upaya mitigasi bencana banjir yang dilakukan masih belum optimal.
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Rincian waktu dan kegiatan penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut.

Tabel 3. 1. Waktu dan kegiatan pelaksanaan penelitian

No Kegiatan Bulan
1-6 1-6 7-8 9 10 11 12 34 11 2
2019 2020 2020 2020 2020 2020 _2020 2021/ 2023 2024
2 2022
2021
1 Prariset
2 Penulisan
proposal

3 Penyusunan

instrumen

4 Seminar Proposal

5 Uji validitas dan

reliabilitas

6 Pengumpulan
data lapang

7  Analisa data

8  Seminar hasil
9 Sidang akhir
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3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode mixed method, dengan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Creswell, (2007) menjelaskan bahwa penelitian ini
berfokus pada mengumpulkan, menganalisis data, dan memadukan antara
data kuantitatif dan data kualitatif. Kuantitatif-olah data kuesioner likert -
kualitatif- inovasi- kuantitatif-sem uji hipotesis-Trianggulasi kualitatif.
Metode penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang lebih
komprehensif, valid, reliabel, dan objektif.

Penelitian ini terdiri dari fase pertama yaitu pendekatan keruangan dengan
analisa spasial dan analisa kuantitatif. Fase kedua dengan pendekatan
kualitatif dan analisa kualitatif inovasi. Fase ketiga dengan pendekatan
kualitatif trianggulasi. Penelitian dilakukan untuk menghasilkan integrasi
model dari variabel partisipasi masyarakat, konversi penggunaan lahan dan
ketahanan masyarakat. Metode penilaian resiko bencana alam umumnya
terdiri dari tiga jenis: metode statistik matematika, metode sistem indeks, dan
metode evaluasi resiko dinamis berdasarkan model terintegrasi (Li, 2016).
Jika dilihat dari metode penilaian resiko bencana alam, maka penelitian ini
menggunakan metode statistik matematika karena menggunakan pendekatan
kuantitatif.

Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode
statistik untuk mendapatkan frekuensi jawaban responden melalui skala likert
untuk variabel partisipasi masyarakat. Untuk variabel konversi lahan
dilakukan kajian spasial untuk menghasilkan prediksi penggunaan lahan
tahun 2036.

Pendekatan kualitatif di tandai dengan penulis melakukan wawancara
kepada responden terkait dengan 3 variabel yang diajukan. Melakukan
observasi lapangan, dokumentasi untuk mendeskripsikan temuan-temuan
inovasi masyarakat terkait mitigasi banjir nonstruktural dan melakukan
wawancara dengan instansi terkait.

Pendekatan kuantitatif selanjutnya dilakukan untuk menjawab hipotesa
dengan melakukan uji SEM AMOS sehingga didapatkan pula model

persamaan struktural dan mengetahui hubungan antara partisipasi
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masyarakata, konversi lahan dan ketahanan bencana sekaligus untuk
menghasilkan model statistik yang paling cocok untuk menjelaskan satu
dengan yang lainnya.

Trianggulasi dilakukan untuk analisa secara geospasial.

Alat dan Bahan

Penelitian di lapangan membutuhkan alat dan bahan untuk memudahkan

dalam pelaksanaan penelitian. Alat dan bahan yang di butuhkan yaitu:

1. Alat
Alat dibagi menjadi 2 yaitu alat proses dan alat analisis. Alat proses
meliputi buku catatan, berfungsi untuk mencatat semua aktifitas penelitian
baik sebelum, proses, maupun sesudah penelitian. Kamera, berfungsi
untuk mengambil gambar lapangan. Alat analisis berupa lembar jawaban
kuisioner dari masyarakat, sofware Amos 24 untuk analisis SEM.

2. Bahan
Data penunjang penelitian yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
Data penggunaan lahan Tahun 2015-2020. Data curah hujan. Data
kejadian banjir Tahun 2015-2021 dari BPBD Kabupaten Pesawaran.
Peraturan daerah. Data jumlah penduduk. Data peta kerawanan banjir, Peta

topografi, Peta administrasi Kabupaten Pesawaran.

Sumber Data Penelitian

Sumber data diperoleh dari Pemda Kabupaten Pesawaran, BPBD
Kabupaten Pesawaran dan masyarakat dimana masyarakat menjawab
pertanyaan penelitian dari kuesioner dan dari BPBD berupa wawancara
tentang partisipasi apa saja yang telah dilakukan masyarakat selama ini dalam
menghadapi banjir yang didukung oleh informasi terbaru baik dari literatur-

literatur ilmiah maupun laporan faktual dari media cetak dan elektronik.



3.6. Langkah-Langkah Penelitian

Tabel 3. 2. Langkah-langkah yang di lakukan dalam penelitian
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No Data

Tujuan Penelitian

Teknik Pengumpulan Data

Metode Analisa

1 Kuesioner

2 Kuesioner
dan
dokumen
Data
spasial

3 Kuesioner

Mengkaji partisipasi
masyarakat terhadap
mitigasi bencana banjir
melalui

CLEAR Model

Mengkaji konversi
penggunaan lahan
terhadap mitigasi banjir
melalui

CLUE-S Model

Mengkaji ketahanan
masyarakat melalui
DROP model

Analisa Faktor

Analisa design

1. Kajian literatur (artikel jurnal,buku referensi,Laporan kegiatan
dari BPBD Kabupaten Pesawaran)

2. Wawancara dengan Kepala BPBD kabupaten Pesawaran terkait

dengan partisipasi masyarakat selama ini bagaimana dalam

menghadapi banjir

Wawancara kepada masyarakat

Observasi lapangan

Menyusun Instrumen partisipasi

Penyebaran kuisioner

Kajian literatur (artikel jurnal,buku referensi,peraturan daerah

tentang renstra tata ruang wilayah)

Observasi lapangan

Pengamatan dan pembuatan peta prediksi perubahan lahan

Wawancara kepada masyarakat

Menyusun instrumen

Penyebaran kuisioner

Kajian literatur (artikel jurnal,buku referensi)

Wawancara dengan masyarakat

Menyusun instrumen

Penyebaran kuisoner

Data faktor-faktor partisipasi masyarakat terhadap mitigasi

banjir

Data faktor-faktor perubahan penggunaan lahan untuk mitigasi

banjir

. Data faktor-faktor ketahanan masyarakat untuk mitigasi banjir

Analisa desaign integrasi model

e Al

PhrwdbdPROoOOGORALN

n

w

Deskriptif kuantitatif-
kualitatif

Deskriptif kuantitatif-
kualitatif-spasial

Deskriptif kuantitatif-
kualitatif

SEM (struktural Equition
Modelling)

Mixed Method Analysis
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3.7. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah kepala keluarga yang tinggal di wilayah
sangat rawan banjir yaitu di 7 kecamatan 35 desa. Populasi berjumlah 34.335 kepala
keluarga. Jumlah kepala keluarga di tiap desa setiap kecamatan di Kabupaten
Pesawaran dapat dilihat pada Tabel 3.3. Teknik pengambilan sampel menggunakan
non probability sampling melalui purposive sampling, dengan kriteria:

1. Wilayah-wilayah yang mengalami banjir setiap tahun.

2. Kepala keluarga yang akan dijadikan sampel adalah para kepala keluarga

yang tinggal diwilayah banjir.

Dasar pengambilan pengambilan besar sampel adalah menggunakan tabel Issac dan
Michel dengan tingkat kesalahan 5%. Kemudian menentukan jumlah besaran sampel
tiap desa menggunakan proporsi jumlah kk di setiap desa. Maka jumlah sampel tiap-
tiap desa dari 7 kecamatan berjumlah 1717 responden pada 35 desa, terlihat pada
Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Sampel kepala keluarga di 7 kecamatan Kabupaten Pesawaran

Luas Jumlah Jkuml?h |
No Kecamatan Nama Des_a_t Wilayah  penduduk epa‘a Sampe
Rawan banjir (Ha) (Jiwa) keluarga 5%
(KK)
1 Gedong 1. Bagelen 880 7.236 2.640 132
Tataan 2. Gedong tataan 1.025 2.829 1.102 55
3. Karang anyar 1.000 7.163 2.303 115
1. Batu Raja 1.600 1.322 523 26
2. Gedong dalam 563 898 318 15
2 Way Lima 3. Sidodadi 617 3.270 1.353 67
4. Sindang Garut 216 2.054 754 37
5. Tanjung Agung 5,58 2,744 896 44
1. Bunut 1800 2897 831 41
3 Way Ratai 2. Kalirejo 2.81 2,633 843 42
3. Bunut Sebrang 3.35 1,923 600 30
4 Teluk 1. Batu Menyan 21,49 2.485 732 37
Pandan 2. Gebang 550 1.362 498 24
1. Sanggi 1718 3640 840 42
2. Padang Cermin 874 10420 3.277 163
3. Tri Mulyo 612 3.024 284 14
4. Tambangan, 714 982 324 16
5 Padang 5. Hanau Brak 14.200 3163 1624 81
Cermin 6. Banjaran 601 3353 1268 63
7. Durian 7.69 2003 655 32
8. Hepong Jaya 843 1505 447 22
9. Gayau 3.61 1,680 565 28
10. Dantar 360 2.519 988 49
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Jumlah
Nama Desa ITuas Jumlah kepala Sampel
No Kecamatan R . Wilayah  penduduk 0
awan banjir (Ha) (Jiwa) keluarga 5%
(KK)
11. Way Urang 550 1.362 498 24
12. Paya 1.233 1.547 609 30
6  Kedondong 1. Kertasana 450 2100 613 30
2. Way Kepayang 827 1.519 721 36
3. Kedondong 853 4.828 1.713 85
4. Gunung Sugih 1.233 1.547 609 30
1. Kububatu 679 3335 769 38
2. Madajaya 748 3.644 1.185 59
. 3. Tanjung Rejo 61 1.450 519 25
7 WayKhilau 4 rning kerta 215 2,049 652 32
5. Gunung Sari 6.60 3,748 1.280 64
6. Kota jawa 5.32 4,745 1.502 75
Jumlah 34.335 1717

Sumber: Kecamatan Kabupaten Pesawaran 2021-2022

3.8. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan untuk dasar penentuan model adalah data primer dan
data sekunder. Data-data primer diperoleh melalui wawancara dan observasi. Data
primer diperoleh dari hasil kuesioner yang diberikan kepada masyarakat dimana
dalam kuesioner tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan penelitian terkait pada tujuan
penelitian. Observasi yang dilakukan adalah observasi partisipasi pasif, yaitu peneliti
datang ke tempat penelitian, melakukan pengamatan tetapi belum terlibat dalam
kegiatan didalamnya. Objek observasi dalam penelitian ini adalah tempat/lokasi
penelitian, masyarakat yang tinggal di wilayah rawan banjir dan aktifitas yang
dilakukan masyarakat dalam situasi tinggal di wilayah banjir. Data sekunder
diperoleh melalui teknik telaah dokumentasi.

Wawancara dilakukan pada kepala keluarga yang tinggal di wilayah rawan
banjir sebagai responden, menggunakan kuesioner skala likert dan juga melakukan
wawancara dengan pejabat instansi terkait. Wawancara merupakan bagian dari
teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data langsung dari responden dan
mengetahui hal-hal tertentu yang lebih mendalam dari responden. Wawancara
dilakukan baik pada saat observasi di tengah masyarakat maupun saat pengumpulan
data.
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Wawancara langsung dilakukan kepada kepala BPBD Kabupaten

Pesawaran, Camat dan aparat setempat dan kepala desa rawan banjir untuk

menggali pemahaman mengenai penyebab banjir dan tindakan inovatif yang
dilakukan.

Isi wawancara meliputi:

1.
2.
3.
4

7.
8.
9.

Penyebab utama terjadi banjir di Kabupaten Pesawaran

Wilayah mana saja di Kabupaten Pesawaran yang terjadi bencana banjir.
Kejadian banjir dimulai sejak tahun berapa.

Program apa saja yang sudah dilakukan untuk mengurangi bencana
banjir.

Program apa saja untuk mitigasi banjir baik secara struktural maupun
non struktural.

apakah sudah melibatkan masyarakat secara aktif dalam kegiatan
mitigasi banjir apa belum.

Adakah konversi lahan akibat banjir.

Bagaimana masyarakat bertahan dalam menghadapi banjir tahunan.
Berapa kerugian yang dialami akibat banjir

10. Adakah korban jiwa
Selanjutnya dilakukan kegiatan FGD yang dilakukan pada tanggal 22 Agustus 2022

sebagai bagian dari kajian penelitian. Adapun yang diundang dalam kegiatan

tersebut yaitu kepala BAPPEDA Kabupaten Pesawaran, Kepala BPBD Kabupaten

Pesawaran, Camat Gedongtataan, Camat Kedondong, Camat Padang Cermin, Camat

Way Khilau, Camat Way Ratai, Camat Teluk Pandan, Camat Way Lima, Dinas

PUPR, Dinas Perkim, Dinas Pertanian.

2. Observasi dan Dokumentasi

Teknik observasi dilakukan untuk mendapatkan kenyataan kondisi di

Kabupaten Pesawaran secara nyata. berupa dokumentasi foto-foto, perilaku

masyarakat bagaimana terkait banjir, bentuk mitigasi banjir yang sudah

dilakukan. Melihat situasi dan kondisi dilapangan tempat terjadinya kejadian

banjir. Inovasi-inovasi mitigasi yang telah dilakukan.
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3.9. Variabel Penelitian

1 Variabel Partisipasi Masyarakat (CLEAR MODEL)
2  Variabel Perubahan penggunaan Lahan (CLUE MDEL)
3 Variabel Ketahanan Masyarakat (DROP MODEL)

Tabel 3. 4. Variabel dan Indikator penelitian

Partisipasi masyarakat Konversi Ketahanan Masyarakat
No (Clear model) Penggunaan Lahan Terhadap Banjir
(Clue-s model) (Drop model)
1 Can do (mampu) 1. Kebijakan dan pembatasan 1. Sosial
spasial
2 Like to (ingin) 2. Persyaratan penggunaan 2. Ekonomi
lahan (permintaan)
3 Enable to 3. Pengaturan konversi 3. Kelembagaan
(di mungkinkan) khusus jenis penggunaan
lahan
4.  Asked to (diminta) 4. Karakteristik Lokasi 4. Infrastruktur
5 Respon 5. Ekologis

to(menanggapi)
6. Kepentingan
komunitas

Tabel 3.4 menunjukkan indikator di tiap variabel. Clear model terdiri dari 5
indikator, Clue-s model terdiri 4 indikator. Drop Model terdiri dari 6 indikator, jadi
total indikator dalam penelitian ini ada 15. Sub indikator untuk Clear model ada 15
(can do 4, Like to (ingin) 3, Enable to (di mungkinkan) 3, Asked to (diminta) 2,
Respond to (menanggapi) 3). Sub indikator untuk Clue-s model ada 10 (Kebijakan
dan pembatasan spasial 3, Persyaratan penggunaan lahan (permintaan) 2, Pengaturan
konversi khusus jenis penggunaan lahan 2, Karakteristik Lokasi 3). Sub indikator
untuk Drop model ada 40 (Sosial 6, Ekonomi 12, Kelembagaan 7, Infrastruktur 6,
ekologis 4, Kemampuan komunitas 4). Total subindikator yang digunakan ada 64.
Sub indikator tiap variabel dapat dilihat dalam Tabel 3.5.
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Tabel 3.5. Indikator dan sub indikator dari variabel penelitian

Model Dasar Teori Indikator Sub Indikator
1. Sumber daya
2. Pendidikan
1. Can do (mampu)l-4 s Ekonomi
4. Status Sosial
CLEAR 5. ldentitas
Partisipation 2. Like to (ingin)5-7 6. Persamaan di masyarakat
can do, like to, 7. Kewarganegaraan
enable to, asked  Lowndes, 2006 , 8. Types of civic organitation
to, respond to 3. Enable to (di 9. Aktifitas

mungkinkan)8-10 10. Adanya akses untuk ikut berpartisipasi

11. Bentuk Partisipasi

12. Strategi

13. Mendengarkan

14. Membuat prioritas

15. Umpan balik positif dan negatif

16. Tersedianya kebijakan tata ruang

1. Kebijakan dan pembatasan 17. Kebijakan membatasi serangkaian konversi penggunaan
spasial 16-18 lahan tertentu

18. Zona Pengembangan pertanian

19. Trend perubahan penggunaan lahan

4. Asked to (diminta)11-12

5. Respond to (menanggapi)
13-15

CLUE-S Verburg, 2007 2. Persyaratan penggunaan 20. Kondisi skenario yang menghubungkan target kebijakan
lahan (permintaan)19-20
dengan persyaratan perubahan penggunaan lahan
3. Pengaturan konversi 21. Reversibilitas perubahan penggunaan lahan.
khusus jenis penggunaan  22. Konversi dan urutan transisi penggunaan lahan.
lahan 21-22

4. Karakteristik Lokasi 23-25 23. Posisi lokasi relatif terhadap fasilitas regional yang penting
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Model

Dasar Teori

Indikator

Sub Indikator

DROP
Disaster
resilence of
place

Cutter, 2008

1. Sosial 26-31

2. Ekonomi 32-43

3. Kelembagaan 44-50

24,
25.
26.
217.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.
37.
38.
39.
40.
41.
42,
43.
44,
45,
46.
47,
48.
49,
50.

Faktor-faktor lokasi

Kesesuaian lokasi untuk penggunaan lahan tertentu
Umur produktif

Jumlah tanggungan keluarga
Pendidikan

Kepadatan penduduk

Kemiskinan

Pengangguran

Pendapatan

Jumlah sumber mata pencaharian
Tabungan

Ketersediaan dana darurat

Jumlah anggota keluarga yang bekerja
Perempuan bekerja

Tingkat pendapatan wanita
Pengeluaran

Kepemilikan Rumah

Kepemilikan kebun/sawah

Sumber modal

Akses pasasr

Menjadi anggota Kelompok desa tangguh be ncana
Koperasi

Lembaga keuangan

Lembaga agama

Pengelola kawasan konservasi

Peran Pemerintah

Peran LSM
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Model

Dasar Teori

Indikator

Sub Indikator

Infrastruktur 51-57

Ekologis57-61

Kemampuan komunitas
62-64

51.
52.
53.
54,
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.

Ketersediaan dana pengelola infrastruktur
Fasilitas kesehatan

Fasilitas pendidikan

Pasar

Ketersediaan listrik

Ketersediaan air bersih

Areal dan hilangnya lahan basah

Erosi

Permukaan kedap air

Keanekaragaman hayati

Pemahaman lokal tentang resiko bencana
Pelayanan konselling

Kesehatan dan kebugaran

Kualitas hidup
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3.10. Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen non tes berupa angket dengan
menggunakan skala likert. Skala ini digunakan untuk mengukur sikap dan
pendapat serta persepsi seseorang. Dalam skala likert responden diminta untuk
melengkapi kuesioner yang mengharuskan mereka untuk menunjukkan tingkat
persetujuannya terhadap serangkaian pertanyaan diikuti dengan lima pernyataan
jawaban responden dapat memilih opsi yang paling sesuai dengan perasaan
mereka terhadap pernyataan atau pertanyaan tersebut.

Skala likert sangat bagus untuk menangkap tingkat persetujuan atau
perasaan responden mengenai suatu topik dengan cara berbeda. Skala likert tidak
biner, sehingga dapat digunakan untuk mendapatkan wawasan mendetail tentang
pendapat responden. Skala likert memudahkan dalam pengujian statistik terhadap

hipotesis yang dibuat.

3.11. Teknik Analis Data

Teknik Analisa data untuk model CLUE-S pada aspek spatial menggunakan
software ArcMap 10.3 untuk analisa perubahan tutupan lahan dan software

Quantum GIS 2.8 untuk analisa prediksi penggunaan lahan.

Perubahan Prediksi
Pengunduhan Pengolahan penggunaan
o 8 lahan  (Overlay penggunaan
citra | citra menggunakan |~ 2han (Molusce
ArcGIS 10.3) Quantum GIS
2.18)
Analisis
deskriptif

Gambar 3.1. Teknik Analisis Data Spasial pada model CLUE-S
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1. Pengunduhan Citra

Data spasial yang dibutuhkan untuk mendapatkan informasi tutupan lahan
diperoleh dari citra satelit Landsat 5 dan Landsat 8 yang dilakukan melalui proses
pengunduhan dari website USGS yakni www.earthexplorer.usgs.gov. Citra satelit

dapat diperoleh secara gratis hingga dapat digunakan oleh pengguna.
2. Pengolahan Citra

Pengolahan citra merupakan persiapan sebelum dilakukan interpretasi untuk
memperoleh data penggunaan lahan. Setelah citra landsat diperoleh dari laman
USGS, tahap yang dilakukan selanjutnya adalah melakukan koreksi geometrik dan
koreksi radiometrik terhadap citra landsat. Setelah diperoleh kenampakan citra
sesuai yang dibutuhkan, kemudian dapat dilakukan pemotongan citra sesuai
dengan batas administrasi dan citra siap digunakan untuk diinterpretasi sesuai
klasifikasi penggunaan lahan yang dibutuhkan. Untuk lebih jelasnya dapat

digambarkan pada gambar berikut.

Koreksi
Citra i Pemotongan citra Interpretasi
geometrik — g _ P

landsat dan citra
radiometrik

Gambar 3.2. Tahapan Pengolahan Citra

3. Analisis Perubahan Penggunaan Lahan

Analisis perubahan penggunaan lahan dilakukan menggunakan software
ArcGIS . Untuk mengetahui ada maupun tidaknya perubahan penggunaan lahan
dalam kurun waktu tertentu dan mengetahui luasan perubahan penggunaan lahan
dapat dilakukan dengan menyatukan dua peta penggunaan lahan atau proses
tumpang tindih (overlay) antara peta penggunaan lahan Kabupaten Pesawaran
tahun 2008 dan peta penggunaan lahan tahun 20015 sehingga dapat diketahui
perubahan lahan di Kabupaten Pesawaran beserta luas perubahannya. Peta yang

dihasilkan kemudian dianalisa perubahannya secara deskriptif untuk mengetahui


http://www.earthexplorer.usgs.gov/
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jenis dan luas penggunaan lahan yang mengalami perubahan maupun yang tidak

mengalami perubahan.
4. Prediksi Penggunaan Lahan

Prediksi penggunaan lahan dilakukan melalui software Quantum GIS dan
ArcGIS. Pada Quantum GIS dilakukan prediksi tutupan lahan menggunakan plug
in tambahan yakni prediksi penggunaan lahan tahun 2036.

Teknik analisa data instrumen berupa pemberian skor mulai dari 5,4,3,2,1,
dimana skor 5 adalah skor tertinggi dan 1 adalah skor terendah. Teknik analisa
data hasil dari jawaban kuesioner responden menggunakan struktural equation
modeling (SEM AMOS). Model persamaan struktural merupakan gabungan dari
analisis faktor dan analisis jalur yang menjadi satu metode statistik komprehensif.
Model ini didasarkan pada hubungan kausalitas, dimana perubahan satu variabel
diasumsikan akan berakibat pada perubahan variabel lainnya. Kuatnya hubungan
kausalitas antara dua variabel terletak pada justifikasi (pembenaran) secara teoritis
untuk mendukung analisis. Tujuan SEM adalah ingin menguji, apakah model
yang ada memang dapat menjelaskan fenomena yang didapat. Penelitian ini ingin
menguji, apakah benar clear model, clue-s model dan drop model saling berkaitan
dalam upaya mitigasi bencana banjir non struktural di Kabupaten Pesawaran

Lampung.

3.12. Tujuh Langkah Dalam SEM

Schreiber, (2006) mengajukan tahapan pemodelan dan analisa persamaan

struktural menjadi 7 langkah yaitu:
1) Pengembangan Model Berbasis Teori

Dalam pengembangan model teoritis, seorang peneliti harus melakukan
serangkaian eksplorasi ilmiah melalui telaah pustaka yang intens guna
mendapatkan model teoritis yang dikembangkannya. Dengan perkataan lain, tanpa
dasar teoritis yang kuat, SEM tidak dapat digunakan. Hal ini disebabkan karena
SEM tidak digunakan untuk menghasilkan sebuah model, tetapi digunakan untuk

mengkonfirmasi model teoritis tersebut melalui data empirik. Keyakinan seorang
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peneliti untuk mengajukan sebuah model kausalitas dengan menganggap adanya
hubungan sebab akibat antara dua atau lebih variabel, bukannya didasarkan pada
metode analisis yang digunakan, tetapi harus berdasarkan pada justifikasi teoritis
yang kuat. Pengembangan model dalam penelitian ini mengembangkan konstruk

(faktor yang diteliti) dengan indikator:

a. Konstruk eksogen (X1)
Pada penelitian ini konstruk exsogen untuk CLEAR model terdiri dari 5

indikator yaitu can do, like to, enable to, asked to, respond to.

b. Konstruk eksogen (X2)
Pada penelitian ini konstruk exsogen untuk CLUE-S model terdiri dari 4
indikator yaitu kebijakan dan pembatasan spasial, persyaratan penggunaan
lahan (permintaan), pengaturan konversi khusus jenis penggunaan
lahan, karakteristik lokasi.

c. Konstruk eksogen (X3)
Pada penelitian ini konstruk eksogen untuk DROP model terdiri dari 6
indikator yaitu sosial, ekonomi, kelembagaan, infrastruktur, ekologis,

kepentingan komunitas.

2). Pengembangan Diagram Alur (Path Diagram)

Model teoritis yang telah dibangun pada langkah pertama akan digambarkan
dalam sebuah path diagram yang akan mempermudah peneliti melihat
hubungan — hubungan kausalitas yang ingin diuji. hubungan kausalitas dalam
SEM cukup digambarkan dalam sebuah path diagram dan selanjutnya bahasa
program akan mengkonversi gambar menjadi persamaan dan persamaan

menjadi estimasi.

3) Konversi Diagram Alur Ke Dalam Persamaan Struktural
Model di konversi ke dalam rangkaian persamaan yang terdiri dari persamaan
struktural (structural equation), persamaan ini menyatakan hubungan
kausalitas antar berbagai konstruk. Pedoman dalam persamaan struktural yaitu
konstruk endogen 1 = f (konstruk eksogen) + error, konstruk endogen 1 =
konstruk eksogen 1 + error.
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4) Memilih Matriks Input dan Teknik Estimasi

SEM menggunakan matriks varian / kovarian sebagai input data untuk estimasi yang
dilakukannya. Hal inilah yang menjadi perbedaan antara SEM dengan teknik — teknik
multivariat lainnya. Data individual tentu saja digunakan dalam program ini, tetapi
data itu akan segera dikonversi ke dalam bentuk matriks varian / kovarian sebelum
estimasi dilakukan. Hal ini karena fokus SEM bukanlah pada data individual tetapi
pada pola hubungan antar responden. Matriks varian / kovarian digunakan karena
memiliki keunggulan dalam menyajikan perbandingan yang valid antara populasi
yang berbeda atau sampel yang berbeda. Matriks kovarian umumnya lebih banyak

digunakan dalam penelitian mengenai hubungan.

5) Menilai Problem Identifikasi Model

Problem identifikasi pada prinsipnya adalah problem mengenai
ketidakmampuan dari model yang dikembangkan untuk menghasilkan estimasi
yang baik. Problem identifikasi dapat muncul melalui Standard error untuk satu
atau beberapa koefisien adalah sangat besar. Program tidak mampu
menghasilkan matriks informasi yang seharusnya disajikan. Muncul angka —
angka yang aneh seperti adanya varians error yang negatif. Munculnya korelasi
yang sangat tinggi antar koefisien estimasi yang didapat (misalnya lebih dari

0,9). Dalam AMOQOS, problem identifikasi akan diatasi langsung oleh program.

6) Mengevaluasi Model

Pada langkah ini ketepatan model dievaluasi, melalui telaah terhadap berbagai
kriteria goodness of fit. Evaluasi terhadap ketepatan model pada dasarnya telah
dilakukan pada waktu model diestimasi oleh AMOS (evaluasi ukuran sampel,
evaluasi asumsi normalitas dan linearitas, evaluasi atas outliers, evaluasi
asumsi atas multikolinearitas dan singularitas, evaluasi atas kriteria goodness

of fit, analisa direct efect, indirect efect dan total efect).
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Tabel 3.3. Ukuran kesesuaian

No Ukuran Kesesuaian Batas Nilai Keterangan
Kritis
Absolut Fit Measures

1 Chi-Squares X? Kecil, < x>  Gozali, 2013
Probability df Gozali 2013
CMIN/DF <20 Diamontopaulus, 2000
RMSEA >0,90 Browne, 1993

2 Incremental Fit Measures
AGFI >0,90 Diamontopaulus, 2000
TLI >0,95 Hair, 2010
NFI >0,90 Bentler, 1992
CFlI >0,95 Arbuckle, 1997

3 Parsimonious Fit Measures
PNFI >0,60 James, 1982
PGFI >0,60 Byrne, 1988

Sumber: (Widodo, 2006)

7) Interpretasi dan Modifikasi Model

Setelah estimasi model dilakukan, masih dapat dilakukan modifikasi terhadap
model yang dikembangkan bila ternyata estimasi yang dihasilkan memiliki
residual yang besar. Pedoman dalam mempertimbangkan perlu tidaknya
dilakukan modifikasi sebuah model adalah dengan melihat residual kovarians
yang dihasilkan model tersebut. Nilai batas kritis residul kovarians yang
direkomendasikan adalah < 2,58. Batas keamanan untuk jumlah residual adalah
5%, bila nilai residualnya lebih besar dari 5% dari semua residual kovarians
yang dihasilkan oleh model, maka sebuah modifikasi mulai perlu
dipertimbangkan.

Namun demikian, modifikasi hanya dapat dilakukan bila peneliti mempunyai
justifikasi teoritis yang cukup kuat, sebab SEM bukan ditujukan untuk
menghasilkan teori, tetapi menguji model yang mempunyai pijakan teori yang
benar atau baik. Oleh karena itu, untuk memberikan interpretasi apakah model
berbasis teori yang diuji dapat diterima langsung atau perlu pemodifikasian,
maka peneliti harus mengarahkan perhatiannya pada kekuatan prediksi dari
model yaitu dengan mengamati besarnya residual yang dihasilkan. Dalam
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program AMOS, indeks modifikasi yang dicantumkan dalam output memiliki
nilai yang paling besar sehingga peneliti tinggal memilih koefisien mana yang
akan diestimasi. Jika model dinyatakan cukup baik, maka langkah berikutnya
adalah melakukan interpretasi. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel
exogen (independent) yaitu partisipasi masyarakat, konversi penggunaan lahan,
ketahanan masyarakat.

3.13. Definisi Operasional Variabel

3.13. 1. CLEAR Model

Konstruk Clear Model mengacu pada partisipasi masyarakat. Clear
Model didefinisikan sebagai partisipasi masyarakat yang terdiri dari lima
faktor yaitu Can do (bisa melakukan/mampu) dapat melakukan — memiliki
kemampuan sumber daya manusia dalam melaksanakan program dan
memiliki pengetahuan untuk berpartisipasi dalam berorganisasi; Like to
(ingin) Suka - memiliki rasa ketertarikan yang melatar belakangi mengikuti
program; keinginan yang tinggi untuk terus mengikuti program. Enabled to
(aktif/dimungkinkan) diberi kesempatan untuk berpartisipasi; terbukanya
kesempatan untuk terlibat dalam program, kemampuan dalam mengambil
peran untuk mempengaruhi keputusan. Asked to (diminta) - dimobilisasi
oleh badan resmi atau kelompok sukarela untuk mengikuti kegiatan
program; Responded to (menanggapi) — ide atau gagasan partisipan
ditanggapi atau dijadikan masukan dalam pengambilan keputusan. Evaluasi
refleksi kegiatan yang berlangsung dengan menunjukkan faktor mana dari
kelima faktor tersebut yang diterapkan kemudian faktor mana yang belum
mendapatkan cukup perhatian dan bagaimana hubungan antara kelima
faktor tersebut dapat ditingkatkan dalam mengembangkan respon yang lebih
strategis atas tantangan partisipasi masyarakat (Lowndes, 2006).

Clear model diukur dengan menggunakan kuesioner. CLEAR Model

terdiri dari beberapa item pertanyaan. Indikator mampu terdiri dari 10

pertanyaan. Indikator ingin ada 3 pertanyaan. Indikator di mungkinkan ada
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5 pertanyaan. Indikator diminta ada 12 pertanyaan dan indikator
menanggapi ada 5 pertanyaan. Total item pertanyaan untuk Clear model ada
35 pertanyaan dengan menggunakan skala likert 1-5 (1, sangat tidak setuju,

2 tidak setuju, 3 ragu-ragu, 4 setuju, 5 sangat setuju).

3.13.2. CLUE-s Model

Clue-s Model mengacu padap konversi penggunaan lahan. Terdiri dari
non-spasial dan spasial model. Clue-s dikembangkan secara khusus untuk
simulasi spasial eksplisit dari perubahan penggunaan lahan berdasarkan
analisis empiris kesesuaian lokasi, dinamika spasial dan temporal
penggunaan lahan (Verburg, 2007). Clue-s model diukur dengan
menggunakan kuesioner dan kajian spasial. Clue-s model untuk kuesioner
indikator kebijakan dan pembatasan spasial ada 6 item pertanyaan. Indikator
persyaratan penggunaan lahan (permintaan) ada 5 pertanyaan. Indikator
pengaturan konversi khusus jenis penggunaan lahan ada 6 pertanyaan.
Indikator karakteristik lokasi ada 4 pertanyaan. Jadi total item pertanyaan
kuesioner untuk Clue-s Model ada 21 pertanyaan dengan menggunakan
skala likert 1-5. Adapun pengukuran menggunakan kajian spasial yaitu
membuat peta prediksi perubahan penggunaan lahan menggunakan

pendekatan cellular automata.

3.13.3. DROP Model

Konstruk Drop model berfokus pada ketahanan di tingkat masyarakat,
ketahanan sosial dan ketahanan lingkungan dalam menghadapi bencana
alam (Cutter, 2008). Diukur dengan menggunakan kuesioner. Drop model
terdiri dari indikator sosial ada 6 pertanyaan, indikator ekonomi ada 14
pertanyaan, indikator kelembagaan ada 10 pertanyaan. Indikator
infrastruktur ada 9 pertanyaan. Indikator ekologis ada 7 pertanyaan.
Indikator kemampuan komunitas ada 4 pertanyaan. Total item pertanyaan
untuk DROP Model ada 40 pertanyaan dengan menggunakan skala likert 1-
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5. Total seluruh item pertanyaan pada kuesioner penelitian ini yaitu (124
pertanyaan) kemudian dilakukan uji validitas reliabilitas. Hasil uji
menunjukkan bahwa item yang valid dan reliabel berjumlah 112 pertanyaan.
Jabaran dari definisi operasional variabel pada penelitian ini ditunjukkan
pada Tabel 3.7.



Tabel 3.7. Definisi operasional variabel
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Teknik Sumber
Konsep Definisi Skala Pengukuran Pengumpulan Jenis Data D
Data ata

Partisipasi Masyarakat

(CLEAR Model)

1. Can do (mampu) Memiliki sumber daya dan pengetahuan
untuk berpartisipasi

1. Pendidikan Usaha sadar dan terencana untuk Skala likert Kuesioner
mewujudkan suasana belajar dan proses 1. Sangattidak setuju X1, X2, X3, X4,
pembelajaran agar peserta didik secara aktif 2. Tidak setuju X5
mengembangkan potensi dirinya untuk 3. Ragu-ragu
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 4. Setuju
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 5. Sangat setuju interval responden
akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara dilakukan secara formal, nonformal,
informal.
(Undang-Undang No. 20 Tahun 2003)
2. Status Sosial (Abdulsyani, 2007) status sosial Skala likert Kuesioner

merupakan tempat seseorang secara umum 1. Sangat tidak setuju X6
dalam masyarakatnya yang berhubungan 2. Tidak setuju
dengan orang-orang lain, hubungan dengan 3. Ragu-ragu
orang lain dalam lingkungan pergaulannya, 4. Setuju interval responden
prestisenya dan hak-hak serta 5. Sangat setuju

kewajibannya.Posisi seseorang dalam
stratifikasi sosial.
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Teknik

Konsep Definisi Skala Pengukuran Pengumpulan Jenis Data Stémber
Data ata
3. Ekonomi Perilaku serta tindakan manusia dalam Skala likert Kuesioner
memenuhi kebutuhan hidupnya 1. Sangat tidak setuju X7
2. Tidak setuju .
3. Ragu-ragu interval responden
4. Setuju
5. Sangat setuju
4. Sumber Daya Individu produktif yang bekerja sebagai Skala likert Kuesioner
Manusia penggerak dalam mengupayakan 1. Sangat tidak setuju X8, X9, X10
terwujudnya suatu tujuan (Eri, 2019) 2. Tidak setuju .
3. Ragu-ragu interval responden
4. Setuju
5. Sangat setuju
2. Like to (ingin/mau) Memiliki rasa keterikatan yang
memperkuat partisipasi
5. ldentifikasi Entitas publik adalah organisasi Skala likert Kuesioner
Dengan Entitas kemasyarakatan non pemerintahan 1. Sangattidak setuju X11,X12,X13
Publik Yang 2. Tidak setuju
Menjadi Fokus 3. Ragu-ragu interval responden
Keterlibatan. 4. Setuju
5. Sangat setuju
6. (Homogenitas) Homogenitas adalah suatu kelompok yg Skala likert Kuesioner
Persamaan Di mempunyai ciri yang sama, didasarkan atas 1. Sangat tidak setuju X14,X15,X186,
Masyarakat letak geografis, adat istiadat, budaya, 2. Tidak setuju X17,X18 interval responden
kebiasaan, dan kepercayaan yang sama 3. Ragu-ragu
4. Setuju
5. Sangat setuju
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Teknik

Konsep Definisi Skala Pengukuran Pengumpulan Jenis Data Stémber
Data ata
7. Kewarganegaraan ~ UU No 12 Tahun 2016 menyatakan bahwa  Skala likert Kuesioner
kewarganegaraan adalah segala hal ihwal 1. Sangat tidak setuju X19
yang berhubungan dengan warga negara. 2. Tidak setuju .
interval responden
3. Ragu-ragu
4. Setuju
5. Sangat setuju
3. Enable to (di Diberi kesempatan untuk berpartisipasi
mungkinkan)
8. Jenis-jenis Kelompok-kelompok sosial yang terdiri Skala likert Kuesioner
organisasi dari beberapa orang, tugas, dan 1. Sangat tidak setuju X20
administrasi, yang berinteraksi dalam 2. Tidak setuju
kerangka §tru_ktur sistematis untuk 3. Ragg-ragu interval responden
memenuhi tujuannya. 4. Setuju
5. Sangat setuju
9. Aktivitas Suatu usaha, aktivitas, atau pekerjaan yang  Skala likert Kuesioner
dilakukan dengan kekuatan dan 1. Sangat tidak setuju X21
ketangkasan serta dilakukan dengan 2. Tidak setuju
bersemangat 3. Ragu-ragu
4. Setuju
5. Sangat setuju interval responden
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Teknik

Konsep Definisi Skala Pengukuran Pengumpulan Jenis Data S%mber
Data ata
10. Adanya Akses Mempengaruhi dan menentukan kebijakan  Skala likert Kuesioner
Untuk Ikut serta terlibat aktif mengelola barang-barang 1. Sangat tidak setuju X22, X23, X24
Berpartisipasi publik, termasuk didalamnya akses warga 2. Tidak setuju
terhadap pelayanan publik. 3. Ragu-ragu interval responden
4. Setuju
5. Sangat setuju
4. Asked to (diminta) Dimobilisasi oleh badan resmi atau
kelompok sukarela
6. Bentuk Partisipasi 1. Partisipasi dalam Pengambilan Skala likert Kuesioner
Keputusan (masyarakat berpartisipasi 1. Sangat tidak setuju X25,X26,X27,
langsung dalam proses pengambilan 2. Tidak setuju X32,X33,
keputusan terhadap program 3. Ragu-ragu X34, X35, X36
pembangunan di wilayah setempat). 4. Setuju
2. Partisipasi dalam Pelaksanaan 5. Sangat setuju
Pembangunan(partisipasi dalam bentuk
pemikiran, partisipasi dalam bentuk
tenaga, partisipasi dalam bentuk .
interval responden

keterampilan, partisipasi dalam bentuk
barang dan partisipasi dalam bentuk
uang)

3. Partisipasi dalam Pemantauan dan
Evaluasi Pembangunan (memantau dan
mengevaluasi program dan kegiatan
pembangunan sangat diperlukan, guna
mengetahui apakah tujuan yang dicapai
sudah sesuai dengan harapan)
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Teknik Sumber
Konsep Definisi Skala Pengukuran Pengumpulan Jenis Data D
Data ata
7. Strategi Partisipasi 1. Melakukan pelatihan (memobilisasi Skala likert Kuesioner
partisipasi masyarakat juga bertujuan 1. Sangat tidak setuju X28,X29,X30,
untuk mengubah perilaku dan sikap, 2. Tidak setuju X31
serta meningkatkan kualitas sumberdaya 3. Ragu-ragu
manusia) 4. Setuju
2. Membentuk desa tangguh becana 5. Sangat setuju interval responden
3. Memasyarakatkan pendekatan
Perencanaan Berkelanjutan
Berwawasan Lingkungan (PBBL)
4. Membentuk forum mitigasi bencana
5. Memberikan alat kebencanaan.
5. Respon to Bukti bahwa pandangan mereka telah
(menangggapi) dipertimbangkan.
8. Mendengarkan Merespon atau menerima bunyi secara Skala likert Kuesioner
disengaja. Memperhatikan dengan baik apa 1. Sangat tidak setuju X37
yang disampaikan oleh orang lain 2. Tidak setuju .
3. Ragu-ragu interval responden
4. Setuju
5. Sangat setuju
9. Membuat Prioritas  Proses atau tindakan menentukan urutan Skala likert Kuesioner
atau tingkat kepentingan dari berbagai 1. Sangat tidak setuju X40
tugas, proyek, atau aktivitas yang perlu 2. Tidak setuju interval responden
dilakukan 3. Ragu-ragu
4. Setuju
5. Sangat setuju
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Teknik

Konsep Definisi Skala Pengukuran Pengumpulan Jenis Data Stémber
Data ata
10. Umpan Balik Umpan balik positif adalah satu-satunya hal ~ Skala likert Kuesioner
Positif dan yang dapat memotivasi semua orang untuk 1. Sangat tidak setuju X38,X39,X41
Negatif tetap melakukan hal baik yang mereka 2. Tidak setuju
kerjakan dengan bersemangat, bertekad 3. Ragu-ragu
tinggi dan  kreatif. Umpan  balik 4. Setuju interval responden
negatif adalah umpan balik yang berupaya 5. Sangat setuju
mencapai tujuannya dengan memberikan
respon terhadap Kegagalan pencapainnya.
Konversi Penggunaan Model simulasi untuk mengalokasikan
lahan (CLUE-S Model) perubahan penggunaan lahan secara spasial.
Disimulasikan dengan menggabungkan
informasi  tentang pemicu perubahan
penggunaan lahan (kesesuaian relatif suatu
lokasi untuk penggunaan yang berbeda,
daya saing, sejarah penggunaan lahan,
kebijakan atau kendala penggunaan lahan
tertentu).
6. Kebijakan dan Rencana yang berfungsi untuk mewujudkan
pembatasan spasial suatu tata ruang secara tertib.
11. Tersedianya Upaya yang berisi konsep sebagai arahan Skala likert Kuesioner
Kebijakan Tata dan pedoman dalam melaksanakan 1. Sangat tidak setuju X42,X43
Ruang pembangunan agar masalah-masalah yang 2. Tidak setuju interval responden
ditimbulkan akibat adanya pembangunan 3. Ragu-ragu
dapat diminimalisir dampaknya. 4. Setuju
5. Sangat setuju
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Teknik

Konsep Definisi Skala Pengukuran Pengumpulan Jenis Data Stémber
Data ata
12. Kebijakan Pendekatan regulasi, pemerintah Skala likert Kuesioner
Membatasi menetapkan aturan dalam pemanfaatan 1. Sangat tidak setuju
Serangkaian lahan yang ada, berdasarkan pertimbangan 2. Tidak setuju X44, X45,X46
Konversi teknis, ekonomis dan sosial. Selain itu 3. Ragu-ragu .
. . L . . interval responden
Penggunaan diperlukan mekanisme perizinan yang jelas 4. Setuju
Lahan Tertentu dan transparan dengan melibatkan semua 5. Sangat setuju
stakeholder yang ada dalam proses alih
fungsi lahan.
13. Zona (ZPP) adalah wilayah geografis yang Skala likert Kuesioner
Pengembangan ditetapkan oleh pemerintah atau lembaga 1. Sangat tidak setuju X47
Pertanian terkait dengan tujuan khusus untuk 2. Tidak setuju
mengembangkan dan meningkatkan sektor 3. Ragu-ragu
pertanian suatu negara. Tujuan utama dari 4. Setuju
ZPP adalah untuk  meningkatkan 5. Sangat setuju .
interval responden

7. Persyaratan
Penggunaan Lahan
(permintaan)

produktivitas pertanian, kualitas hasil
pertanian, dan pendapatan petani, serta
untuk memajukan sektor pertanian secara
keseluruhan. ZPP seringkali menjadi bagian
dari kebijakan pertanian nasional atau
regional

Pedoman untuk menerapkan suatu bentuk
penggunaan lahan di suatu kawasan
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Teknik

Konsep Definisi Skala Pengukuran Pengumpulan Jenis Data Stémber
Data ata
14. Kondisi Skenario Perencanaan dan pengaturan kebijakan Skala likert Kuesioner
Yang yang bertujuan untuk mengarahkan dan 1. Sangat tidak setuju X48
Menghubungkan mengelola perubahan penggunaan lahan 2. Tidak setuju
Target Kebijakan agar sesuai dengan tujuan kebijakan 3. Ragu-ragu interval responden
Dengan Persyaratan tertentu. 4. Setuju
Perubahan 5. Sangat setuju
Penggunaan Lahan
15.Trend Perubahan pola bagaimana lahan di suatu wilayah Skala likert Kuesioner
Penggunaan Lahan digunakan atau dimodifikasi dari waktu ke 1. Sangat tidak setuju X49, X50, X51,
waktu 2. Tidak setuju X52 .
3. Ragu-ragu interval responden
4. Setuju
5. Sangat setuju
8.Pengaturan konversi Pengaturan perubahan atau penyesuaian
khusus jenis peruntukan penggunaan, disebabkan oleh
penggunaan lahan faktor-faktor yang secara garis besar
meliputi  keperluan untuk  memenuhi
kebutuhan  penduduk  yang  makin
bertambah jumlahnya dan meningkatnya
tuntutan akan mutu kehidupan yang lebih
baik
21. Reversibilitas Kemampuan untuk mengembalikan atau Skala likert Kuesioner
Perubahan mengubah kembali lahan yang telah 1. Sangat tidak setuju X53 X54
Penggunaan mengalami perubahan penggunaan ke 2. Tidak setuju interval responden
Lahan. kondisi semula atau ke penggunaan lahan 3. Ragu-ragu
yang berbeda. Kesuburan lahan 4. Setuju
5. Sangat setuju
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Teknik

Konsep Definisi Skala Pengukuran Pengumpulan Jenis Data Stémber
Data ata
22.Konversi Dan Perubahan yang terjadi ketika lahan beralih  Skala likert Kuesioner
Urutan Transisi dari satu penggunaan ke penggunaan yang 1. Sangat tidak setuju X55,X56,X57,
Penggunaan Lahan  berbeda dalam suatu wilayah 2. Tidak setuju X58 .
3. Ragu-ragu interval responden
4. Setuju
5. Sangat setuju
9.Karakteristik Lokasi Tempat yang memiliki karakteristik tertentu
23. Posisi Lokasi posisi suatu lokasi geografis dalam Skala likert Kuesioner
Relatif Terhadap  hubungannya dengan fasilitas, sumber 1. Sangat tidak setuju X59
Fasilitas Regional daya, atau titik penting lainnya di wilayah 2. Tidak setuju
Yang Penting atau daerah tertentu. Ini adalah faktor 3. Ragu-ragu
penting dalam perencanaan dan 4. Setuju interval responden
pengembangan wilayah serta dalam 5. Sangat setuju
pengambilan keputusan terkait investasi,
transportasi, dan penggunaan lahan
24.Faktor-Faktor melihat kedekatan atau jauhnya satu Skala likert Kuesioner
Lokasi kegiatan dengan kegiatan lain dan apa 1. Sangat tidak setuju X60, X61
dampaknya atas kegiatan masing-masing 2. Tidak setuju
karena lokasi yang berdekatan (berjauhan) 3. Ragu-ragu
tersebut. aksesibilitas, visibilitas, ekspansi, 4. Setuju
lingkungan, persaingan dan peraturan 5. Sangat setuju interval responden

pemerintah.
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Teknik Sumber
Konsep Definisi Skala Pengukuran Pengumpulan Jenis Data D
Data ata
25. Kesesuaian suatu lokasi atau wilayah dianggap cocok Skala likert Kuesioner
Lokasi Untuk atau sesuai untuk tujuan atau penggunaan 1. Sangat tidak setuju X62
Penggunaan lahan yang spesifik. Ini melibatkan analisa 2. Tidak setuju
Lahan Tertentu berbagai faktor seperti kondisi geografis, 3. Ragu-ragu
lingkungan, ekonomi, dan sosial untuk 4. Setuju interval responden
menentukan apakah lokasi tersebut adalah 5. Sangat setuju
pilihan yang tepat untuk jenis penggunaan
lahan yang diinginkan.
Ketahanan Ketahanan berisi kemampuan mengembangkan
Masyarakat (DROP kekuatan dalam menghadapi dan mengatasi
Model) segala tantangan, ancaman, hambatan serta
gangguan yang dari luar ataupun dari dalam
yang langsung ataupun tidak langsung dalam
rangka menjamin kelangsungan kehidupan
ideologi suatu wilayah (Dulkadir, Armawi,
Hadmoko, 2016).
10.Sosial Suatu telaah yang objektif dan ilmiah
tentang manusia dalam masyarakat dan
proses sosialnya. Aspek sosial itu menelaah
cara masyarakat itu tumbuh  dan
berkembang.
26.Umur Produktif Periode dalam kehidupan seseorang ketika ~ Skala likert Kuesioner
mereka biasanya aktif secara ekonomi dan 1. Sangat tidak setuju X63
berkontribusi pada kegiatan produksi dan 2. Tidak setuju .
. interval responden
perekonomian 3. Ragu-ragu
4. Setuju
5. Sangat setuju
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Teknik

Konsep Definisi Skala Pengukuran Pengumpulan Jenis Data Stémber
Data ata
27. Jumlah Jumlah anggota keluarga yang masih Skala likert Kuesioner
Tanggungan menjadi tanggungan dari keluarga tersebut 1. Sangat tidak setuju X64
Keluarga 2. Tidak setuju .
interval responden
3. Ragu-ragu
4. Setuju
5. Sangat setuju
28.Pendidikan Pembelajaran pengetahuan, keterampilan, Skala likert Kuesioner
dan kebiasaan sekelompok orang yang 1. Sangat tidak setuju X65
diturunkan dari satu generasi ke generasi 2. Tidak setuju
berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, 3. Ragu-ragu interval responden
atau penelitian 4. Setuju
5. Sangat setuju
29.Kepadatan Kepadatan adalah hasil bagi jumlah objek Skala likert Kuesioner
Penduduk terhadap luas daerah. 1. Sangat tidak setuju X66
2. Tidak setuju
3. Ragu-ragu interval responden
4. Setuju
5. Sangat setuju
30.Kemiskinan Keadaan saat ketidakmampuan untuk Skala likert Kuesioner
memenuhi  kebutuhan  dasar  seperti 1. Sangat tidak setuju X67
makanan, pakaian, tempat berlindung, 2. Tidak setuju
pendidikan, dan kesehatan. 3. Ragu-ragu .
4 Setuil interval responden
J
5. Sangat setuju



https://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
https://id.wikipedia.org/wiki/Keterampilan
https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian
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Teknik Sumber
Konsep Definisi Skala Pengukuran Pengumpulan Jenis Data D
Data ata
31.Pengangguran Tingkat pengangguran adalah persentase Skala likert Kuesioner

mereka yang ingin bekerja, namun tidak X68,X71

memiliki pekerjaan 1. Sangat tidak setuju
2. Tidak setuju interval responden
3. Ragu-ragu
4. Setuju
5. Sangat setuju

6. Ekonomi Aspek geografi sosial yang berkaitan
dengan hal-hal ekonomis.
32.Pendapatan Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik Skala likert Kuesioner

berupa uang maupun berupa barang yang 1. Sangat tidak setuju X69

berasal dari pihak lain maupun hasil industri 2. Tidak setuju

yang dinilai atas dfasar sgjumlah uang dari harta 3. Ragu-ragu

yang berlaku sgat _|tu. Dibedakan _pendapatan 4. Setuju

penduduk menjadi 4 golongan yal'gu: _ 5 S t setui

1. Golongan pendapatan sangat tinggi adalah - >angat setuju

jika pendapatan rata-rata lebih dari Rp.
3.500.000 per bulan.
2. Golongan pendapatan tinggi adalah jika interval responden

pendapatan rata-rata antara Rp 3. 500.000
s/d Rp. 3.000.000 per bulan.

3. Golongan pendapatan sedang adalah jika
pendapatan rata-rata dibawah antara Rp.
1.500.000 s/d 2.500.000 per bulan.

4. Golongan pendapatan rendah adalah jika
pendapatan rata-rata Rp 1.500.000 per
bulan.

5. pendapatan sangat rendah dibawah
1.500.000 /bulan
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ata
Data
33. Jumlah Sumber Berapa banyak cara atau pekerjaan yang Kuesioner
Mata Pencaharian  dapat digunakan atau diakses oleh X70, X72
seseorang atau rumah tangga untuk .
. interval responden
mendapatkan penghasilan atau mata
pencaharian
34.Tabungan Tabungan adalah suatu simpanan uang yang Skala likert Kuesioner
berasal dari pendapatan yang tidak 1. Sangat tidak setuju X73
digunakan untuk keperluan sehari-hari 2. Tidak setuju
maupun kepentingan lainnya. Simpanan 3. Ragu-ragu interval responden
uang dapat digunakan dan diambil kapan 4. Setuju
saja tanpa terikat oleh perjanjian dan 5. Sangat setuju
waktu.
35.Ketersediaan Dana  Dana yang sengaja dipersiapkan untuk Skala likert Kuesioner
Darurat disimpan sebagai bentuk antisipasi dan 1. Sangat tidak setuju X74
dapat digunakan ketika peristiwa atau 2. Tidak setuju
keadaan darurat yang tidak diantisipasi atau 3. Ragu-ragu interval responden
tidak diharapkan terjadi. 4. Setuju P
5. Sangat setuju
36.Jumlah Anggota Jumlah orang dalam sebuah keluarga atau Skala likert Kuesioner
Keluarga Yang rumah tangga yang memiliki atau sedang 1. Sangat tidak setuju X75
Bekerja menjalani pekerjaan atau pekerjaan untuk 2. Tidak setuju .
. interval responden
mendapatkan penghasilan 3. Ragu-ragu
4. Setuju
5. Sangat setuju
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Konsep Definisi Skala Pengukuran Pengumpulan Jenis Data S%mag er
Data
37.Wanita Bekerja Wanita bekerja adalah wanita yang Skala likert Kuesioner
menjalankan peran produktifnya dalam 1. Sangat tidak setuju X76
menghasilkan produk atau jasa yang 2. Tidak setuju
bernilai ekonomis dan bertujuan untuk 3. Ragu-ragu interval responden
mempertahankan hidup, mendapatkan upah 4. Setuju
dan meningkatkan taraf kehidupan dengan 5. Sangat setuju
mengalami perkembangan dan kemajuan
dalam bidang pekerjaan.
38.Tingkat Tingkat pendapatan wanita merujuk pada Skala likert Kuesioner
Pendapatan Wanita total penghasilan yang diperoleh oleh 1. Sangat tidak setuju X77
perempuan dalam suatu periode tertentu 2. Tidak setuju
dari berbagai sumber, termasuk pekerjaan, 3. Ragu-ragu interval responden
bisnis, investasi, atau sumber pendapatan 4. Setuju
lainnya. 5. Sangat setuju
39.Pengeluaran Pembayaran yang dilakukan saat ini untuk  Skala likert Kuesioner
kewajiban pada masa akan datang dalam 1. Sangat tidak setuju X78
rangka memperoleh beberapa keuntungan; 2. Tidak setuju
jika dilakukan untuk meningkatkan aktiva 3. Ragu-ragu
tetap, pengeluaran itu disebut pengeluaran 4. Setuju
modal; jika dilakukan untuk biaya operasi, 5. Sangat setuju interval responden

pengeluaran itu disebut pengeluaran
operasional; biaya tunai tersebut untuk
mendapatkan barang, jasa, atau hasil usaha
(expenditure)
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Data ata
40.Kepemilikan Rumah dengan status penguasaan bangunan Skala likert Kuesioner
Rumah milik sendiri, kontrak, dan 1. Sangat tidak setuju X79
sewa(https://sirusa.bps.go.id/sirusa/index.p 2. Tidak setuju
hp/indikator/306) 3. Ragu-ragu .
. interval responden
4. Setuju
5. Sangat setuju
41.Kepemilikan Hak seseorang atau entitas untuk memiliki Skala likert Kuesioner
Kebun/Sawah dan mengendalikan lahan pertanian yang 1. Sangat tidak setuju X80
digunakan untuk bercocok tanam, termasuk 2. Tidak setuju .
interval responden
perkebunan atau sawah. 3. Ragu-ragu
4. Setuju
5. Sangat setuju
42.Sumber Modal Dari mana sumber dana yang dapat Kuesioner
digunakan untuk melakukan Kkegiatan 1. Sangat tidak setuju X81
investasi berasal. Sumber pendanaan ini 2. Tidak setuju interval responden
digolongkan menjadi modal sendiri dan 3. Ragu-ragu P
sumber dana pinjaman. 4. Setuju
5. Sangat setuju
43.Akses Ke Pasar Kemudahan dalam menjual barang dan jasa Skala likert Kuesioner
lintas batas. 1. Sangat tidak setuju X82
2. Tidak setuju
3. RagL_J-ragu interval Responden
4. Setuju
5. Sangat setuju
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13.Infrastruktur Infrastruktur atau prasarana adalah seluruh
struktur dan juga fasilitas dasar, baik itu
fisik maupun sosial seperti bangunan,
pasokan listrik, irigasi, jalan, jembatan dan
lain sebagainya yang dibutuhkan untuk
operasional aktivitas masyarakat maupun
perusahaan
44 Ketersediaan Dana  Kondisi di mana sumber daya keuangan Skala likert Kuesioner
Pengelola yang cukup dan memadai tersedia untuk 1. Sangat tidak setuju X83
Infrastruktur membiayai pembangunan, pemeliharaan, 2. Tidak setuju .
dan pengoperasian infrastruktur yang ada 3. Ragu-ragu interval responden
pengop yang gu-rag
4. Setuju
5. Sangat setuju
45.Ketersediaan Air ~ Volume air yang terdapat dalam siklus Skala likert Kuesioner
Bersih hidrologi di suatu wilayah, yang merupakan 1. Sangat tidak setuju X84
gabungan dari air hujan, air permukaan, dan 2. Tidak setuju . Responden
( interval
airtanah. 3. Ragu-ragu
4. Setuju
5. Sangat setuju
46.Fasilitas Sarana dan prasarana yang harus tersedia Skala likert Kuesioner
Pendidikan untuk melancarkan kegiatan pendidikandi 1. Sangat tidak setuju X85
sekolah 2. Tidak setuju
3. Ragu-ragu
4. Setuju interval responden
5. Sangat setuju
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47 .Pasar Tempat bertemunya antara penjual yang Skala likert Kuesioner
menawarkan barang dan pembeli yang 1. Sangat tidak setuju X86
membutuhkan barang. Salah satu dari 2. Tidak setuju
berbagai sistem, institusi, prosedur, 3. Ragu-ragu interval responden
hubungan sosial dan infrastruktur tempat 4. Setuju
usaha menjual barang, jasa, dan tenaga 5. Sangat setuju
kerja untuk orang-orang dengan imbalan
uang

48.Ketersediaan Sumber daya finansial atau dana tersedia Skala likert Kuesioner

Listrik untuk merancang, membangun, 1. Sangat tidak setuju X87

memelihara, dan mengoperasikan 2. Tidak setuju interval responden
infrastruktur yang diperlukan, seperti jalan, 3. Ragu-ragu
jembatan, bandara, sistem transportasi, 4. Setuju
saluran air, listrik, dan lain sebagainya. 5. Sangat setuju

49.Fasilitas Kesehatan  Suatu alat dan/atau tempat yang digunakan Kuesioner
untuk menyelenggarakan upaya pelayanan 1. Sangat tidak setuju X88,X89,X90,
kesehatan, baik promotif, preventif, kuratif 2. Tidak setuju X91 interval responden
maupun rehabilitatif yang dilakukan oleh 3. Ragu-ragu P
pemerintah pusat, pemerintah daerah, 4. Setuju
dan/atau masyarakat. 5. Sangat setuju

12.Kelembagaan
Masyarakat

Lembaga yang mengatur rangkaian tata
cara dan prosedur dalam melakukan
hubungan antar manusia saat mereka
menjalani kehidupan bermasyarakat dengan
tujuan mendapatkan keteraturan hidup.
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50.Menjadi Anggota  Desa/Kelurahan Tangguh Bencana adalah Skala likert Kuesioner
Kelompok Desa sebuah desa atau kelurahan yang memiliki 1. Sangat tidak setuju X92, X93
Tangguh Bencana  kemampuan untuk mengenali ancaman di 2. Tidak setuju
wilayahnya dan mampu mengorganisir 3. Ragu-ragu
sumber daya masyarakat untuk mengurangi 4. Setuju
kerentanan dan sekaligus meningkatkan 5. Sangat setuju
kapasitas demi mengurangi resiko bencana. interval responden
Kemampuan ini diwujudkan dalam
perencanaan pembangunan yang
mengandung upaya-upaya pencegahan,
kesiapsiagaan, pengurangan resiko bencana
dan peningkatan kapasitas untuk pemulihan
pascabencana (BNPB.CO.ID)
51.Koperasi Bentuk organisasi ekonomi dan bisnis yang  Skala likert Kuesioner
dimiliki, dijalankan, dan dikendalikan 1. Sangat tidak setuju X94
bersama pleh anggota-anggotanya untuk 2. Tidak setuju interval responden
mencapai tujuan bersama. 3. Ragu-ragu
4. Setuju
5. Sangat setuju
52.Lembaga Lembaga yang memberikan fasilitas dan Skala likert Kuesioner
Keuangan produk di bidang keuangan serta memutar 1. Sangat tidak setuju X95, X96
arus uang dalam perekonomian. 2. Tidak setuju
3. Ragu-ragu
4. Setuju interval responden
5. Sangat setuju
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53.Lembaga Agama Seperangkat aturan yang mengatur Skala likert Kuesioner
hubungan antara manusia dengan dunia 1. Sangat tidak setuju X97
ghaib, khusunya dengan Tuhannya. Selain 2. Tidak setuju interval responden
itu, juga merupakan sumber nilai moral dan 3. Ragu-ragu
sosial dalam masyarakat. 4. Setuju
5. Sangat setuju
54.Pengelola Mengusahakan kelestarian sumber daya Skala likert Kuesioner
Kawasan alam hayati dan ekosistemnya sehingga 1. Sangat tidak setuju X98
Konservasi dapat lebih mendukung upaya peningkatan 2. Tidak setuju interval responden
kesejahteraan masyarakat dan mutu 3. Ragu-ragu
kehidupan manusia. 4. Setuju
5. Sangat setuju
55.Peran Pemerintah ~ Upaya yang secara sadar dilakukan oleh Skala likert Kuesioner
suatu bangsa, Negara, 1. Sangat tidak setuju X99, X100
dan pemerintah dalam rangka pencapaian 2. Tidak setuju
tujuan nasional melalui pertumbuhan dan 3. Ragu-ragu interval responden
perubahan secara terencana menuju 4. Setuju
masyarakat modern. 5. Sangat setuju
56.Peran LSM Lembaga Swadaya Masyarakat sebagai Skala likert Kuesioner
salah satu organisasi/lembaga yang 1. Sangat tidak setuju X101
dibentuk oleh anggota masyarakat secara 2. Tidak setuju
sukarela dan memiliki peranan dalam 3. Ragu-ragu
proses pemberdayaan masyarakat. 4. Setuju interval responden
5. Sangat setuju
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Ekologis
57.Areal dan Luas wilayah yang terdiri dari ekosistem Skala likert Kuesioner
Hilangnya Lahan yang dikenal sebagai lahan basah (wetland). 1. Sangat tidak setuju X102, X103
Basah Lahan basah mencakup berbagai tipe, 2. Tidak setuju
seperti rawa, paya, danau, sungai, muara, 3. Ragu-ragu
dan mangrove. Ekosistem yang penting 4. Setuju interval responden
karena berperan dalam menjaga 5. Sangat setuju
keberlanjutan lingkungan, menjaga
keanekaragaman hayati, mengendalikan
banjir.
58.Erosi Menipisnya lapisan permukaan tanah Skala likert Kuesioner
bagian atas, yang akan menyebabkan 1. Sangattidak setuju  X104,X105,X10
menurunnnya kemampuan lahan (degradasi 2. Tidak setuju 6
lahan). 3. Ragu-ragu interval responden
4. Setuju
5. Sangat setuju
59.Permukaan Kedap  permukaan kedap air tidak memungkinkan  Skala likert Kuesioner
Air air terserap ke dalam tanah 1. Sangat tidak setuju X107
2. Tidak setuju .
interval responden
3. Ragu-ragu
4. Setuju
5. Sangat setuju
60.Keanekaragaman keanekaragaman organisme yang Skala likert _ Kuesioner
Hayati menunjukan keseluruhan atau totalitas ; ??Sgstsgf"_‘k setuju X108
variasi. 3 Wi interval  responden
4
5

Sangat setuju
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15. Kemampuan Kemampuan untuk memampukan warga
komunitas memecahkan masalahanya dan memenuhi
kebutuhan dasarnya, peka terhadap nilai-
nilai budaya setempat,memperhatikan
dampak yang ditimbulkan terhadap
lingkungan. Sehingga dibutuhkan adanya
inisiator (pemerintah, swasta dan
Masyarakat)
61.Pemahaman Lokal Pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki ~ Skala likert Kuesioner
Tentang Resiko oleh masyarakat lokal tentang ancaman, 1. Sangat tidak setuju X109
Bencana bahaya, dan resiko yang terkait dengan 2. Tidak setuju
bencana alam atau insiden bencana lainnya 3. Ragu-ragu
yang dapat mempengaruhi wilayah atau 4. Setuju
komunitas. 5. Sangat setuju

interval

responden
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62.Pelayanan Bantuan secara profesional yang diberikan ~ Skala likert Kuesioner
Konselling konselor kepada klien secara tatap muka 1. Sangat tidak setuju X110
empat mata yang dilaksanakan interaksi 2. Tidak setuju
secara langsung dalam rangka memperoleh 3. Ragu-ragu
pemahaman diri yang lebih baik, 4. Setuju .
kemampuan mengontrol diri dan 5. Sangat setuju interval responden
p g g J
mengarahkan diri untuk dimanfaatkan oleh
klien dalam rangka pemecahan masalah dan
memperbaiki tingkah lakunya pada masa
yang akan datang
63.Kesehatan dan Aktivitas olahraga yang dilakukan untuk Skala likert Kuesioner
Kebugaran meningkatkan daya tahan tubuh dan 1. Sangattidak setuju X111
kekuatan otot, serta melatih kelenturan dan 2. Tidak setuju .
keseimbangan 3. Ragu-ragu interval responden
g gu-rag
4. Setuju
5. Sangat setuju
64. Kualitas Hidup Perasaan dan pernyataan rasa puas seorang  Skala likert Kuesioner
individu akan kehidupan secara menyeluruh 1. Sangat tidak setuju X112
dan secara status mental orang lain di 2. Tidak setuju
sekitarnya harus mengakui bahwa individu 3. Ragu-ragu interval responden
tersebut hidup dalam menjalani 4. Setuju
kehidupannya dalam kondisi yang nyaman, 5. Sangat setuju

jauh dari ancaman



https://www.alodokter.com/coba-olahraga-yang-cepat-menurunkan-berat-badan-ini
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Adapun indikator-indikator konstruk tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.8

Tabel 3.8. Indikator konstruk

No Konstruk Indikator Konstruk Kode
1 CLEAR MODEL
Partisipasi Masyarakat
1)  Pengetahuan/Pendidikan X1,X2,X3,X4,X5,
2)  Status Sosial X6
Cando (1-4) )
3)  Ekonomi X7
4)  Sumber Daya X8,X9,X10
5) Identifikasi Dengan Entitas X11,X12,X13,
Publik yang Menjadi Fokus
) Keterlibatan.
Like to (5-7)
) X14,X15,X16,X17,
6) Persamaan di Masyarakat
X18
7)  Kewarganegaraan X19
Enable to (8-10) 8)  Types Of Civic Organitation X20
9)  Activities X21
10) Adanya Akses Untuk Ikut X23,X24

Berpartisipasi
Asked to (11-12)
11) Bentuk Partisipasi

12) Strategi Partisipasi

Respon to
(menanggapi) 13) Mendengarkan
(13-15)
14)  Umpan Balik Positif Negatif
15) Membuat Prioritas
CLUE-s

MODEL

X25, X26, X27,
X32, X33,X34,
X35, X36

X28,X29,X30,X31

X37

X38,X39,X41
X40
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No Konstruk Indikator Konstruk Kode
Konversi
Penggunaan
Lahan
Kebijakan dan X42,X43
Pembatasan 16) Tersedianya Kebijakan Tata
Spasial (16-18) Ruang
17) Kebijakan Membatasi X44, X45,X46
Serangkaian Konversi
Penggunaan Lahan Tertentu
18) Zona Pengembangan Pertanian X47
Persyaratan . ] X48
19) Kondisi Skenario yang
penggunaan
Menghubungkan Target
lahan -
_ Kebijakan dengan Persyaratan
(permintaan)
Perubahan Penggunaan Lahan
(19-20)
20) Trend Perubahan Penggunaan X49, X50,X52,
Lahan X51
Pengaturan X53, X54
Konversi Khusus o
) 21) Reversibilitas Perubahan
Jenis
Penggunaan Lahan.
Penggunaan
Lahan
22) Konversi dan Urutan Transisi X55,X56,X57,X58
Penggunaan Lahan.
Karakteristik 23) Posisi Lokasi Relatif Terhadap X59
Lokasi Fasilitas Regional yang Penting
24) Faktor-Faktor Lokasi X60, X61
25) Kesesuaian Lokasi untuk X62

Penggunaan Lahan Tertentu
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3 (DROP Model)
Ketahanan Masyarakat
Sosial 26)  Umur Produktif X63
27) Jumlah Tanggungan Keluarga X64
28) Pendidikan X65
29) Kepadatan Penduduk X66
30) Kemiskinan X67
31) Pengangguran X68,X71
Ekonomi 32) Pendapatan X69,
33) Jumlah Sumber Mata X70, X72
Pencaharian
34) Tabungan X73
35) Ketersediaan Dana Darurat X74
36) Jumlah Anggota Keluarga yang X715
Bekerja
37) Perempuan Bekerja X76
38) Tingkat Pendapatan Wanita X77
39) Pengeluaran X78
40) Kepemilikan Rumah XT79
41) Kepemilikan Kebun/Sawah X80
42)  Sumber Modal X81
43)  Akses Pasar X82
Infrastruktur 44) Ketersediaan Air Bersih X83
45) Ketersediaan Dana Pengelola X84
Infrastruktur
46) Fasilitas Pendidikan X85
47) Pasar X86
48) Ketersediaan Listrik X87
49) Fasilitas Kesehatan X88,X89,X90,X91
Kelembagaan 50) Menjadi Anggota Kelompok X92, X93

Masyarakat

Desa Tangguh Bencana
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No Konstruk Indikator Konstruk Kode
51) Koperasi X94
52) Lembaga Keuangan X95, X96
53) Lembaga Agama X97
54) Pengelola Kawasan Konservasi X98
55) Peran Pemerintah X99, X100
56) Peran LSM X101
Ekologi 57) Areal dan Hilangnya Lahan X102, X103
Basah
58) Erosi X104,X105,X106
59) Permukaan Kedap Air X107
60) Keanekaragaman Hayati X108
Kemampuan 61) Pemahaman Lokal Tentang X109
Komunitas Resiko
62) Pelayanan Konselling X110
63) Kesehatan Dan Kebugaran X111
64) Kualitas Hidup X112
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BAB V

KESIMPULAN, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI

5.1. Kesimpulan

1. Pemodelan struktural equation modeling (SEM) menghasilkan suatu model
terintegrasi yaitu IRMA MODEL (Integrated Resilence Modes Adaptation) meliputi
persamaan di masyarakat (homogenitas), faktor geografis, kesesuaian lokasi untuk
penggunaan lahan tertentu, dan menjadi anggota kelompok desa tangguh bencana.
Faktor partisipasi menguatkan terhadap persamaan di masyarakat (homogenitas) yaitu
membangun pengorganisasian komunitas.

2. Faktor kebijakan konversi lahan menguatkan pada faktor geografis dan kesesuaian
lokasi untuk penggunaan lahan tertentu, dengan memperhatikan faktor topografi,
ketersediaan air, jenis tanah, dan curah hujan.

3. Faktor ketahanan bencana menguatkan terhadap keanggotaan kelompok desa tangguh
bencana dengan mengikuti program-program kebencanan seperti pelatihan
kebencanaan, simulasi evakuasi, terlibat perencanaan langkah-langkah kesiapsiagaan
dan tanggap darurat.

4. Upaya inovatif yang dilakukan dalam mitigasi banjir di Kabupaten Pesawaran yaitu
masih mempertahankan rumah adat sebagai bagian dari kearifan lokal, melakukan
restorasi ekosistem untuk memperbaiki alih fungsi lahan, adanya difersifikasi
pertanian sebagai bagian dari ketahanan bencana, adanya kebijakan penataan ruang
dengan melakukan perencanan wilayah yang bijaksana dalam hal tata ruang, zonasi
dan pembatasan pembangunan di daerah rawan banjir, kolaborasi dan kemitraan
antara pemerintah, masyarakat dan komunitas dalam mengembangkan solusi inovatif,
sistem manajemen air terintegrasi termasuk pengelolaan sungai, penanganan limbah,
pengelolaan sumberdaya air dan melibatkan pemantauan yang terus menerus,
infrastruktur yang adaptif, dan peningkatan kesadaran masyarat dalam mengurangi
risiko banjir melalui pendidikan.
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5. Partisipasi masyarakat berhubungan langsung secara positif dan signifikan dengan

kebijakan konversi penggunaan lahan. Masyarakat dapat menyumbangkan ide, saran,
dan solusi kreatif untuk mengatasi tantangan dalam konversi penggunaan lahan,
sehingga memungkinkan terjadinya inovasi dalam implementasi kebijakan.
Kebijakan konversi penggunaan lahan berhubungan langsung secara positif dan
signifikan dengan ketahanan bencana banjir. Kebijakan konversi lahan dapat
mengatur penggunaan lahan yang lebih baik, dengan mengurangi pembangunan di
daerah rawan banjir, mempertahankan kawasan resapan air, dan meningkatkan
vegetasi yang dapat menyerap air.

Partisipasi masyarakat berhubungan langsung secara positif dan signifikan dengan
ketahanan bencana banjir. Masyarakat dapat berpartisipasi dalam program desa
tangguh bencana, pelatihan kesiapsiagaan dan simulasi evakuasi untuk meningkatkan

respons komunitas terhadap ancaman banjir,

5.2. Rekomendasi

1.

Pemerintah daerah dan BPBD dapat mengadakan program penyuluhan dan edukasi
kepada masyarakat terkait risiko banjir, menyelenggarakan pelatihan kesiapsiagaan
bagi masyarakat, termasuk pelatihan evakuasi darurat, penanganan pertolongan
pertama, dan penggunaan peralatan penanggulangan bencana. Dapat mengembangkan
sistem peringatan dini banjir berbasis masyarakat, di mana masyarakat mendapatkan
peringatan melalui pesan singkat, sirene komunitas, atau aplikasi seluler untuk
menghadapi ancaman banjir.

Pemerintah daerah dapat mendorong partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sistem
drainase lokal dengan melakukan pembersihan saluran air, pembangunan tanggul, dan
penanaman vegetasi di sepanjang sungai. Mengembangkan kebijakan konversi
penggunaan lahan yang memperkuat infrastruktur hijau, seperti penanaman kembali
hutan, rehabilitasi lahan basah, dan peningkatan vegetasi alami di sepanjang sungai
sebagai bagian dari ketahanan bencana. Mendorong petani untuk mengadopsi pola
tanam yang beragam dan tahan banjir, seperti sistem tumpangsari atau polikultur.
Melibatkan peninjauan ulang rencana tata ruang dan pengembangan infrastruktur

yang adaptif.
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3. Pemerintah daerah dapat menambah jumlah desa tangguh bencana, memberikan
bantuan dan dukungan kepada keluarga miskin untuk membangun ketahanan
ekonomi, meningkatkan akses dan kualitas fasilitas kesehatan di daerah-daerah rawan
bencana, memberikan perlindungan terhadap lahan pertanian untuk mempertahankan
keseimbangan ekologis dan mewujdukan revitalisasi pertanian.

4. Pemerintah dapat mempertahankan rumah adat sebagai bagian dari kearifan lokal
Kabupaten Pesawaran. Melakukan restorasi ekosistem dengan melakukan pemulihan
hutan, pencegahan illegal logging, mendorong diversifikasi pertanian,

5. Pemerintah melakukan secara efektif dan efisien untuk mengelola tanggap darurat dan
pemulihan pasca-bencana. Mengembangkan kolaborasi dan kemitraan yang kuat
antara pemerintah, masyarakat, dan komunitas dalam mengembangkan solusi inovatif

untuk mitigasi banjir.

5.3. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis,

sebagai berikut:

1. Implikasi teoritis

a. Partisipasi masyarakat dalam mitigasi banjir memperkuat hubungan antara
pemerintah, lembaga, dan komunitas lokal. Dengan melibatkan masyarakat,
pemerintah dan lembaga dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
risiko banjir di tingkat lokal, termasuk pemetaan daerah rawan banjir dan
identifikasi sumber daya yang tersedia untuk mitigasi. Partisipasi masyarakat
memungkinkan pengembangan rencana aksi bersama antara pemerintah, lembaga,
dan komunitas lokal dalam menghadapi risiko banjir melalui keterlibatan proses
dialog, konsultasi, dan kolaborasi yang memperkuat hubungan antara semua pihak
terkait. Dengan melibatkan masyarakat, keputusan terkait dengan mitigasi banjir
dapat lebih berbasis pada kebutuhan dan prioritas lokal.

b. Konversi lahan dari penggunaan yang tidak sesuai atau degradasi lahan dapat
berdampak pada peningkatan risiko banjir. Perubahan lahan yang tidak tepat atau
degradasi lahan dapat memiliki dampak jangka panjang terhadap siklus hidrologi
dan pola banjir di suatu wilayah. Dampak ini mungkin tidak langsung terlihat

tetapi dapat meningkatkan risiko banjir secara bertahap seiring waktu.
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Pendekatan ketahanan bencana menekankan pentingnya membangun kemampuan
adaptasi dan mitigasi dalam menghadapi risiko bencana, termasuk banjir. Teori
ketahanan bencana menekankan bahwa investasi dalam infrastruktur yang tahan
bencana, perencanaan yang adaptif, sistem peringatan dini, pendidikan dan
kesadaran masyarakat, serta koordinasi antar lembaga, berperan dalam

meningkatkan ketahanan terhadap banjir.

2. Implikasi Praktis

a.

Dengan melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan terkait
mitigasi banjir, keputusan pemerintah yang diambil akan lebih representatif dan
memperhitungkan kebutuhan serta perspektif masyarakat setempat.

Melakukan pengelolaan lahan secara berkelanjutan dengan mempertahankan atau
memulihkan fungsi alamiahnya. Hal ini mencakup menjaga vegetasi penyerap air,
mengurangi erosi tanah, dan memperhatikan tata guna lahan yang tepat sesuai
dengan karakteristik lingkungan.

Pendekatan ketahanan bencana mendorong pembangunan rencana tanggap darurat
yang komprehensif untuk menghadapi banjir. Rencana ini mencakup prosedur
evakuasi, distribusi bantuan, komunikasi darurat, dan koordinasi antar-lembaga
untuk respons yang lebih efektif
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